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ABSTRAK

Insyirsh. 2025, Analisis Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi
Persamoan Linear Berdoasarkan Gavae Kopgnivl Siswa Kelas VIF SMP
Nepert 4 Pallanpge. Skripsi. Program Swudi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmo Pendidikan Universitas Muohammadiyah
Makassar. Pembimbing | Ma'rup dan pembimbing I1 Rezki Ramdani.

Penelinan im dilaksanakan di SMPN 4 Pallangga, tahun 2025, Masalab
vang terjadi disekolah tersebut yaitu kurangnya kemampuan pemahaman
kopsep siswasiswys memiliki kemampuan pemahaman  konsep  vang
berbeda-beda, salah satu faktomya yaitu perbedaan gava kognitif peserta
didik yang didasarkan pada konseptual tempo yaitu gaya kognitif refleksif
dan impulsif, Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan pemahman konsep matematika ditinjau dan gava kognitif
reflektif dan impulsif.  Subjek penelitian ini adolah siswa kelas VII
sebanyak 17 orang subjek yang terpihh masing-masing 2 orang subjek
dengan kriteria bergaya kognitif reflektif dan impulsif. Instrument yang
digunakan adalah pencliti sendin sebagai instrument utama yvang dibantu
dengan tes gava kogmidf, tes pemahaman keonsep, dan pedoman
WL WY LTI ATRE .

Haszil penclitian ini menunjokan bahwa peserta didik dengan gaya
kognitif reflektif mampu memenuhi indikator 1 dan 2 dan kurang mampu
memenuhi indikator 3, yaitu pada aspek fleksibilitas, Pesena didik dengan
gaya kognitif impulsif mampu memenuhi indikator 1 dan Kurang mampu
meménuhi indikator 2 dan 3. Pada indikator 3 pescerta didik impulsif hanya
mampu pada aspek efisienss dan kurang mampu pada aspek keakuratan
dan fleksibilitas.

Kata Kunci: Penahaman Konsem, Gava kognirif, Reffekeif, impalsif
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan iimu pengetahuan yang bersifat universal vang dapat
dimanfeatkon schaga dasar bagi perkembangan disiplin ilmu pengotahuan dan
teknologi modern  semta mempuonyvii  peran  penting  dalam  perkembangan
kemampuan berpikir manusia. Kemajuan di bidang eknologi informasi dan
komumbkasi dewssa i banyak dilandasi oleh perkembangan matemanka seperti
halnya kalkulus, geometd, teor bilangan, aljabar, analisis, teon peluang, dan
matemanka diskrit. Oleh karena o, dalam pencuasaan dan pemantaatan eknologi
di masa depan tentu harus didukung adanva pemahaman dan penguasaan konsep
matematika melalmi  pengembangan patensi yang dimiliki  siswa  melabo
pembelajaran di sekolah (Siduppa, n.d.),

Pemahaman seomng individu terhadap svatu konsep merupakan hasil dan
aktivitas mental individe ersebul. Seseorang memahami sesuatu konsep Karena
telah melakukan aktivitas berpikir tentang konsep tersebut. Skemp berpendapat
bahwa seseorang dikatakan memahami sesuato apabila telab tegadi pengintegrasian
informasi baru dengan skema yvang dimiliki orang terscbut. Dar sim dopat
dikatakan habwa pemahaman berkaitan dengan kemampuan (ability) seseorang
dalam pengintegrasian informasi barn melalu proses akomodasi dan asimilasi ke
dalam skema yang dimiliki individu tersebut sebelumnya sehingga terbentuk skema
baru Listiawati dalam (Siduppa. n.d.).

Kemampuan pemahaman  konsep matematis  merupakan salah - satu

kemampuan vang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika, Hasan

Do g v



mengungkapkan bahwa, satu e vang diterima secara luas dalam pembelajaran
matematika disekolah adalah bahwa siswa harus memahami matematika (Sar &
Hayati. 20019). Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk
mengartikan kembal ilme yang diperolehnya baik dalam bentuk lisan mauvpun
tulisan Kepada orang lain dengan mengeunakan bahasa sendiri, Seseorang dapat
dikatakan paham jika selain mampo mengelaskan kembali, 12 juga dapat
menggunakannya dalam situasi vang berbeda. (Aning et al.. 2019 Kemampuan
pemahaman konsep sangal penting dikembangkan karena memberikan pengertian
bahwa mateni-maten vang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagas hafalan
namun, lebih dan itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep
materi pelajaran itu sendiri.

Kilpatnick et al Siduppa (2021) mengatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan pemahaman vang fterintegrasi dengan ide-ide matematika yang
menyveluruh dan fungsional, Siswa vang memiliki pemahaman yang lebih baik
tentunya akan mengetabui lebih banyak fakea dibalik ide-ide matematika. Lebih
lanjut indikator pemahaman konsep menunst Kilpartck et al. (2001) diantaranya:
1) Menyatakan ulang konsep vang telab dipelajari; 2) Mengklasifikasikan objek-
ohjek berdasarkan konsep matematika; 3) Menerapkan konsep secara algoritma; 4)
Memberikan contoh atau kontra contoh pada konsep yang dipelajari: 5) Menyajikan
komsep  dalam  berbagai representasic dim 6) Mengaitkan  berbagal  konsep
matemnatikns secarn internal ataw eksternal.

Gava kognitif sebagai pendekatan untuk menenma, mengingat, dan berpikir
vang cenderung digupakan  individe  uniwk memahams  lingkungzannya
(Fadilatussyifa & Setyaningsih, 20023). Dalam proses pembelajaran, anak yang

impulsif akan mengambil keputusan dengan cepat tanpa memikirkannya secarm
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mendalam. Sebaliknya, anak yvang reflektif mempentimbangkan segala alternatfl
sebelum mengambil keputusan dalam siasi yvang Gdak mempunyai penyelesaian
masalah (Wardani, 2021 ).

Berdasarkan hasil wawancara bersama gum kelas VIII SMP Negeni 4
Pallangpa terkait bagaimana pemahaman siswa tentang materi Persamann Linear
Satu Vanabel, ditemukan fakw bahwa ketika siswa diberikan soal yang berbeda don
soal pada contoh yang diberikan, siswa sering mengalami kebingungan, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman kKonsep siswa techadap maten masih
kurang. Selan itu dari hasil wawancara dengan guru ditemukan fakta bahwa siswa
masih kurang dalam menjelaskan kembali sebuah defenisi dengan mengeunakan
bahasa sendiri, siswa masih kesulitan dalam membedakan contob dan bukan contoh
dari soal pada materi persamaan linear satn variabel yang telah dipelajari hal ini
tentunya akan berdampak pada penguasaan siswa fterhadap materi lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara bersama gurn mata pelajaran matematika dapat
dikatakan bahwa pemahaman konsep sisws masih kurang dan tentunya akan
berdampak pada materi lain vang menjadikan materi persamaan linear sebagai
maten prasyarat, Hal ini diperkuat oleh penelitian vang dilakukan oleh Aning vang
menyebutkan  bahwa seseorang dapat  dikatakan paham jika selain - mampu
menjelaskon kembali, i juga dapat menggunakannyn dalam situasi yang berbeda
(Aning et al. 20019). Beberapa peneliian lain juga mengungkapkan hal serupa
vartu bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masth kurang (Riln & Smja,
2021; Umami et al., 2024 ;San & Hayati, 2019; Waluyo & Barat, 2019;). Lebih
lanjut Ayunda menyatakan bahwa siswa dengan gava kognitif impulsif cenderung
banyak melakukan kekurangan ataupun kesalahan disetiap tmhapan- tahapannya.

Kurang teliti dalam mengerjakan soal dan terlalu fokus pada hasil akhir



sehingga membuat siswa tidak fokus memperhatikan setiap proses dan langkahnya
sedangkan siswa dengan gava kognitif reflekuf mampu memenuhi setiap tahapan-
tahapan, sangal hati-hati dalam mengerjakan dan selalu memperhatikan hal-hal
kecil disetiap prosesnya {(Avunda et al,, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Styoningting ditemukan bahwa pemahaman matematis  subjek
dengan gava kogmtf refleknf sudah baik sedangkan pemahaman matematis siswa
dengan gava kognitif’ impulsif masih kurang baik. Hal tersebut ditunjukkan dari
belum terpenuhinya hampir semua indikator yang ditentukan (Styoningtyas &
Mirza Harastuts, 200200).

Pada dasarnyn konsep-konsep matematika memiliki keterkaitan satu dengan
vang lainnya, saling berkaitannya mater matematika salo dengin yang lain menjadi
bukti akan pentingnys pemahaman konsep matematika. Dalam pembelajaran
matematika SMP, keterkaitan antar-konsep tampak nyvata pada materi persamaan
lincar satu  variabel [(PLSV)., Pemahaman operasi dasar bilangan  sepenti
penjumlahan, pengurangan, ptrkﬂ]i&n, dan pembagian menjadi prasyarat penting
uniuk menvelesaikan bentuk persamaan sederhana. Misalnyva, dalam menvelesaikan
2x+5=15, siswa harus memahami konsep operasi invers dengan memindahkan
konstanta ke ruas lain sehingga diperoleh 2Zx=10, kKemudian membagi dengan
koefisien untuk mendapatkan x=5 Namun, dalam praktiknya banyak siswa SMP
mengalami kesulitan. Beberapa siswa masih kelirn membedakan antara konstanta
dan koefisien, schingga salah dalam mengidentifikasi bagion mana vang harus
dinperasikan terlebih daholu. Selain i, kesalahan umum lainnya adalah ketika
siswa melakukan pemindahan rmuas tanpa memahami konsep operasi invers,
misalnya menuliskan 2x+5=15 menjadi 2x=15+5 yang menunjukkan miskonsepsi

terhadap aturan aljabar.



Kesulitan-kesulitan tersebut memperlihatkan bahwa pemahaman prosedural
gaja tidak cukup tanpa disertai pemahaman konsepiual vang mendalam, Bruner
(1966} menckankan bahwa belajar akan lebih bermakna apabila siswa mampu
memahami struktur dan ketethubungan antar-konsep, bukan hanya menghalal
langkah-langkah. Sejalan dengan itu, Kilpatrick, Swafford, dan Findell (2001)
menegaskan  bahwa pemahaman kKonsep merupakan aspek penting  dari
mathematical  proficiency,  karena memberikan  dasar bagi  siswa  untuk
mengeunakan sirategi pemecahan masalah vang fleksibel dan bermakna. Dengan
demikian, membangun pemahaman kemsep PLSV sejak dini songat krusial untuk
mengurangi kesulitan belajar siswa sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi
materi lanjutan sepemi sistem persamaan linear dua variabel maupun fungsi.
Dengan demikian sisws harus memahami maten sebelumnya untuk melanjutkan
materi yang akan dipelajari. Dari uraian tersebut, dapat dipahami  hahwa
pemahaman konsep  merupakan unsur penting  dalam  belajar  matematika,
penguasaan  terhadap  pemahaman konsep dalam  moten sebelumnya  dapat
digunakan oleh siswa untuk memecahkan berbagai masalah dengan lebih baik pada
materi selanjuimya, (Ardiansyah. 2023).

Melihat pentingnya pemahaman konsep dalam proses pembelajaran
matematika serta hubungannya dengan gayva kognitif siswa perlu kiranya peneliti
untuk meneliti lebih lanjut bagaimana pemahaman konsep siswa pada materi
persamaan linear dengan judul™ Analisis Pemahaman Konsep Matematika Pada
Materi Persamaan Linear Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII SMP

MNegeri 4 Pallangga®™.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemahaman
konsep matematika pada maten persamaan linear siswa kelas VI SMP Negeri 4
Pallangga berdasarkan gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan pemabaman konsep matematika pada maten
persamaan linear siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pallangga berdasarksn gaya
kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif .

D. Balasan Istilal

Agar tidak teradi perbedasan interpretasi atau menghindan kesalahan
penafsiran terhadap apa yang diteliti, maka berikut ini dijelaskan beberapa istilah
dan batasan-batasan reang lingkup penelitian:

1. Analisis adalah peoyelidikan terhadap suam  kejadian dengan cara
menguraikan suatu kejadian menjadi bagian-hagian tertentu vang bertujuan
untuk mengerahui keadaan vang sebenamya dari sebab vang ada

2. Pemahaman konsep adalah adalah kemampuan seseorang untuk meyatakan
kembali sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep,
menyajikan konsep dalam bentuk representasi dan menerapkan konsep
secara algoritma.

3. Gaya kognitif merupakan cara seseorang atsu kecenderungan seseorang
dalam melakukan proses informasi (menerima, mengingal. berpikir, dan
memecahkan masalah). Klasifikasi zava kognitif dalam pepelitian  imi

meliputi gaya kognitif refleknif dan gaya kognitif impulsif,



4. Gava kognitif reflekul adalah siswa vang memiliki karokieristik lambat
dalam menyelesaikan masalab dan jawaban banyak benar.

5. Gava kognitif impulsif adalah siswa vang memiliki karakteristik cepat
dalam menyelesaikan masalah dan jawaban banyak salah.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa

Memberikan motivast bagi siswa untuk mempelagjan matematika dalam
upava meningkatkan hasil belajar dan kualitas pembelajoran matematika. Bukan
hanva dengan menghafal akan tetapi bisa memahami konsep maten persamaan
linear secara utuh sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi
lain yang terkuat dengan maten persamaan linear,

2. Bagi gum

Manfaat bagi gury sebagai masokan mengenal kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi persamaan linear sehingga gury dapat menggunakan
perbedaan karakterisrtik siswa dalam mengelolah dan memproses informasi serta
dapat dijadikan pertimbangan bagi gure dalim menentukan model pembelejaran,
strategi pembelajaran dan pendekotan pembelajaran demi menunjang pemahaman
konsep siswa kearah yang lebih tingei.

3. Bagi Sekolah

menggunakan pemahaman konsep sebagai  suatu  strategi  dalam

pembelajaran siswa kearah yang lebih tinggi.



4. Bagi Peneliti




BABII
TINJAUANPUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Amnalisis

Amnalisis adalah sebuah aktivitas berpikir untuk mengurdikan sebah
kejadian menjadi bagian-bagian schingga dapat mengetahui  dan
meemecahkan masalah tersebut dan bagian terkeci] hingga terbesar (Septiani
et al., 2020). Selanjutnya, Hidayat (Riska et al., 2017} analisis merupakan
kemampuan pemecahan masalah subjek ke dalam elemen-elemen terentu,
menghubungkan di antara elemen tersebul. serta menentukan pemecahan
masalahnya secars menyeluroh, Fungsi terpenting dalam proses analisis
ialash memahami seluroh informasi yang terdapst pada suatu kasus,
menganalisis sitnasi untuk mengetahui apa yang eradi dan memutuskan
lindakan apa yang hams segera dilakukan unmuk memecahkan masalah
tersebut (Rangkui, 2016),

Menurt Komaruddin (Saffanah, 2023) Pengentian analisis adalah
kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen
sehingga dapat mengenal anda-tanda komponen, hubungannya satu sama
lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu

Menurut Nana Sudjana (Saffanah, 2023) pengertian analisis adalah
usaha memilah suatu integritas memjadi unsur-unsur atau bagian-bagian
schingga jelas hirarkinya dan atau susunannya.

Dan pendopat diatas dapat ditank kesimpulan babwa analisis
mempakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atan memecahkan

g



suatu permaslaahan dan unit menjadi wnit terkecil
2. Pemahaman Konsep

Setiap siswa  harus  memiliki  kemampuan  matematika, Salah  satu
kemumpuan matematika vang harus dikossai siswa adalsh pemahaman konsep
matematis. Pemahaman konsep erdin dan dua kata yvaitn pemahaman dan konsep.
Menurot Listiawar, (2005) pemahaman berkaiian dengan kemampuan [abilitv)
seseorang dalam pengintegrasian informasi barm melalui proses akomodasi dan
asimilasi ke dalam skema yvang dimiliki orang tersehut sebelumnya schingga
terbentuk skema baru. Derajat pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu
gagasan. prosedur atau fakia matemaiika dipahami secara menyelurub, jika hal-hal

tersebut membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi ( Faizah, 2019).

Konsep dalam matematika dapat diperkenalkan melalui definisi, gambar,
contoh, model atan peraga. Konsep-kKonsep dalam matematika (ersusun secara
hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep-konsep vang paling
sederhana sampai pada konsep-konsep vang kompleks. Dalam matematika terdapat
konsep prasvarat sebagai dasar untuk memahami konsep selanjutnya, Mengajarkan
suatu  konsep kepada  siswa, salsh satunyva depst dilukukan dengan cara
memperkenalkan kata-kata kunci (kevword ] untuk digunakan dalam membicarakan
mengenai konsep-konsep tersebut dan memeriksa apakah siswa telah membiasakan
din dengan Katakata dan arti yang terdapat dalam kensep tersebut. Penyampaian
komsep yang paling umum dan sederhana perlu dilakukan schelum diberikan
penjelasan vang lebih khusus dan lebih romit mengenal konsep vang baru agar
terdapat keterkaitan antara informasi yang telah ada dengan informasi yang baru

diterima pada struktur kognitif siswa { Amir, 2015).



Konsep adalah kompetensi vang ditunjukkan oleh siswa dalam
mengaplikasikan konsep sesuai dengan prosedur yang tepat dalam menvelesaikan
masalah,(Umami et al., 2024). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep
diartikan schagai ide atau pengetahuan vang diabstruksikan dari suatu peristiwa
kongkret. Konsep adalah pagasan vang merujuk pada sebuah kelompok atau
kategori dimana anggoianya sama-sama memiliki karakieristik umum Eggen &
Kauchak {2012} Hal ini sejalan dengan pendapat Winkel {Agsa et al., 2020) konsep
dapat dianikan suvatu sistem satuan artl vang mewakili sejumlah objek yang

IEMPLUNYEL Sir-CIr VIng Suma.

Asdar (2018) dalam bukunys yving merupakan hasil dari penehlitiannya

menuliskan beberapa definisi konsep menuit para ahli sebagai berikut:

. Menurut Sodejadi, konsep merupakan ide abstrak vang dapa digunakan

untuk mengelompokkan mengklasifikasikan sekumpulan objek.

[

Menurut Hulse, Egeth & Deese, konsep memupakan sekompulan atau
seperangkat sifal yang dihubungkan dengan aturan-aturan terientu,

3. Menurut Solso, konsep menunjuk pada sifat-sifat umum yvang mencnjol
wang dapat digunakan uniuk menggolongkan apakih suatu objek menupakan
contoh atsu bukan contoh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep
merupakian ide abstrak untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek yvang

diwakili oleh svatu simbol vang mempunyal karakieristik vang sama,



Pemahaman adalah swamw proses yang lerdin dan kemampuan untok
menerangkan dan mengimierpretasikan sesuatu, mampu membenkan gambaran,
contoh, dan penjelasan vang lebih luas dan memadal seria mampu memberikan
uraian dan penjelasan yang lebih kreatif. sedangkan konsep merupakan sesuatu
vang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian,
Schingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika
jika dia dapat merumuskan straegi penvelessian, menerapkan perhitungan
sederhana, menggunakan simbol untuk memperesentasikan konsep, dan mengubah

suatu bentuk ke hentuk lan Susanto (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Memahami dalam matematika sebagaimiana dinyiatakan oleh Hiebert &
Carpenter (1992)

A mathematical idea or procedure or foct iy aederstood if i1 is poard of an

imternal network. More specifically, the mathematics iy understood if s

mental representation is part of network of representations. The degree of

understanding is  determingd by the mnber amd strenghch of the

Comneciions,

Pengertian memihami objek matematikas menunn Hiebert & Caepenter
terschut berarti bahwa ide atou konsep, prosedur, atau fakta dalam matematika
dipahami apabila merupakan bagian dan kerangka internal. Secara  khosus
dikatakan babhwa matematika dipahami jika representasi mental dad matematika

merypakan bagian dan kerangka repsresentasi.



Pemahaman  konsep  memspdkan  landasan  dalam
pembelajaran vang harus dipahami oleh setiap siswa agar materi
vang disampaikan dapat ditenima dengan baik temtama dalam
pembelyjaran matematika (Salsabila, 2020). Pemahaman konsep
sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. dengan memahami konsep
siswa dkan lebih mudah unmk menernima konsep baru untuk materi
yang berbeda. Sejalan dengan itu menurt Kholidah & Sujadi (2015)
pemahaman konsep sangat dibutuhkan dalam pelajaran matematika
yang memuat banyak ide, struktor, hubungan, bentuk, susunan,
besaran dan konsep. Metnarat Duffin dan Simpson (Hernaeny et al..
2021) menyatakan bahwa “pemahaman konsep vang dimaksud
adalah siswa mampu mengucapkannya kembali konsep yang telah
dikomunikasikan, menggunakan konsep pada soal yang berbeda don
pemahaman konsep dapal memberikan pemahaman yang mendalam
sehingga siswa bisa mencapai hasil vang maksimal™.

Isroqun (Melisarn et al., 20200 menyatakan bahwa akar
penyebab masalah kurangnya pemahaman konsep matematika siswa
antarg lmin: 1) Siswa kurang memikirkan konsep vang telsh
dipelajan sehingga konsep yang dipelajan tidak bertahan lama, 2)
Siswa engean uniok memahami soal-soal ladhan terlebil daholu
dalam mengerjakan soal dan beranggapan bahwa soal tersebut sulit
untuk dikerjakan, 3) Siswa sulit untuk mengaplikasikan materi

dalam kehidupan sehari- hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang



ielah dilakukan oleh Yulianingsih, Febrian dan Dwinata (Melisari
ef al., 2020) dimana kesalaban vang sistematis dan konsisten terjadi

disebabkan oleh tingkat penguasaan mater] yang kurang pada siswi,

Salah  satu  twjuan  pembelajorsn matematika  adalah
pemahaman konsep. Pemihaman konsep merupakan unsur peniing
dalam belajar matematika. Dengan berbekal pemahaman konsep.
wiswa dapat menvelesaikan masalah matematika dengan lebih baik.
Sebab  dalam  menyelesaikan  masalah, dibutuhkan  atuman-
aturan Amran tersebui didasarkan pada Konsep-konsep yang
dimiliki (Fajar, dkk.. 2019). Pemahangn konsep dibentuk secara
mendiri nleh siswa, tidak dapat dilakokan hanya melalui transfer
thmu saja (Wardan, 20200, Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa
pemahamun konsep merupakan kemampuasn dasar yang hendaknya
dapat dikuasai siswa dengan baik, sehinggs dapat meningkatkan
hasil belajar sertamengembangkan kemampuan matematika (Fitn
et al., 2022).

Agar tercipta suasana belajar yang komunikatif siswa harus
paham terhadap konsep vang disampaikan aleh guro. Menwroe
Pritchard & Woollard (Humaira Salsabila, 2018) anpa memahami
konsep =iswa tidak dapat mengkomunikasikan pengetghuan dan
pemabhaman mereka. De Vita et al. (20018) berpendapat bahwa
pembelajaran yang paling produktif adalah pembelajaran vang

memungkinkan siswa untuk memahami konsep matematika dan
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hubungannya menyelidiki bagaimana strukiur dari matematika. Hal
ini sejalan dengan pendapat Donovan (Jbeili, 2012) menyatakan
bahwa pemahaman konsep mernjuk kepada Kemamipuan siswa uniuk
menghubungkan gagasan baru dalam matematika dengan gagasan
yang mereka ketahui, untuk menggambarkan situasi matemanka

dalam cara-cara yang berbeda dan untuk menemukan perbedaan.

Rendahnyva kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa dikarenakan siswa hanya menghapal umuos tanpa memahami
konsep-konsepnya dan siswa kurang mampu untuk menyatakan
ulang konsep sera  mengklosifikasikan objek  tementu  sesuad
konsepnya dengan benar. Russeffendi berpendapa bahwa idak
sedikit siswa yang setelah belajar matematika mampu bahkan pada
bagian sederhane sekalipun memahami konsep dengan baik, banyak
konsep yang dipahami secara kelini sehingga matematika dianggap

sebagai ilmu yang sukar, rawet dan sulit (Simarmata el al., 2022},

Menumi Leppink et al. (2012} penvimpanan memon jangka
panjang merupakan efek dan pemahan siswa vang mendalam terkait
suatu konsep. Hal im dipertegas oleh Romadon (2009) salah satu
karakieristik dari pemahaman Konsep malematis adalah  adanya
penyimpanan memori jangka panjang bagi siswa.
Pengembangan pemihaman konsep mengarah pada peningkatan
struktur pengetahuan tentang materi pelajaran dalam memon jangka

panjang.
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Menumt NCTM  (Nurjaman & Sari, 2016) kemampuan
pemahaman konsep dapat dicapai dengan indikator sebagai benkut:
a) Menvatakan ulang sebuah komsep; b) Mengklasifikasikan
objekobjek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; c)
Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep; d) Menyajikan
konsep dalam berbagai benwk representasi matematis; e}
Mengembangkan syarat perlu atau svarat cukup suam konsep; f)
mengzunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atas operasi
tertentu; @) Mengophikasikan konsep atan  algoritma  dalam

pemecahan masalah mateinais.(Melisari eval., 2020).

Pemahaman konsep dari segi atektif akan memberikan
kenvamanan bagl siswa selama proses pembelajaran, Sebagaimana
di sehutkan oleh Duffin & Simpson (2000) dalam penelitiznnya
menemukan bahwa ketika seseorang memahami konsép dengan
baik, maka dan seg afektif 1a akan merasa nyaman dengan mater
tersehut, akan  merasa  percaya  din, perasaan yakin akan
kemampuannye bohwa in dopat merckonstruksi uwlang konsep
tersebut  kapan  pun  dibotwhkan, serta 1@ akan  mampu
menjelaskannya  kepada mang  lane  Sedangkan  perwujudan
pemahaman konsep secara eksternal yaitu mengenali konsep dalam

kontcks yang berbeda dan mampu menjelaskan kepada orang lain.

Anderson &  Krathwohl (2001) mendefinsikan  Kato

memahami sebagai salah satu  komponen  dalam  tujuan

£i]



pembelajaran. Defenisi memahami yang disebutkan oleh Anderson
& Krathwohl adalah dikaitkan dengan proses-proses kogninf yang
diasosiasikan dengan istilah memahami tersebut, vaim:
Understand &5 defined as  constructing  the  meaning
instructional massages, including oral, written, and graphic
communication ,  Imterpreting,  exemplifving, classifving,

summarizing, inferring, comparing, and expalining arve

axsociarted with wnderstand

Berdasarkan pendapat Anderson & Krathwohl tersebut di
atas, seorang siswa dikatakan memahami jika dapat mengkonstruksi
pengertiannya dari pesan- pesan pembelajaran yang disampaikan,
baik secara lisam, tertulis  atawpun  kemonikasi  grafik.
Menginterpretasi, memberi  contoh,  mengklasifikasikan,
merangkum, menalar, membandingkan, dan menjelaskan adalah

bentuk-bentuk aktivitas yang diasosissikan dengan memahama.

Andersen et al. {Z001) mengemukakan enam taksonomi
kognitif yang mempakan revisi dan Taksonomi Bloom, yakni
mengingat { remembering ), memahami {understanding),
mengaplikasikan  {applving),  menganalisis  {amalviing),

mengevaluasi (evalnating ). dan mengkreasi (creating ).

Dimensi kognitif memahami dikategorikan dalam mejuh

tahap proses kogmitf, vaitu -
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a) fterpreting (menafsirkan) Mengubah informasi vang disajikan
menjadi bentuk representasi yang lain atan menyusun kembali
informasi yang disajikan dalam bahasa sendin. Misalnya dari
kata-kata ke grafik atau gambar, atan scbaliknva, dari kata-kata
ke angka, atau gambar, atan sebaliknya, dari kKatakata ke angka,
atau sebaliknya, maupun dan kata-kata ke kata-kKata, misalnyva
menngkas atan membuat parafase. Informasi yang disajikan
dalam tes haruslah “baru™ schingga dengan mengingat saja siswa
tidak akan bisa menjawab soal yvang diberikan. Istilah lain untuk
menafsirkan adalab imengklanfikasi (olarffving), memparafrase
(paraphrasing), menerjemahkan (ranslating), dun menyajikan
kembali (representing).

b Eirfruplmring (memberi contoh) Membenkan contoh mengenai
konsep dan dapat mengidentfikas) unsur-unsur yang terdapat
pida konsep tersebut. Memberikan contoh menuntut kemampuan
mengidentifikasi ciri khas  suaiw, Konsep dan  selanjuinya
menggunakan cin tersebut untuk membuat contoh,

¢) Classifving (mengklasifikast) mengklasifikasikan ciri atan pola
vang menunjukkan bahwa ciri atau pola tersebut sesual demgan
konsep tertentu.

d} Sumnarizing (menyvimpulkan) membual sualu pernvataan vang
mewakili seluruh informasi atau membuat suatu abstrak dari

sebuah milisan. Contohnya memberikan kesimpulan mengenai



suatu informasi vang telah disampaikan.

e) Infering (menduga} membuat dugasn apakah svatu contoh
merupakan klasifikasi dari konsep tementu dengan melihat
karakteristik contoh terschut, Contohnya menemukan suatu pola
dari sederetan contoh atau fakia.

N Comparing  (membandingkan) Menunjukkan persamaan  dan
perbedaan antara dua atau lebih objek, de ataupun sitwasi yang
terlibal pada suam konsep.

g) Explaining (menjelaskan) mengkonstruk dan menggunakan
model  sebab-nkibat dalam  suatu  sistem.  Termasuk  dalam
menjelaskan  alasun  menggunokan  model  fersebut untuk
mengetahui apa voang terjadi apabila salah =am bagian sistem
tersebut.  divbah,  Istlah  kain ook menjelaskan  adalah
mengkontruksi model {contructing model),

Skemp (1976) mengkategonkan pemahaman menjadi dua
jenis yaitun pemahaman relasional dan pemahman insimmental.

“Instrumental undeestanding s the ability to apply an
appropriate remembered rule to the solution of o problem
withowt  Enowing why  the rale works.  Relavionol
understanding ix the ability fo deduce specific rules or
procedures from moere peneral mathematical relottonships ™

Pemahaman  dapat  diartikan  sebagai  kemampuan
menerangkon suatu hal dengan kata-kata dengan yang ada di dalam
buku teks. Dalam NCTM 20608 disebutkan babwwa pemaharman

matematik merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip
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pembelajaran matematika (Rosvidah et al., 2020).

Skemp mengkategonkan pemahaman menjadi dua jenis
pemahaman  yaitun  pemahaman instrumental dan  pemahaman

relasional,

1) Pemahaman instrumental didefinisikan sebagai “rufes withous
regsons”  atau  dengan  kata  lain kemampuan  seseorang
menggunakan prosedur matematik untuk menyelesaikan suatu
masalah tmpa mengetabul mengapy prosedur i digunakan.
Dalam hal ini seseorang hanya memahami uratan pengerhaan
atau algorimanya, Hal ini sejalan dengan pendapat Hendriana
(2010 4) menyehutkan cin-cin dan pemahaman instrumental yvaito:
hafal konsep Jutou prinsip tanpa Kaitan dengan yang laimnya,
doput menerapkan rumus dolam perhitungon sederhana, dan
mengerjakan perhitungan secara algoritmik.

2) Pemahaman relasional didefinisikan sebagai “knowing what o do
and why™ atau dengan kata lain kemampuan mengeunakan suatu
aturan dengan penuh kesadaran mengapa ia menggunakan aturan
tersebut. Menurut Skemp, pada tahapan tingkatan i seseorang
fidak hanva sekedar tahu dan hapal wentang sesnatu hal wewapi juga
mengetahui bagaimana dan mengapa hal it dapat terjadi,
Hendriana (2014) menyebutkan  ciri-cin dan pemahaman
relasional  yaitu: mengaitkan  susty  konsep/prinsip  dengan

konsepsi prinsip lainnya.
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NCTM {2023) meendefenisikan pemahaman Konsep sebagai

concepiual understanding as “an imtegrated and funciional grasp
af mathemarical ideas. Students showld be able o understand the
imporance of concepts and recognize whar conrexts they are
helpfil for. This deep understanding helps support retention as they
are more likely to remember i, A primary indicotor of concepte!
understanding is the alility to reprexent sttuations in different ways

and recognize how different representations are useful for different

Purpoyes
Berdasarkan kuupan diatas, NCTM menyebutkan bahwa

pemahaman konsep merupakan pemahaman yang terintegrasi dan
fungsional terbadap ide-ide matematika. Pemahaman yang
mendalam dapat membantu siswa dalam mengingat pelajarana.
Indikator utama pemahaman konsep adalah kemampuan untuk
merepresentasikan situasi dengan cara yvang berbeda dan mengenali
bagaimana representast yang berbeda berguna untak myjuan vang

berbeda.

Menurut Kilpatrick et al, (2001) bahwa pemahaman
konsep merupakan pemahaman yang terimegrasi dengan ide-ide
matemuatika yang menyveluruh dan fungsional. Siswa yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tenmunya akan mengetahui lebih
banyak fakta dibalik ide-ide matematika. Lebih lanjut indikator
pemahaman konsep menumt Kilpatrick et al, (206801 ) diantaranya:
I} Menyatakan ulang konsep wyang telah dipelyjjan; 2)

Mengklasilikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematka:
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3) Menerapkan konsep secara algoritma: 4) Memberikan contoh
atau kontra contoh pada konsep yang dipelajari: 5) Menyajikan
konsep dalam berbagal representasy; dam 6} Mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau cksternal.
“Students  demonsirate concepiual  nndersianding  in
mathermalics when they (Irecognize, label, and generate
examples and non-examples of concepis;
(2] use and inierrelate madels, diagrams, manipulatives, and
s ey (3 ) know andd apply facts ond definitions; (4) compare,
contrast, and cinlegrate concepis and  principles; (5]
recogmize, imterprel, aind apply signs, symbals,

and terms; and (&) interprer assuraprions and relarionsfips in
marhemetical setiings ™.

Secara lebih rinci Rose & Arline (2008) menyebulkan
bahwa siswa dikatakan paham dengan svatu konsep matematika
ketika siswa (1) mengenah, memben label, dan menghasilkan
contoh  dan  bukan  contoh  konsep; (2) menggunakan dan
menghubungkan model, diagram, manipulatit, dan sebagainya;

(3) mengetahui dan  menerapkan  fakta dan definisi;  (4)
membandingkan, membedakan, dan mengintegrasikan konsep dan
prinsip: (5) mengenali, menafsirkan, dan menerapkan tanda. simbol,
dan iztilah; dan {6) menafsirkan asumsi dan hubungan dalam atoran

matematis,
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Sanjaya (Eliza, 2017) merinci indikator pemahaman konsep

diantaranya :

(a) mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang

dipelajarinyi, (b) mampu menvajikan situasi matematika ke dalam

berbagal cara serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya, (c)

mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atao

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (d) mampu

menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, (e) mampu

memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep vang dipelajari,

(fy mampu menertpkan konsep secara algonuma, (g) mampu

mengembanghan konsep yang telah dipelajan.

Drari definisi di atas adapun indikator pemahaman konsep

dalam penelitian ini dapat diramuskan sebagai berikut:

Kemampuan menvatakan ulang sebuah konsep berdasarkan
dipenuhi atas tidaknya persyamatan dalam  menyataksn
konsep tersebut.

Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari konsep.
Kemampuan mengaitkan berbagai konsep dengan konsep
matematika lainmya,

Eemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi,
Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

Pemahaman konsep adalah adalah kemampuan seseorang uniuk



mevatakan kKembali sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep, menvajikan konsep dalam bentuk representasi

dan menerapkan konsep secara algontma.

X Gava Kognitif

Beherapa ahli seperti Kagan, Albert, Rosman atal {Adiaty
et al.. 2023) mengenalkan gava kognitif impulsif dan reflekoif
sehagai sistem Kognitif yang menggabungkan waktu pengambilan
kKepulusan seseorang dan  pengerjaan twgas dalam  pemecahan
masalah yang menyangkut ketidekpastian. Seorang reflekiif
mempertimbangkan segala altematf sebelum mengambil keputusan
dalam situasi yang tidak mempunyai penyelesaian yang mudah,
Schaliknya seorung ympulsiil mengambil keputusan dengun cepat

tanpa memikirkennya secara mendalam.

Menumt Fridaniant, et al. (2018} gava kognitif merupakan
karakteristik  seseorang  dalam  mencnima,  menganalisis  dan
merespon suatu tindakan kogmitil vang diberikan, Menurut Amalia
(20017) bahwa gava kognitilf Rl (reflekuf-
immpulsaf)  didefimsikan  sebagar  sifat sistem kognitl  yang
mengeabungkan wakin pengambilan  Kepuinsan seseorang  dan
kinena (performance) dalam sifuasi pemecahan masalah vang
mengandung  ketidakpastian tngkat tinggi. Anak dengan gaya
kognitif reflektif adalah mereka yang dicirikan dengan lama dalam

menjawab soal, tetapi berhati-hati/telin sehingga jawaban cenderung
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benar. Anak dengan pola kognitif impulsif adalah anak yang
dicirikan dengan menghabiskan sedikit wakio untuk menyelesaikan
mazalah tetapl tidak atan kKurang hati-hati sehingga menimbulkan

kecenderungan jawaban yang salah.

Gaya kognitif RI (Reflekeif Tmpuisif) didefinisikan sebagai
sifat sistem kopnitif vang mengkombinasi waktu penzambilan
keputnsan seseorang dan kinena (performance) nya dalam sitoasi
pemecahan masalah yang mengandung ketidakpastian (uncerfainy)
tingkat tnggi. Disisi lain Rorencwaie dan Corrover mengatakan
anak vang berpayva kognitil reflekif adalah anak yang memiliki
karakteristik menggunakan wakiu yang lama dalam menjawab
masalah, tetapi cermattelii sehingega jawaban yang diberikan
cenderung benar. Anak yang bergava kognitif impulsi{ adalab anak
yang memiliki karakteristik menggunakan wakio vang singkat dalam
menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang cermat sehingga
Jawahan cenderung salsh, Kagan dalam Warli € 2013) mendefinisikan
gaya kognitif schagal variasi individu dalam mempentimbangkan
solust alternatif dalam situssi dengan ketidakpastian respon yang
tinggi. Kagan juga menjelaskan bahwa gaya kognitif individu dibagi
menjadi impulsit dan reflektit. Individu dengan gaya kognitf
impulsiil memiliki kamkienstik cepat dalam menjawab masalah,
tetapi kurang cermat sehingga cenderung salah dalam menjawab

masalah. Sedangkan
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individu dengan gaya reflekif lebih cermat dalam menjawab

masalah, tetapi memerlukan banyvak waktu dalam menyelesmkannya.

Menumit Jamil (2020) Gava kognitif refleknf adalah gaya
kogmitif vang cenderung membutuhkan  waktu  lama dalam
menyelesaikan soal, telid, cermat dan memikitkan secara matang,
sehingea siswa dengan gava ini kemungkinan kesalahan jawabannya
kecil. Sedangkan gava kognitif impulsif adalah gava kognitif vang
cenderung cepat dalam menyelesaikan soal tidak memikirkan secara
matang, sehingga siswa dengan gaya ini kemungkinan kesalahan
jawabannya besar (Jamil, 2022). Sedangkan peneliti  lain
menyebutkan babwa gaya kognitif reflekuf adalah siswa vang
cenderung menggunikan waktu yang banyak untuk merespon dan
merenungkan akurasi jawaban. Siswa vang mempunyai  gaya
kogmul im sangat lamban dan berhati-hati dalim memberikan respon
tetapi jawaban cenderung benar, Sedangkan gaya kognitif impulsif
adalah siswa yvang cenderung menggunakan waktu vang cepat dalam
merespon jawaban. Siswa vang mempunyal gaya kognitif ini sangat
ceroboh  doalam membernkan responden cenderung salah dalam
menjawab (Mufarrikhah, 2023) Perbedaan siswa Reflekif dan
Impulsif menurot Kagan, sebagaimana dikutip oleh Fridanianti, et al,

(2018)
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Tabel 2. | Perbedasn Gava Kognitnf Reflekof dan Impulsaf

MO Siswa Reflektif [ndikutor Reflekiif Siswa Impulsif Indikutor Impulsif
| Menyelesaikan soal - Melvongkan wakio relotf  Membenkan - Segera menjuwab
menggunakan lebih lama untuk Jawaban tanpa tanpe membaca soal
wakiu yang sami memahami soal melihatnya dengan cenmat
- Membaca ulang soal terlebih dabulu - Tickak mengecek
schelum menjawab kembah jawihan
- Tidak terburu-bum dalam - Terburu-buru dalam
mengambil keputusan mengambil keputusan
2 Menyukai masalah - Menunjukkan ketertarikan  Tidak menyokai - Menunjukkan rasa
®ETUPA pada =oal vang memiliki Jawaban soal bosan terfindap soal
pola serupa VINE SaIma VAN T
- Memanfaatkin - Lehih suke mencoba
pengalaman dar soul hal baru meski tmnpa
sebelumnya umniok memahami konsep
menvelesaikan soal bam mendasar
3 Menggunakan - Menvusun langkah Kurangnva - Menjawab dengan cara
stratesn dislum penyvelesuian secara strateg dalum langsung tanpa
pemecahan sistemotis pemecahan perencanaan
masalah - Menggunakan berbagai imasalak = Tidak dapai
strategl (misalnys menjelaskan langksh
menggambar, membuoat yang diambil
tabel, atau sabstitusi) - Btrategi tidak
- Mampo menjelaskan konsisten atau asil coba
alasan penggunaan struteg
4 Merenungkan hasil - Membandingkan jawaban — Senng = Hanya mengemukakan
dengan banyak dengon memberikin watu javaban altermatif
literatur referensi‘pengetahuan jawaban salah - Tidak
sebeluninya ketika mempertimbangkan
= Melokukan pengecekan mengEunakan kemungkinan lamn
ulung hasil jpwaban amilisis - Cepat menyerah jika
- Mengpuikan analisis “hagaimang jawahan pertama silah
s v jakoa O of Jrka,
analysis) dengan beberapa  menyebutkan
kemungkinan hanya satu
kemung_l:inun
5  Jawaban lebih - Membernkan jawaban Pendapat kurang - Memberikan ppwaban
akural, penataran dengan ketelitian finggi spesifik Yamg WK alag samar
maang, = Mampu memberikan = Bulit memberikan
mempertimbangkan  alasan logis dan penjelasan detail
berbagai jawabannya - Mengandalkan infuisi
kemungkinan - Mengemukakan Jebib dani tanpa dukungan alasan
sehelum situ kemungkinan kuat
IMETAn g Eapi penvelesaian
anomali kognirif

Kagan (Fridanianti, et al. {2018).



Instrumen untuk mengukur gava kogmbol refleknl dan impulsif elah
diperkenalkan oleh kumpulan peneliti, vaitu Kagan, Rosman, Day, dan Philip yang
disebut Matching Familiar Figure Test (MFFT). Pengukuran gava kognitif
menggunakan instrumen MFFT (Matching Familiar Figures Test) selanjutnya
dikembangkan oleh Warli (2013) dan elah teruji validitas dan relisbilitasnya. Pada
tes tersebut terdapat 13 item socal bergambar dengan ditambah 2 item untuk
percobaan. Fada setiap item soal terdapat satu gambar baku (standard) dan delapan
gambar yang serupa, hanya saja satu dan gambar tersebut sama dengan gambar
baku. Tugas siswa adalah memilih satu gambar yang sama dengan gambar baku,
MFEFT merupakan mstrumen yang sering digunakan untuk mengukur kecepatan
koenitif,

MFFT merupakan insuumen yang sering digunakan untuk mengukur
kecepatan kognitif. Pada MEFT, siswa ditunjukkan sebuah gambar standar (gambar
asli) dan beberapa gambar viriasi yang serupa dimana hanya salabh sam gambar
variasi tersebut sama dengan standar, Tugas siswa adalah memilih salah sam
gambar dari gambar variasi tersebut yang sama dengan gambar standar.

Gambar vang sama dengan yang standar inilah yang bemilai benar dan hamus

dican siswa. MFFT dapat disesuaikan dengan usia siswa,
Berikut ciri instrumen MFFT  vang sudah teruji kevalidannya:
a. MFFT terdiri dan gambar sato standar (ash) dan delapan gambar variasi,

sedangkan banvak soal adalah 13 soal,

b. Pada gambar variasi hanya ada satu gambar yang sama dengan gambar
standur.

c. Perbedaan antara pambar standar dan gambar variasi tidak terlalu mencolok.



d. Gambar standar terletak pada lembar yang berbeda dengan gambar variasi.

Dalam menggunakan MFFT, data yvang harus dicatat meliputi banyaknya
wikiv yang digunakan siswa unmk menjawab seluruh soal yang diberikan,
disimholkan dengan (f) dan frekuensi kebenaran jawaban wang diberikan,
disimbolkan dengan (). Unwk mencari siswa impulsif adalah dengan memilih
sigwa pada golongan cepal dalam mengerjakan semua soal MFFT (= 728 memt)
vang mempunyai jawaban benar kurang dari tejub soal (< 7 soal). Sedanzkan untuk
memilih siswa reflekiif adalah dengan memilih siswa pada golongan lambat dalam
mengerjukan semua soal MEFT (= 7.28 menit) vang mempunyai jawaban benar

lehih dari sama dengan tujuh soal (= 7 soal) Warli (2010,

Do g v



4. Persamaan Linesr Satu Variahel

3.1 Pengertian Persamaan dan Himpunan Penvelesaian Persamaan Linear

Satn Variabel

Perhatikan kalimat terbuka x + 1 = 5. Kalimat terbuka tersebut dihubungkan
oleh tanda sama dengan © = ". Kalimat terbuka yang dihubungkan oleh tanda sama
dengan “ = °, dischut persamaan. Persamaan dengan satu variabel berpangkat satu
atan berdergjat satn disebut persamaan linear satu variabel. Jika x pada persamaan
x +1=>5 diganti dengan x¥ = 4 maka persamaan tersebut bernilai benar. Adapun
jika x diganti bilangan seloin 4 maka persamasn x 4+ 1 = 5 bermilai salah. Dalam
hal ini, nilai x = 4 disebut penyelesaian dari persamaan linear x + 1 = 5.
Selanjurnya, himpunan penyelesaian dari persamaan x + 1 = 5 adalah {4}
Fengganti varabel x yang mengakibatkan persamaan bermla benar dischut
penvelesaian persimaan linear. Himpunian sempa penyelesaian persamaan linear
disebut himpunan penyelesagian persamaan linear. Persamaan linear satu variabel
adalah kalimar terbuka yang dihubungkan oleh tanda sama dengan ™ = "dan hanya
mempunyai satu variabel berpanghat satu. Bentuk umum persamaan linear satu

variabel adalah

ar + b =0, & 0 (1)

Do g v
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o,  Himpunan Penvelesaian Persamsan Linear Satn Variabel dengan
Subititusi

Penyelesnian persamaon linear satu vanabel dapat diperoleh dengan carn
substitusi, vaitu mengzanti variabel demzsan bilangan vamg sesuml sehingea

persamaan tersehut menjadi kalimat yvang bernilai henar.

Contoh:

Tentukan himpunian penyelesaian dan persamaan x + 4 = 7, jika x variabel
pada himpunan bilangan real,

Penyelesaian:

Jika x diganti bilangan real, diperaleh

substitusix = 0, maka ) + 4 = 7 (kalimat salah)

substitnsix = 1, makal 4+ 4 = 7 (kalumar salah)

substitusix = 2, maka 2 4+ 4 = 7{kalimat salah)

substitusi € = 3, maka 3 4+ 4 = 7 (kalimat benar)

substitusix = 4, maka 4 + 4 = B (kalimat salah)

Ternyata untuk x = 3, perzamaan x 4+ 4 = 7 menjadi kalimat yang benar, Tadi,
himpunan penyelesaian persamaan x + 4 = 7 adalah {3}.
h. Persamaan-Persamaan vang Ekuivalen

Perhatikan uraian berikal.
x~3 =8 (2

Jika x = B pada persamaan (2) diperoleh

Do g v



B- 3 = 5 (benar).
Jadi, penyelesaian persamaan x - 3 = 5Sadalahx = 8
Kalikan kedua ruas persamaan (2) dengan 2, diperoleh

2x-6 = 10
Selanjutnya jika ¥ diganti bilangan B maka

2(8) - 6 = 10
e 16 - 6 = 10 (benar).
Jadi, penyelesaian dan 2x - 6 = 10 adalghx = 8
Jumlahkan persamaan (1} dengan 7, diperoleh
r 4+ 4= 13

Dengan mensubtitusi ¥ = B maka diperolet

2+ 4=112

e 8 + 4 = 12 (benar).

Jadi, penyelesaian persamaan x + 4 = 12 adalsh x = B

32

(3)

Berdasarkan wuraian di atas tampak babwa ketiga persamaan mempunyai

penvelesaian yang sama. vaito x = B. Persamaan persamaan di atas disebut

persamaan vang ekuivalen.

Suglu persamaan vang ekuivalen dinotasikan dengan "7 Dengan demikian

bemtuk x-3 = 5; 2x- 6 = 10 danx + 4 = 12 dapat dituliskan sebhagai

x=-3=05
e 2x—-6 = 10
= x4+ 4 =12

Jadi, dapat dikatakan sebagai berikut.
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Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen jika mempunyai himpunan
penvelesaian yang sama dan dinotasikan dengan tanda " < . Suato persamaan
dapat dinvatakan ke dalam persamasn vang ckuivalen dengan cara

a) Menambah kedua ruas dengan bilangan yang sama;

b) Mengalikan kedua ruas dengan bilangan vang sama.

¢. Penvelesaian Persamaan Linder Satu Variabel (PLSV)  dengan
menambahkan atan mengurangi Kedua ruas dengan bilangan yang sama.
Contoh Soal:
Tentukan himpunian penyelesalan dari
4 -3 =3x + 5 (4}
Penyelesaan
4y — 3 =3x+ 5
edx-3 4+ 3 = 3x + 5 + 3 (kedua ruas ditambah
3)
4x=3x + 8
& dy — 3xr = 3x = 3 + 8 (kedua mas dikurangi 3x )
=x=08
Jadi, himpunan penyelesaian persamaan (4} adalah {8].
Fenvelesaian Persamaan Linker Satu Variabel (PLSY) dengan Penyvelesaian
Persamaan Linier Sata Varabel (PLSV) dengan mengalikan atau membagi kedua

ras dengan hilangan vang sama.

[CESE



Comtoh soal:

Tentukan himpunan penyelesaian dari

1
x -7 =2 (5)

Jawah:

¥x=%5=2

1
2
= PR l (2) = 2.(2) (kedua ruas dikalikan 2)
2
=2y — 1=4
=ix—14+1=4 4 1ikedua ruas ditambah 1)
erde=-5

e ! (2%) = 1[5) (kedua ruas dikali 1)
2 Z 2

2

=X =E
Jadi himpunan penyelesaian persamaan (5 ) adalah Jgi

Penvelesaian Persamaan Linier Satu Variabel (PLSY) dengan Persamaan linear satu vanahel
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-har. Misalnya, digunakan unmk menghitung luas

sawah, kebun, dan kolam ikan.
Contoh:
Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbeniuk persegi panjang. Lebar
tanahn tersebut & m lebih pendek daripada panjangnya. Jika keliling tanah 60 m,
tentukan luas tanagh petani tersebut.
Penyelesainan:
Misalkan panjang tanah = x maka lebar tanah = x - 6

Model matematika dari soal di atas adalah p = x danl = x - 6.

Do g v
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sehingea
K=2p+1D

60 = 2(x + x- 6)
Penyelesaian model matematika di atas sehagai berikut,
K=2p+1
e 6 = 2{x + x-6)
o 6 = 2(2x - 6)
< ol = 4x- 12
=60 + 12 = 4x- 12 + 12
& 72 = 4x

=1 = x

Sehingga luas luas tansh = ¢ * |
= x(x —8)

= 18(18 — 6)
= 18 % 12 = 216

Jadi, Inas tanah petani tersebut adalah 216 m2,
(Fitrivah, 20r24).



B. Penelitisn Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh (Styoningtyas & Mirza Hariastuti, 2020)
menunjukan babwa pemahaman matematis subyek dengan gava kognitil refleknf
Sedangkan pemahaman matematis subyek dengan gava kogninf impulsif masih
kurang baik. Hal tersebut ditunjukkan dan belum terpenuhinya hampir semua
indikator yang ditentukan. Selain subyek dengan gaya kognitf reflekiif dan
impulsif, penelitian ini juga memberikan emuoan adanyva responden dengan gava
kognitif cepat-benar dan lambat-=aiah. Temuan tersebut dapat menjadi dasar
pengembangan penelitian selanjuinya teniang pemahaman matematis siswa pada

berbagai materi dalam pembelajaran matemanka.

Berdasarkan penelinan vang dilakukan oleh (Rihi & Saija, 2021 )5ecara
keseluruhan rata-rata kemampuean pemahaman matematis untuk peserta didik laki-
laki dapat dikategorikan rendah. Kemampugn pemahaman matematis untuk peserta
didik perempuan rata-rata dapat dikastegorikan sedang. Berdasarkan hasil
pengerjaan soal juga menunjukksn peserta didik perempuan dengan kemampuan
pemahaman matematis tinggi kebih onggul dalam mendeskrpsikan masalah secara
lengkap doripadn peserta didik laki-laki dengon kemampuan pemahaman matematis
tinggi. Pesena didik laki-laki dan perempuan dengan Kemampuan pemahaman
matematis sedang dan rendah belum mampe mendeskripsikan masalah secara
lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

kemampuan pemahaman matematis peserta didik laki-laki dan perempuoan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati et al, 2024) menunjukan
bahwa Analisis kesulitan menyelesaikan masalah matematika berdasarkan kognitaf
implusif Untuk siswa dengan gaya kognitif implusif belum memenuhi semua
indikator pemecahan masalah matematika dimulai dan mampo menulis informasi
tapi kurang lengkap.dapst membah kebentuk matematikanya dan menuliskan
rumus  sesum vang difanvakan dalom  soal, mampu membuat rencana
melaksanakan rencana tetapi siswa tidak mefihat kembali jawabannya. Kesalitan
vang dialami siswa yaitu kesulitan dalam memahami masalah dan menuliskan
informasi yang meliputi apa yung diketahui dan apa yang ditanyakan, Anahisis
kesulitan menyelesaikan masaloh matematika berdasarkan kogmitf reflektif . Untuk
siswa dengan gaya kKognitif refleknd memenuhi semoa indikator pemecihan
masalah matematika dimuolail dan mampo menulis informasi secara lengkap, dapat
merubah kebentuk matematikanyva dan menuliskan mimus sesual yang ditanyakan
dalam soal, mampu membuat rencana , melaksanakan rencana dan melihat kembali
jawabannya. Schingea tidak mengalarm kesulitan kettka dalam menyelesaikan

masalah matematika.

Penclitian yang dilakukan oleh (Amaliah et al., 2022) diperoleh simpulan
bahwa kemampuin pemahaman konsep gaya kognitif field independent lebih tinggi
dari pada siswa dengan gaya kognmitif field dependent.dimana kemampuan
pemahaman konsep siswa dengan gaya kogmitif fielddependent (FI) memenuhi
ketiga indikator memben contoh dan bukan contoh dan suatu konsep, menyajikon
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, dan mengaplikasikan

konsep kedalam pemecahan masalah. Dan tdak memenuhi saiu indikator yaitu
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mdikator menvatakan ulang sebuah konsep. Sedangkon kemampuan pemashaman konsep
siswa yang memiliki gava kognitif field independent (FT) memenuhi keempat indikator
menyatikan wlang sebush konsep. memberi contoh dan bukan contoh dan suato
konsep.menyajikan  konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.dan
mengaplikasikan konsep kedalam pemecahan masalah, Sehingga dalam penelitian ini
disarankan kepada guru agar dalam pembelajaran matematika perlu dudentfikasi gava
kognitif siswa serta memberikan model, metode, dan sirategi pembelajaran yang sesuai

dengan gava kognitif dan karakienistik siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika,

Penehitian yang dilakukan oleh Rabmawat & Roesdiana (2022) diperoleh hasil
presentase pada kemampuan pemabaman konsep matematis siswa di antaranya indikator
pertama dan kedua sebesar 87.5% dan indikator ketiga sebesar 3.125%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa untuk indikawor pemama dan kedua menunjukkan bahwa siswa
mampa mengaitkan berbagal konsep matematis dan menyatakan ulang konsep sedangkan
untuk indikator ketiga menunjukkan bahwa masih banyvak siswa yvang Kurang mampu
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep.  Perbedaan  penelitian  tersebut

dengan penelitian ini terletak pada marer matematikanya.
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BAB ITT
METODE PENELTIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
Penclitian ini berusaha mendeskripsikan pemahaman konsep siswa pada maten
persamaan linear berdasarkan gaya kognitif. Penelitian ini menggunakan data
kualivatif vang selanjutnva dideskripsikan uniuk menghasilkan sambaran vang
terperinci serta mendalam mengenai pemahaman konsep siswa dalam maten

Persumaan Linear

E. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan di SMP Negen 4 Pallangga, Kabupaten Gowa,
Kurikulum yong digunakan di SMP Negen 4 Pallangga adaloh korikulum Merdeka
dengan jumlah siswa pada kelas VII1.3 Sebanvak 30 siswa. Penelitian ini akan

dilakukan pada semester penap tahun ajaran 20242025,

C. Sohjek Penelitian

Subjek dalam pepelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 SMP Negen 4
Pallangga, Gowa vyang telah mempelajari materi persamaan linear. Subjek
penelitian ditetapkan dengan beberapa pertimbangan, yaitu: (1) siswa mempunyai
pengetshuan  awal mengenai matert persamaan  linear, (2) siswa mampu
berkomunikasi dengan baik saal mengemukakan pendapat dan ide secara lisan

maupun tertulis, dan (3) kesediaan siswa menjadi subjek penelitian,

i&
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Subjek peneliian mi adalah siswa SMP kelas VIII-3. Pemilihan kelas VII1-3
sebagai subjek penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa siswa telah menerima
materi Persamaan Linear . Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling atau memilih subjek sesuai tujnan penelitian,

Proses pemiliban subjek penelitian diambil dengan mempertimbangkan
tingkat kemampuan matematika vang sama berdosarkon nilm ulangan tengah
semester, kelancaran dalam berkomunikasi, dan menggunakan instrumen (2s gava
kognitif MFFT (Matching Familiar Figure Test) milik Jerome Kagan yang
dirancang dan didopsi oleh Warh, MEFT merepakan instrumen yang secara luas
banyvak digunakan untuk mengukur kecepaton kognitif yvang terdin dan 13 soal.
Pada MFFT, siswa ditunjukkan sebuah gambar standar dan beberapa gambar variasi
yang serupa dimana hanya salah sam dari gambar variasi tersebut sama dengan
gambar standar, Kemudian cigwa diminta memilih salah satu gambar dari gambar
variagsi tersebut yang sama dengan gambar standar, Gambar yang sama dengan vang
asli standar inilah yang bernilai benar. Adapun teknik pengerjaan MEFT, vaitu
dengan meminta satu persaly siswa mengerjakan MFEFT dihadapan penelit
kemudian peneliti mencatat waktu pengerjaan nap siswa, begitu seterusnya sampai

seluruh siswa dalam kelas VIL-3 welah mengerjakan MFFT,

Pengelompokan gava kognitif reflektf dan impulsif tersebut mengace pada
skala penilaian vang ditetapkan sebagai berikut; (1) siswa reflektif diambil dari
kelompok siswa vang menggunakan wake (£) > 7.28 menit, dan banyvaknya soal
MFFT jawahan benar (f) = 7 soal; (2) Siswa impuisif diambil dan kelompok siswa

vang menggunakan wakiu (£} = 7.28 menit, dan banvaknya soal MFFT jawaban
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salah (f) = 7 soal. Kemudian dari hasil ulangan tengah semester dan tes gaya
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu satu siswa dengun gaya kognitif
reflektif dan satu siswa dengan gaya kognitif impulsif (Rahmatina et al., 2014).
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Wawancira Bersama Gum Matematika

Penctopan Kelas Uniuk Memilih Subjek
Penclinan

|

Pembenan Tes MEFT
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Siswa Dikelompokkan Berdasarkan
gayn koomitif siswa |Keterangan
I — Ulrutam Kegiulan
— ._... Sakius Jika Diperukon
Wawancara
Hasil wvamg dipesaleh

Fegiatan vasg dilakukin

o0l

Piliham i pemniyain

1 saswa sebugw calon subjek penelitan

Apakah subjek

1. Pemah mempelajan maten persimazn
memenuhi kriteria? bnear

2. Duapa beckanvanikosi dengzn baik,
% Berssdio menjudi subgek penelim,

Subjek Siswa dengan gaya kognitif impulsif atan
reflekiif.

Gambar 3. 1 Diagram Alir Pemilihan Subjek Penclitian
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. Fokuos Penelitizn

Adapun fokus penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pemahaman

konsep siswa pada materi Persamaan Linear,
E. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penclitian ini adalah pencliti itu sendin. sebagai
fuman instrument. Peneliti dalam penelition ini memiliki kedudukon antars lain
sebagai perencana, pelaksana pengunmpulan data, analisis, penafsir data, dan pelapor
hasil penelitian. Karakteristik penelii sebagai instrumen penelitian  adalah
responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keothan, mendasarkan diri atas
pengetahuan, memproses data, serta memanfaatkan kesempatan mencari respons
vang tidak lazim. Instrumen pendukong pada penelitian in meliputi pemahaman

konsep MFFT dan pedoman wawancara
I. Tes Pemahaman Konsep

Tes pemahaman konsep pada penelitian ini berisi masalah matematika yang
berkaitan dengan materi persamaan linear. Te: pemabhaman konsep berbentuk
uraign schanyak empat butic soal. Setiap butiv soal mewakili indikator dan
pemuhaman konsep yang teloh ditetapkon. Tes pemushaman konsep dikerjukan
secara individu. Bentuk tes urman dipilih karena setiap langkah vang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal dapat terlihat dalam jawaban, sehingga dapat

diketahm pemahaman konsep persamaan linear siswa,
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2, Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalum penelitian ini bertujuan untuk memanduo penelit
dalam menggali pemahaman konsep persamaan lingar siswa. Metode wawancara
yvang digunakan adalah wawancara semi terstrukiur, Pertanvaan dalam pedoman
wawancara berupa soal vang disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep.
Soal vang terdapat pada pedoman wawancara digunakan untuk menanvakan hal
vang sama pada soal yang ada di dalam tes tertulis namun dengan aspek yang sedikit

dhubah.

Metode wawancara yang dilakukan mempakan wawancara semi terstrubtur
dimana kalimat pertanyaan dapat dikembangkan sesuai jawaban responden ketika
proses wawancary berlangsung dan tetap dalam substansi vang diinginkan dengan
ketentuan pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi hasil kerja subjek

penelitian setelah mengerjakan soal vang diberikan.

Proses wawancars dilukukan setelah subjek menvelesaikan tes pemahaman
konsep. Wawancarn akon dilakokan sewaktu-wakto jiks terdapat data lain yang

perlu diungkap dari subjek penelitian.
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Penyvusunan draf pedoman
wawancara dan tes pemahaman

konsep
.L ]{tm:ﬂ.ngun -
Validas: pakar : Urutan kegiatan
E —
: Regialan aklus
....... —
.A.FI | I . : : Proses kﬂ‘glﬂlﬂfl
iastrurmsen vilid? : ¢ Perunysan
- Hasil
Pedoman wawancars

dan tes pemahaman
konsep layak

Gambar 3. 2 Diagram Alir Pengembangan Pedoman Wawancara

F. Teknik Pengumpulan Dats

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes terdiri dan dua :1) MFFT (Matching
Familiar Figure Test) digunakan untuk menentukan subjek penelitian , 2) Tes
pemshaman konsep untuk mengetahui pemehaman konsep persamaan linear siswa
sedangkan teknik non es mengsunakan metode wawancara unmk menggali
informasi dari hasil pekerjaan peseria didik pada tes pemahaman konsep yang telah

dibenkan,

Prosedur pengumpulon data vang dilakukan dalam penelition ini adaloh
dengan memberikan lembar tes MEFT untuk menentukan subjek penelifian setelah

diperoleh subjek penelitian selanjutkan diberikan tes pemahaman konsep siswa



Proses pengumpulan data dalam penelitian mi dilakukan sebagai berikut:

Menetapkan kelas penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pallangga
tahun pelajaran 20242025,

. Membenkan tes MFFT untuk memperoleh subjek penelitian. Dan hasil tes
MFFT diperoleh 2 subjek penelitian vang terdiri dan satu subjek bergaya

kognitif reflektif daan satu subjek bergaya kognitif impulsif.

. Member tes pemahaman konsep untuk mengetahol pemabaman konsep

persamaan linear siswa

Menganahisis  hasil  tes  pemabaman  konsep.  Selanjuinya  siswa
diwawancaral untuk mengkonfinmis hasil ws pemahaman konsep (TPK)
subjek penelitian. Sehingea data yang terkumpul beropa hasil pekerjaan
siswa dan hasil wawancara. Dalam melakuken wawancara, peneliti juia
meemperhatikan beberapa hal yaitu:

. Memastikan subjek menguraikan dengan jelas pendapat dan ide-
idenya terkait dengan uwraian jowaban yang ada pada lembar
Jawabannya.

h. Subjek hams benar-benar memahami inti dari setiap pertanyaan
vang digjukan agar jawaban yang dibenikan tidak melenceng dan
LLjuan Wawancars.

c. Peranyaan vang diajukan tidak secara langsung menvebutkan
indikator yang ingin digali dari subjek.

d. Pertanyaan yang diajukan sesual dengan uraian jawaban subjek,
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e. Pertanyaan akan dikembangkan secara spesihk sesual denpan
uraian jawaban subjek selama wawancara.
Wawancara direkam dengan menggunakan alat bantu perekam video dan

dibuat dalam bentuk transkip wawancara,

5. Melakukan kondensasi data

6. Membandingkan data antara subjek pertama dan subjek kedus. Hasil tes

yvang konsisten danm valid dijadikan acuan dalam  menafsirkan  untuk
membuat kesimpulan, Hasil tes vang tidak konsisten dan tidak valid tetap

dikumpulkan untuk keperluan venfikasi data.

Teknik Keabsahan Data

Suatw data dapat dikatakan valid apabila ndak terdapat perbedaan antara
apa vang dilaporkan oleh penelin dan apa vang tegadi sesungguhnya di
lapungan. Di dalam pencliian ini, data akan divalidasi dengan menggunakan
triangulasi sumber. Triangulasi somber dalam penelinan mi dilakukan dengan
cara  membandingkan data  hasil ez Kemampuan pemahaman  kKonsep
matematika siswa maten dan hasil wawancura doar subjek vang satu dengan
subjek luinnya. Data dapat diketakan valid jikos data pertama dan data kedua
konsisten. Sementara itu. jika ditemukan data vang berbeda. maka hasil
iriangulasi akan divedeksi dien menjadi emuvan lain i lapangan dalam

penelitian.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik vang digunakan dalam penelitian im adalah Teknik Analysis
fteraciive yaitu suatu teknik analisis data kvalitatif vang terdin dan wga alur
kegatan vautu  condensation data,  penvajian data,  dan penarkon
kesimpulan/verifikas: vang terjadi secara bersamaan. Tahap proses analisis dapat

dilihat pada gambar 3.3 berikut,

[- Drata Valid ] Keterangan ;
1 - : Urutan kegiatan
Condensation Data - Proses kegiatan
: Hasil
' [T
Penyajian Data
¥

[ Penarikoh RN J
Gambar 3. Miagram Alir Teknik Analisis Data

Akrivitas dalam analisis data kualitarif secar imteraktif dan berlangsung
SECATS [EMUs menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, Proses analisis
data dimula sejak pengumpulan data sampai pada saan peneliti menyelesaikan tgas
di lapangnn. Ketika peneliti melakukan tes. penelit mengumpulkan data melalui

wawancara kecil.

Dan hasil wawancara terscbut penclii meninjau suhjek vang mampu
berkomunikasi dengan baik dan mengungkap hasil pemikirannya secara jelas,

Kemudian ketika penelii mula mengumpalkan dota melalui wawancars, analisis



dilakukan terhadap pertanyaan yang  diajukan berdasarkan respons  subjek.
Misalkan, jika respons subjek terhadap pertanyvaan yang diajukan tdak sesuai
dengan tujuan penelitian dan menurol analisis peneliti, respons yvang diberikan tidak
menarik untuk diungkapkan, maka diajukan pertanvaan dengan kalimat vang
berbeda, namun tetap dengan makna yang sama dalam int permasalaban, Teapi,
Jika respons subjek menank untuk divngkap, meskipun tidak sesuai dengan tujuan
penelitian, maka peneliti mengajukan pertanyaan yang sifatnya menggali. Data
vang telah ferkumpul dan masih dalam bentuk rekaman, selanjutnya ditransformasi

ke dalam bentuk transknp wawancara.

Hasil transkrip wawancara dan hasil tes diapalisis dengan langkah-langkah

sehagai berikur

a. Menclaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil tos
pemahaman konsep, wawancars dan pengamatan di lapangan.
b Condensation data
Data vang diperoleh dan lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dipandang perlu unuk o dilakukon analisis data melalui condensation
data.  Condensation  data adalah  proses  menyeleksi,  memfokuskan,

menvederhanakan, mengahsiraksi, dan mengubah catatan lapangan, transkrp



Daia Collection Display Data
1 \\\,.. Pam Condensation gf”fﬂf
\S W

Canciusions:
drawingiverifying

(zambar 3. 4 Condensation Datn

wawancara, dokumen, dan mater (temuan) empink lainnva. condensation
(pengembunan) data berarti mengubah data yang sebelumnya menguap menjadi
lebih padat (air). Data-data vang akan di condensorion pada penelitian ini adalah
sermug data vang telah dikumpulkan berupa data hasil observasi, tes pemahaman

konsep, serta cotatan/transknp hasil wawancara.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan kondensasi proses
analisis data dalam  Penelitian, akan lebih mengakomodir data secara
menyeluruh tanpa harus mengurang termuan lapongan vang diperoleh selama

penelitian (proses penjaringan data) berlangsung.

Penyajian data,

Setelah melakukan condersarion data, maka langkah selanjutmya adalah
menyajikan data yang meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data, yaitu
menuliskan kumpelan data vang terorganisir, terkategori. dan tersusun dalam
pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami dan memungkinkan untuk
menank kesimpulan dari data tersebut. Setelah keseluruhan data yang telah di
kondensasikan maka data penelitian i akan disajikan dalam bentuk tabel,

bagan atau uraian singkat schingga mudah untuk diamati atan dianalisis.
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. Membuat coding yang berfujuan untuk memudahkan pemaparan pemahaman
konsep siswa pada materi persamaan linedr satu vanabel,
Melakukan pemeriksadan keabsahan data tes pemahaman konsep siswa dan hasil
WaAWANCAT,
Memaparkan data
. Penarikan kesimpulan dan venfikasi

Pada tahap ini penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis data
yang telah dikumpulkan seperti pada fes pemahaman konsep dan wawancara.
Menasirkan data'menarik kKesimpulan penelitian dari data vang sudah
dikumpulkan dan menverifikasi kesimpulan tersebut. Penafsiran data diarahkan
dapat membangun teor formal tentang pemahaman konsep siswa pada materi
persamaan linear. Kesimpulan dalam penelitian ini dilihat dengan menggali
informasi secara detail tentang pemahaman konsep persamaan linear siswa
. Analisis hal-hal yang menarik, yvakni analisis perilako vang ditunjukkan subjek

penelitian vang tidak terencana dan tdak rerkait dengan tujuan penelitian

Hasil analisis tes pemahaman konsep dan wawancara digunakan untuk

memperkuat informasi tentang gambaran pemahaman konsep persamaan linear

siswa berdasrkan gava kognitil.

I. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Secara ringkas pelaksanaan penelitian vang akan dilakukan melalui tahap-

tahap sebagai berikur;

1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian. penefiti melakukan persiapan-persiapan.



Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap im meliput:

a. Menentukan sekolah empat penelitian yata SMP Negeri 4 Pallangga kelas
VI 3. Mengums surat izin uniuk melakukan penelitian sekolah vang dituju.
b. Pembuatan kesepakatan dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran
matematika pada sckolah vang akan dijadikan tempat penelitian, meliputi;
1y Kelas yang akan digunakan dalam penelitiun
2) Jadwal pelaksaan penelitian
3) Maten yang digunakan dalam penelitian
¢.  Penyusunan instrumen penelitian mehiputs:
1} Lembar tes pemahaman konsep
2y Pedoman wawancars
3} Mengkonsultasikan  instrumen  penelitian kepada  dosen
pembimbing,

4y Validasi instrument penelitian kepada validator,

Instrumen penclition yang telah disetujui oleh dosen pembimbing

selanjutnyva divalidasi oleh validaor,
2. Tahap pelaksanaan
Beberapa kegiatan vang dilakukan pada mhapan i meliputi:

i Penetapan kelas

b. Pembenan Tes MFFT

¢, Pengelompokan subjek berdasarkan perolehan tes MFFT.
d. Pemilihan subjek penelitian

e, Pembenan tez pemahaman konsep

al
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[ Melakukan proses wawancara pada subpek penelitian.

Proses wawancara dilakukan secara bertahap dan dapar dilakukan
beberapa kali pada setiap subjek. Hal im1 dilakukan untuk menggali data yvang
belum jelas ataupun data yang belum terungkap dan hasil tes tertulis yang
dikerjakan siswa.

Hasil wawancara dibuat menjadi transkrip wawancara untuk masing-masing

subjek pada masing-masing tes pemecahan masalah vang diberikan.
3. Tahap analisis data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ind dianalisis dengan melakukan

condensation data, menyajikan data, dan menartk kesimpulan

4. Tahap penarikan kesimpulan

Adapun prosedur penclitian dapat dilihat pada gambar 3.5, benkut ;

Onentasi lapangan
'
Tes Pemahaman Konsep

.

Wawancara

| Analisis Data —— : Urutan Kegiatan
{':. : Hasil yang di peroleh
[ 1: Kegiaan vang

Gambar 3. 5 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian

Keterangan :

Do g v



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Permasalahan yvang ditelin pada penelition ini adulah pemahaman konsep
matematika  dalam  menyvelesikan soal Persamaan Linear Sam Variabel
berdasarkan gava kognifiif siswa kelas VII SMP Negen 4 Pallangza tabun ajaran
2024-2025. Untuk memperoleh data pengumpulan data terkait permasalahan
terscbut maka dilakokan tes Masching Familior Figures Tes (MFFT) untuk
menentukan subjek penelitian. Kemuodion untok menganalisis pemahaman konsep
matematika  sebagaimana wijuan pada  penslivan ini, maka dilakokan es
pemahaman konsep dan wawancars, Sehingea dalam penelitian ini dilakukan dua
kali pengambilan data, pengambilan data pertama dengan menggunakan pemberian
tes Matehing Familiar Figures Tes (MFFT ) dan pengambilan data keduns untuk tes
pemahaman konsep matematika dan wawancara,

1. Hasil tes Matching Familiar Figures Tes (MFFT)

Penelitian imi dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Pallangga.
Pembenian tes Marching Familiar Figures Tes (MFFT) untuk menentukan subjek
dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Me 2025 Selanjutnya memilib dua orang siswa
yang akan dijadikan subjek penelitian. Proses benkutnya vaitu memberikan tes
pemahaman konsep materi Persamaan Linear Satn Variabel dengan jumlah soal
sebanyak 19 nomor dan dilanjutkan dengan wawancara kepada dua subjek yvang

terpilih, Tes ini dilaksanakan pada hari senin, 18 Mei 2025
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Adapun hasil dari pemberian tes Matching Familtar Fignres Tex (MFFT) dapat
dilihat pada Tabel 4.1 benkut:

Tabel 4. 1 Hasil tes Matching Familiar Figures Tes (MFFT) siswa

Mo Inisial Siswa J avaban Gava Kognitif
Benar Salah

| Al [0 3 REeflekafl

1 MF £ 7 Impulsif

3 AP 5 ) Impulsif

4 MA T il Impulsif

5 LH g 4 Reflekif

(i1 FA 9 4 Eellekal

T F W T 6 Impulsif

8 AR 7 (& fmpulsaf

9 UM ¥} (& Topulsif

1 MY 3 5 Impulsif

11 NA 4 9 Imnpulsit

12 ZA £ v Impulsif

KA By, . 4 bmpulsif

14 NR ~E ' Impulsif

NF 10 3 Reflektfl

I MK g 4 Impulsif

17 NY H 5 Impulsaf

Berdasarkan tabel di atas, lerdapat 4 siswa vang memiliki gava kognitif
reflektif, dan terdapat 13 siswa yang memiliki gaya kognitif Impulsif . Rekapitulasi
tersebut diperoleh dari pengelompokan siswa berdazarkan gava kognitif vang
dilihat pada lembar kerja yang diperoleh dari tes Matching Familiar Figures Tes

(MFFT). Berdasarkan perolehan pava kognitif masing-masing siswa dipilib dua
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siswa dori masing-masing kategori gava kogniaf reflekof dan pava kognitif
impulsif berdasarkan pertimbangan dari guru bidang studi pendidikan matematika
sehagal subjek penelian, Subjek pemelitian terpilih ditetapkan bersama goru
dengan beberapa pertimbangan, vaitu: (1) siswa mempunyai pengetahoan awal
mengenai mater persamann linear, (2) siswa mampu berkomunikasi dengan baik
saat mengemukakan pendapat dan ide secara lisan mauvpun tenulis, dan (3}
kesediaan siswa menjadi subjek penelitian, Berikut adalah subjek penelitian yang
terpilih berdasarkan tes Marching Familigr Figures Tes (MFFT).

S-1 merupakan siswa kelas VI yang tergolong memiliki gava kognitf reflekuf
berdasarkan hasil 1es MEFT. Pada saat es. 5-1 menonjukkan wakiu respon vang
relatif Tama, namun akurasinya tinggi. Hal ini meaunjukkan bahwa 8-1 cenderung
berpikir secara hati-haii dan mempenimbangkan berbagai kemungkinan sebelum
menentukan jawaban. Berdazarkan hasil observasi dan masukan dan guru
matematika, 5-1 juga dikenal aktf dalam diskusi kelas dan mampu mengemukakan
pendapatnya dengan jelas, baik secara lisan maupun tertulis, S-1 memiliki
pemiahaman dasar vang baik mengenai maieri persamaan linear dan bersedia
berpartisipasi dalam kegiatan penclitian.

5-2 juga termasuk dalam kategon impulsil. Siswa ini menunjubkkan pola berpikar
yang sistematis  dan  terstruktur.  Selama proses  pembelajaran, 5-2 sering
mengajukan pertanyaan untuk memastikan pemahamannya, dan tidak terburo-buro
dalam menjiwab soal. Dalam hasil MFFT. waktu tanggapnya termasuk lambat,
namun dengan tingkat ketepatan tinggi. 5-2 dipilih sebagai subjek karena memiliki
kemumpuan komunikast vang baik dan telah menunjukkan minat vang tingst dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.

a5



56

Tahel 4. 2 Subjek Peneltian

Kategori  Matching  Familiar
Mo Inisial Siswa Kode Siswa
Figures Tes (MFTFT) siswa

1 FA 5-1 Impulsif
2 NA 5-2 Reflekuf
Keterangan :

S-1 : Kategori Impulsif

5-2 : Kategoni reflektif

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan data
penelitian vang telah dilakukan melalui petikan jawaban subjek vang diberikan
kode dengan mengacu pada kede subjek masing-masing berdasarkan kaiegon
Marching Familiar Figures Fes (MFFT).

Tabel 4. 3 Penghodean Kuatipan Wawancara

Kode Keterangan
P D, - Peneliti
:‘.":—] : E:.E- 7 Subjek )‘ﬂn;‘ﬂiw.ﬂwanuum}

2, Analisis Hasil Tes Kemampuoan pemahaman konsep matematika siswa
Ditinjan dari Perbedaan GGaya Kognitil

Analisis kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dan gaya kognitif
reflektif dan impulsif pada materi persamaan linear satu variabel akan dipaparkan
pada bagian ini. Pengkodean dilakukan untuk mempermuodsh dalam analisis data.
Kode P digunakan untuk Peneliti. Kode R untuk subjek reflektf. sedangkan kode |

untuk subjek impulsif.

Do g v



Angka | dan 2 yang mengikutinya merupakan kode untuk subjek ke-n.
Contohnya adalah penulisan kode 8- 1, artinvaa subjek pertama . Deskripsi analisis
data akan dipaparkan sehagai berikut;

A. Gaya Kognitif Reflektif

. Analisis Kemampuan siswa dalam Menyatakan Ulang Sebuah Konsep Subjek
Reflektif 1 {(S-1) Pada bagian ini akan dipaparkan hasil tes tertulis subjek 8-1 dan
hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyatakan ulang konsep persamaan linear satu
variabel.

ab.Hasil tes tertulis

Data hasil tes tenulis subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

. i
Gambar 4. 1 Jawaban 8-1 soal 1

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa subjek S-1 menuliskan definisi dan
persamaan lincar satu variabel. Artinya subjek 5-1 menyatakan ulang konsep
persamaan lincar saty varabel dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa S-1
mampu menyatabkan ulang konsep persamaan linear satu variabel dengan baik.
b). Hasil wawancara
Diata hasil wawancara subjek 5-1 dalam menvelesaikan adalah sebagai berikut

PI-51-1 © apakah Anda permah mendengar tentang  persamaan linear saiu

varrieebel 7
Fl-Pi-011: Y, sava Pernah belajar mengenal i,
P2-51-1 : Di kelas berapa kamu periama kali mempelajart materi tersebi,

dhan Begratmerna gurn enjelaskannyve saaf (e ?

Sl-p2.42 Saya pertama kali mempelajarinva ketika duduk di kelas VI,
parda semester die, Walkte (v, gure menjelaskan balwe
persamaan linear sartu variabel adalal persamaan vang memisiar
satu variabel saja, seperti hruf x. Gurn memberikan beberapa
contoll benmmk persamaan dan menjelasban langhah-langkah
petvelesaiamya melalui papan nulis,,
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P3-81-1: Menurutma, mengiapa matert in penting untuk dipelajori?

SlPi.J3 Menurut sava, materi ini penting karena menjadi dosar untuk
merahami miglerd matematiba lainnva, terutama aljabar,

Pa-§l-1 0 Dalam pemahamanmu, apa vang dimaksud dengan persamaan
linear satu variabel ?

SlPd-04 ; Persamaan linear sati variabel adalah suat persamaan vange
hanya memiliki sar variabe! dan pangkat variabelnya sai,
Biasanva bentuknyva seperli

ar-f=c
ax+b=c, di mana x adalah variabel vang dicari.

P5-81-1 : Apa vang dimaksud dengan "sata vartabel” dalan persamaan
tersebut

§1-P5.J5 Maksudnya adalah hanya ada sate jenis huiraf atau simbol vang
belum diketati, misalnya hamyva ada x, tidak ada y atau huref
lain,

Po-51- Bagaimana Lariw mengetatun bahwa suatu persamaan fermasik
persameci linear satie variabel” Apa cir-cirinya?

5]-P6-J6 ciri-cirivya amtara lain hanva terdapar sane variabel, dan
variabe! fie berpanghat satu. Tidak ado perkalian antar variabel
et pangkar dua,

Berdasarkan hasil wawancara, subjek 5-1 terlihat sudah memahami apa it
persamaan linear satu variabel (PLEV). Hal ini bisa dilihat dari jawaban subjek
saat ditamya tentang pengertian PLSY. Benkuot kutipan jawahannya:

(&§1-P4-49); "Persamaan linear satn vanabel iu persamaan yvang hanya ada
satu huruf dan pangkatnys satu.

Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa subjek dapat menyebutkan pengertian
utama darl persamaan hnear satu variabel, vaita hanya memiliki satu variabel dan
berpangkat satu, kemampuan subjek untuk menjelaskan kembali pengertian
persamaan linear satu variabel dengan kata-katanya sendin menunjukkan bahwa
ia memahami konsep tersebul secara konsepiual. Ind sesuai dengan indikator

pemiahaman konsep menurut Hudovo (2001), yaitn kemampuan menyatakan

kembali konsep yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri.



<) Hazil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep dan hasil

wawancary dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam benk tabel beriku

Tabel 4. 4 Triangulasi 5-1 Indikator |

No Hasil tes Hasil Wawancara
Mampu menyatakan kembali Mampua menjelaskan  kembali
1 sehuah  konsep  pengertian sebuah konsep pengertian
persamaan linear persamaan linear

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-1, dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan pengertian persamaan linear dengan
benar. Konsistenst antira jawaban tertulis dan respons wawancara yang ditunjukkan
oleh subjek S-1 mencerminkan struktur berpikir yang rapi dan mendalam. Hal ini
mendukung temuan Faisal et al. (2023), vang menvatakan bahwa siswa dengan

gava reflektif cenderung menyelesaikan soal dengan akurat karena memiliki alor

penalaran yang tertata.
a).hasil res enulis

Data hasil tes tertulis subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berkut

Gambar 4. 2 Jawaban 5-1 zoal 2

Berdasarkan Gambar 4.2, terlihat bahwa subjek 5-1 menuliskan dan menyatakan
ulang pengertian variabel dengan benar, Ini menunjukkan bahwa 5-1 memahami

dan dapat menjelaskan kembali pengertian variabel dalam persamaan linear.

S



b Hasil waswancaras

Diata hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai benkut

P7-51-1 = Apakah kamu permah mendengar istifah variohel dalam
pelafaran matematifa?

SI-F7-47 @ Pernah

PE-51-1 s DN mana kamu pertama kall mendengar afan mempelafari
teniang variahel !

SI-PR-J8 - Dikelas waktu belajar tentang persamaan finear satu variabel,

Po.57-1 : Menurat pemahamanmu sendivi, apa vang dimaksud dengan
varrtcbel 7

SI-P9-09 0 Voariabel it seperti harwf yang bisa digant dengan angho
PIO-51-1 ; Mengapa menwrurmo variabel ite penting dalo

menvelesaikan sugtn persamaan ?

SI-PIO-J10 : Karena variabel i vang dicart nilaimya, supava
persamaannya bisa selfesai.

Berdasarkan jawaban pada Kutipan Sf-F9-f, subjek 5-1 mengzatakon
bahwa "vanabel adalah simbol lambang ataw huruf yang dapat diganti dengan
angka.” Dari jawaban tersebut, dapar terlibar bahwa subjek 5-1 sudah memahami
arti variabel dengan cokup baik,

Subjek bisa menjelaskan apa itu variabel dengan bahasanva sendiri.
bukan hanya menghafal dari buku atau gure, la tabu babwa variabel biasanya
ditulis dalam bentuk huraf, dan milainya bisa dican atan diganti dengan angka
tertentu. Hal imt menunjukkan babwa subjek mengertt peran vanabel dalam
suaty persamaan. vaim sebapgai sesuam yang nilainya belum diketahui dan harus
dican Jadi, dari kutipan tersebut dapat distimpulkan bahwa subjek 5-1 telah
memahami konsep variabel secara sederhana namun benar sesuai dengan materi

Persamaan Ligear Satu Variabel.



il

¢). Hazil triangulasi

Berdasarkan hasil tes Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep dan hasil
wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 5 Triangulasi 8-1 Indhikator |

Mo Hasil tes Hasil Wawancara
| Muampu menyatakan Mumpu menjelaskan pengertian
ulang dan menuliskan variabil dengan kata kata nya sendin

pengertian variabel
dengan benar.
Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat

disimpulkan bahwa S-1 mampo menjelaskan pengertian variabel dengan
benar.
a) Hasil tes terulis

Data hasil tes teriulis subjek S-1 dalam menyelesalkan adalah sebagai

herikoi

Gambar 4. 3 Jnwaban 5-1 soal 3

Berdasarkan Gambar 4.3 | terlihat bahwa subjek 5-1 menvliskan dan
menyatakan ulang pengertian konstania dengan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa 5-1 mampu memahami dan menjelagkan kembali pengertian

konstanta dalam persamaan lincar satu variabef,



I} Hasil wawancara
Data hasil wawancara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai
berikut

Pli-51-1  : Apakah kamu pernah mendengar istilah konsrania
dialam pelajaran matemarika?

SI-pri-11 : Pernah

Pi2-51-1 : Dimana pertama kali anda mendengar tentang
Kinsienia ?

SE-PI2-012 0 Wakte belajar persameann linear i sekolah,

PI3-S1-1 ¢ Menura pemahamannu sendiri, apa yang dimalksud

dengan konsfonia !
SI-PI3-F13 : Keonstonta ite anpka vong ndlainya fetap dan tidak
berniturh,

Pi4-5{-1 : Menpapa penting sntuk mengerahui bagian mana vang
merupakan komstanta dalem suaru persamaan ?

SI-Pld-f14 ; Karena supava kita tahn megna vang dilitung don mana
vemng telap, fadi kita bisa menyvelesaikan persamaaniya
dengan benar,

Berdasarkan kuti pan wawancara pada bagian 51-PI3-J13, subjek 5-

I diminta untuk menjelaskan pengertian  konstanta  menurut

pemahamannya seadiri. Subjek menjawab bahwa 7 Kewsiarnia it anghkea

vang nilaimya fetap dan tidak berubah,”. Meskipun penjelasan tersebut

masih bersifat umem, pamun menunjukkan bahwa subjek memiliki

pemahaman awal terhadap Konsep konstanta dalum matematika.

Kemampuan subjek untuk mengungkapkan kembali pengertian
konstanta dengan bahasa sendin menandakan bahwa 1a tidak hanya
menghafal definisi, tetapi juga telah mulai membangun makna konsep
tersebut secara personal. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget {dalam
Supamo, 2014} yang menvatakan bahwa pemahaman konsep terbentuk
ketika individu dapat mengasimilasi mformasi baro ke dalam struktur

kognitif vang telah dimilikinva.
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c) Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan menvatakan ulang sebuah
konzep dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat dizsajikan dalam
bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 6 Triangulasi 5-1 Indikator |

No Hasil Tes Hasil Wawancara

| Mampu  menuliskan Mampu menjelaskan
dan menyatakan ulang pengertian konstanta dengan
pengertian konstanta kata kata nya sendin.
dengan ben:ar,

Sehingga berdasarkun hasil res dun hasil wawnncara dengan subjek S-1,
dapat disimpulkan bahwa S-1 mampu menjelaskan pengertian konstanta
dengan baik dan benar. Salah satu indikator pemahaman icunsep adalah
kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali definisi sustu konscp
matematika menggunakan kata-katanya sendiri. Siswa reflekuif cenderung
memiliki keunggulan dalam hal ini Fouzish, N, & Nuralhads, R (2021).

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertuliz subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai

berikut

Gambar 4. 4 Juwaban 5-1 soal 4



Berdasarkan Gambar 4.4, terlihar bahwa subjek 5-1 menuliskan dan
menyatakan ulang pengertian koefisien dengan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa 5-1 mampu memshami dan menvampaikan kembali pengertian

koefisien dalam persamaan linear satu variabel,

by Hasil wowancara

Drata hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesatkan adalah sebagai
berikut

PIS-8I-1  :  Apakah kama pernah mendengar istilah koefision

dalam pelajaran matenatika *
SI-PI5-015: pernah

PI6-81-1 - DN mane kamy pectame kali mendengar istilah
rerseln !

SI-Pl6-J16:  Disekolah. saa pelafaran marenatike

Pi7-54-1 :  Bisakah kamu menjelaskan apa yong dimakswd dengan
koefisien menuwrut pemahannann sendird ?

SELPI7A17 0 Koefisien dari suatu periamaan adalah bilangan
terteniv sebagai pengali dari variabel.,

Berdasarkan kutipan wawancara pada bagian S1-P12-J12, subjek S-1
diminta untuk menjelashan pengertian Eocfisien micnurut pemahamannya
sendiri. Subjek menyatakan bahwa “koefisten dari suatu persamaan adalakh
bilangan terteniy sebagal penpali dari variabel, ” Pemyataan ini menunjukkan
bahwa subjek memiliki pemahaman konseptual yang cukup tepat mengenai arti
koefisien dalam bentuk aljabar, Berdasarkan hasil tes kemampuan menyatakan
ulang sebuah konsep dan hasil wawancara dengan subjek 8- 1 dapat disajikan

dalim bemtuk tabe] berikur:



Tabel 4. T Triangulasi 5-1 Indikator |

Mo

Hasil tes Hasil waswancara

Mampu menuliskan Mampu menjelaskan pengertian
Dan menyatakan ulang koefisicn dengan kata kata nya sendin.
pengertian koefisien

pada persamaan  linear

safuvariabel dengan benar

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek §- 1, dapat

disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan pengenian koefisien dengan

baik dan benar.

). Hasil tes tertulis

Data hasil tgs tertulis subjek 5-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai

berikut,

I '-J' :'- __" E ¥ )
Gambar 4. 5 Jawaban 5-1 soal 5

Berdasarkan Gambar 4.5, terlihat bahwa subjek S-1 menuliskan
pengertian solusi dari  persamaan  lingar dengan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa 5-1 mampu memahami dan menyampaikan
kembali pengertian solusi dari persamaan linear satu variabel.

b Hasil wawancara
Drata hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesaikan adalah sebagzai

berikut

fi5



PI&-51-1

S1-PI18-18
plo.si-4
SI-PIo-119
F20-51-1

S1-P20-J20
F21-51-1

S1-P21-J21
PF22-51-1

51-p22-j22
F23-51-1

S1-P23-J13
P24-51-1

Sf-P24-S24

= Apakah Anda pernall mendengar istilah solust dari persamann

linear?

o pernal

o0 mana Anda pertama kali mendengar istilah tersebut?

= EBeovar meenidengarmva di selolal saal pelajaran maternalila,

o Bisakal Anda menjelaskan pengertion solust menenr kata-kata

Anda sendiri?

o Sodust e, Bavak fewal, V.. saver kurcg talii posii,
o Menurat bamu, fawehan sepervti apa vang disetn sebagal

sorfeeni?

Yang pemiing dapat angka aja

! § RO I X+a3=/, :
+ Kalaw sava prnya persamaan seperii 1v+3=7, menirutmn berapa

silusinve?

: Hmm... mungkin 77 Karena ada angha 7 di situ

o Codrar karree ivcesiekhan angha 7 ke persamiaan tadi, vaiiu

x+3=7. Apa hasilnya?

SF A 3 it 10, Jadi el salak ya?
> va, jadi kalaw vang benar it x=4, karena 4 + 3 = 7. Apakaf

kamen permah mengecek solusi seperti it sebelumnya?
Belum pernah ngecek, sava binsanyva cuma menebak angkanva
..

Berdasarkan kutipan wawancara pada bagian P18-51-1 hingga P24-51-1

gampak bahwa subjek belum memahami dengan baik konsep solusi dari

persamaan finear satun vanabe!. Ketika diminta menjelaskan pengertian solusi

(51-P20-J20), subjek hanya memberikan jawaban umum, vaknd "solusi itu kayak

jawaban”, dan tidak dapat menjelaskan secara spesifik atau menungukkan bahwa

ia memahami art " jawaban yang memenubhi” suatu persamaan.

Selanjutnyva, snat diberikan contoh konkret seperti x+3=7, subjek menchak

jawaban sebagai 7. tanpa melakukan proses substitusi atau penghitungan erlebih

dahulu (81-P22-J22). Hal imi menunjukkan bahwa subjek belum memahami

bahwa solusi dari suato persamaan linear satu variabel adalah nilai variabel yang

membuat kedua ruas persamaan menjadi sama. Subjek juga tidak menunjukkan

kebiasann melakukan pemenksaan atan verifikast terhadap solus: (S1-P24-124 ),

melainkan cenderung menehak.
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Kesalahan dalam menyatakan bahwa solusi dan x+3=7 adalah 7. padahal
seharusnya 4, mencerminkan bahwa subjek belum memiliki keterampilan dasar
dalam menyelesaikan persamaan sederhana. Subjek juga belum memahami
pentingnya melakukan operasi matematika vang logis dan sistematis dalam
mencart solusi.

). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuoan menyatakan ulang sebuah konzep dan
hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 8 Triangulasi 5-1 Indikator |

Hasil Tes Hasil Wawancara
| Mampumenuliskan Masih  kurang  mampu untuk
pen,gu'uan salusi menjelaskan kembali pengertian solusi
dari persamaan dari persamaan linear dengan

hnear dengan iepat. benar.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-1, dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan pengertian solusi  dari
persamaan linear satu variabel dengan tepat tetapi 5-1 masih kurang mampu
dalam menjelaskan ulang kembali pengertian solusi dan tes wawancara.

a}, Hasil tes tertulis

Data hasil tes terolis subjek 85-1 dalam menvelesaikan adalah sebagai
berikui.

Gambar 4. 6 Jawaban 5-1 soal 6



Berdasarkan Gambar 5.1, terlihat bahwa subjek 5-]
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menuliskan

pengertian himpunan penyvelesaian dari persamaan linear dengan benar dan

tepat. Hal ini menunjukkan bahwa §-1 mampu memahami dan menjelaskan

kembali

variabel.

pengertian  himpunan  penvelesaian  dalam  persamaan  lincar

by Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai

berikut

P25-51-1 - Apakah Anda perah mendengar istilah himpunan penvelesaian
deari persamacan linear?®

SI-P25-025 : pernah

F26-81-1 s A mana Anda pertama Rali mendengear istilah wersebur?

SI-P26-026 ¢ disekolal

£27-81-1 ¢ Mewrat pemahaman Anda, apa vang dimaksud dengan
himprirran penvelesaian dari suain persamaan?

SI-P27-J2T - Mimpunan penyelesaion dolam sebuah persamaon adalah
kumpulan setrua illal vang bisa Litg mosukan ke variabel.,

F28-81-1 & Apakah meniret Anda himpunan peryelesaion selalu berisi

SI-P28-J28

lebih dari sate nifoi?

;- Tidak selalu, Kadang cioma sam, seperti kalaw x+3=7, maka

My X —4.

P2o.51.1 : Bagamana cora Anda mengetalne apakah swate nifal termasuk
dalam himpunan penyelesaian”

SI-P29-029 Sava masukkan nilai ine ke dalam persamaannya, Kalan
hasilnva benar, berarti termasuk.

Pan-51-1 : Apatah solusi dari persamaan sama dengan himpunan
penvelesaiannya ! Jelaskan pendapar Amda,

SI-P3RII0 0 Sedusi inw nilainyva, Wimpunan penyveleSaiian i KRl
mifeedrvver. Loredi kardoon coma seetwe sodusi, fimpunin
penvelesaiannya satu flga,

Pil-51-4 : Bagaimana cara menuliskan himpunan penvelesaian secara

S1-P31-J31

rrctfernadikon®
Direlis dalam tanda kuring kerawal, misainva (4], (5], atau
kalaw lebih dari satw bisa (1, 2, 3.

Berdasarkan kutipan wawancara dan 5 1-P25-125 hingea 51-P31-131, dapat

disimpulkan bahwa subjek 5-1 memiliki pemahaman yvang cukup baik mengenai

konzep himpunan penvelesaian dalam konteks persamaan linear satu varnabel,
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Pada pertanyaan P27, subjek menjelaskan bashwa himpunan penyelesaian
adalah kumpulan semua nilai vang bisa dimasukkan ke variabel. Penjelasan ini
menunjukkan bahwa subjek memahami bahwa himpunan penyvelesaian tidak
hanya mencakup satu nilai, tetapi bisa lebih dan satu, tergantung pada bentuk
perSAmannnya.

Hal ini diperkuat oleh jawaban pada P28, di mana subjek menyadari bahwa
idak semua persamaan memiliki banyak solusi, dan memberikan contoh konkrer:
X+3=7T.makax=4

Selain itn, pada P29, subjek menjelaskan dengan benar proses verifikasi apakah
suatu nilai termasuk dalam himpunan penyelesaian, vaitu dengan menggantikan
nilel ke dolam persamain don memerksa kebenarannya. Ini menunjukkon
kemampuan prosedural vang baik.

Pada P30, subjek mampu membedakan antara solusi dan  himpunan
penyelesaian, bahwa solusi adalah nilan dari variabel, sedangkan himpunan
penyelesaian  adalal - Kumpulsn nilan solusi tersebut. Permyvataan  ing
mengindikasikan pemahaman konseptual vang cukop inatang,

Akhirmmva, pada P31, subjek menunjukkan pemahaman notasi matematika
dengan menyebutkan bahwa himpunan penvelesaian dituliskan dalam tanda
kurung kurawal, misalnya {4] atauw (1, 2, 3] jika lebih dar satw, Hal im
menunjukkan bahwa subjek memahami bentuk representasi simbalik dari konsep
vang dipelajari.

¢) Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep dan  hasil

wawancars dengan subjek 5-1 dapat dissjikan dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 4.9 Triangulasi 5-1 Indikator 1

No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Mampu menuliskan Mampo menjelaskan dengan lenghap
Pt i pengertian himpunan penvelesaian dari

penyelesaian dari Persamaan persamaan linear dengan baik.

linear dengan benar dan tepat.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancarn dengan subjek 5-1, dapat
disimpulkan babwa 5-1 mampu menjelaskan pengertian himpunan penvelesaian
dari persamaan linear satu variabel dengan tepat .
2. Analisis Kemampuan Memberikan contoh Subjek Reflekiif 1 (5-1) Pada
bagian ini akan dipaparkan hasil tes tertulis subjek S-1 dan hasil wawancara
subjck 5-1 dalam memeberikan contoh persamaan lincar satu variabel,
a) Hasil tes tertulis
Data hasil tes tertulis subjek R-1 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

. ol
Gambar 4.7 jawaban S-1 soal 7

Berdasarkan Gambar 5.2 | terihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atau menyatakan
satu contoh persamaan linear satu variabel. Hal ini menonjukkan bahwa 5-1 mampu
memberikan contoh persamaan linear satu variabel dengan benar.

b). Hasil Wawancara

Data hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

PR2-51-2 o Menpapa mentrat Anda persamoan 3x + 2 = O lermasuk
persamran linear sati variabel ?
SI-P32-J32 ¢ Kavena ada sate huraf afa, vaine x, dan dia nggak berpanglat

P33-51-2 Apomaksudmea haruf x fdak berpanpkat 7 Bisa dijelaskan febilh
fangur?



S1-P33-133
P4-51.2
S1-Pid-Jid

PFi3-51-2
§1-P35-135

F36-51-2

$1-P36-J34

Vo, maksudnva ite pangkamya safe, bukan kuadrat atan
pangkar tiga, jodi crma x aja, bukan x* afae x4,

Kalaw begitu, bagaimana beatiek persameooen vane bukn
persamaan linear satu variabel 7

Mungkin kavak 3x7 + 2 = 6, soalnva it kan ada x
kugalrartontefirya i Ix + 2 =06

Rapaimana cara menyelesaiban persamaan 3x + 2 = 67
Oikurangin dua dule deri dua sisinya, jodi 3x = 4, terus dibagt
3, jadi x = 4/3.

Apa arrinva x = 473 dalam konteks persamaon it ?
Artinva nifai x vang bikin persamaan 3v + 2 sama dengan 6,

Dari kutipan wawancara Pada P32 dan P33, subjek S-1 menjelaskan bahwa

persamaan 3x + 2 = 6 merupakan persamaan linear satu vanabel karena hanya

meemiliki satu humf (x) dan "ndak berpangkat”, vang kemudian dijelaskon sebagm

berpangkat satu.

Ini menunjukkan babwa subjek memahanu bahwa persamaan linear satw

variabel harus melibatkan satu variabel dengan pangkat satwe. Pemahaman imi cukop

tepat karena sesuai dengan definisi formal bahwa bentuk umum persamaan lincar

satu vanabel adalah ar + b= ¢, dengan a # 0.

). Hasil riangulasi

Berdasarkan

hasil tes kemampuan memberikan conoh persamasn linear satu

variabel dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam bentuk 1abel

berikut:
Tahel 4. 10 Triangulasi 5-1 Indikator 2
Mo Hasil tes Hasil wawancara
I Mampu memberikan Mampu menjelaskan contoh persamaan
contoh persamaan linear linear saw variabel dan membedakan
satu variabel contoh dan bukan conteh dar persamaan

linear satu varabel,

Tl
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Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu memberikan satu contoh persamaan linear samu
vanabel.

a). Hasil tes ertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menyelesamkan soal adalah sebaga berikut

Gambar 4.8 jawaban 8-1 zoal 8

Berdasarkan Gambar 5.3 | terlihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atan menvatakan
satu contoh variabel dalam persamaan. Hal ini menunjukkan bahwa 5-1 mampu
memberikan contoh variabel dalam persamaan linear dengan tepat,

b). Hasil wawancars

Datu hasil wawancara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebugni berikut

PI7-81-2  : Bisakan anda memberikan contof variobel dard persamaan
finear?

51-PI7-J37 - xed=12

P3R-51-2  ; vang mangkah termasuk variabel dari pevsamann tersebur !

S1-P38-J3% : Ini kak x

PIO-81-2  : Mengapa menurit Ande x dizcbut sebagai variabel dolam
Jersaniaan ierselid ?

81-P39-039 : Karena x it yang dicar, milainva belum diketahui.

P40-§1-2  : Apa bedanya variabel dengan angka 2 dan 12 dalam
persamaan isu! :

E1-P0-240 ¢ Kalau 2 sama 12 itw angkanva wdah retap, tapi x it belum
pasti nilainya.

P41-81-2  ; Menwrnur Anda, apakah sebual persamaan bisa punva lebih
detrd satu variabel !

S1-PLI-041 0 Bisa sth, kayvak midsalnva o + v = 10, (e aola deee fuereef

42-51-2  :  Kalau hegitu, kenapa persamaan x + 2 = 12 disebut sebagai
persamaan linear sam variebel ?
F1-Pd2-042 : Karena cuma ada satu variabel aja, vain x,
Dari kutipan wawancara Pada P37, subjek 5-1 memberikan contoh persamaan
X + 2 = 12 sebagai bentuk persamaan linear yang mengandung variabel. Ini

menunjukkan bahwa subjek mengenali bahwa suat persamaan linear satu variabel

mehibatkan huruf vang mewakili nila yang belum diketahui, dalam hal m 5.
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Pada P38, subjek secara tepat menyatakan bahwa x adalah varabel dan

persamaan tersebut.Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu mengidentifikasi
bagian dari persamaan vang berfungsi sebagai variabel.

¢).Hasil triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan contoh variabel dalam persamaan

linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam bentuk tabel

berkut:
Tabel 4. 11 Triangulasi 5-1 Indikator 2
Mo Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Mampu menuliskan atau Mompu  membuat Contoh
menyatakan satu contch vanabel varabel dalam persamaan
dalam persamaaan linear, lincar.
Schingga dapat dikatakan

bahwa mampuy menuliskan
contoh wmlmi dalam persamaan
linear dengan tepat.
Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-1. dapat

disimpulkan bahwa S-1 mampu memberikan satu contoh variabel dalam persamaan
linear,
a). Hasil tes tertulis

Data hasil wes tertulis subjek 5-1 dalam menyelesaikan soal adalah sebagm berikut

Gambar 4.9 jawaban 5-1 soal 9



Berdasarkan Gambar 5.4, terlihat bahwa subjek 8-1 menuliskan atan menvatakan
satu contoh konstanta dalam persamaan linear sato variabel. Hal ini menunjukkan
bahwa 5-1 mampe memberikan contoh konstanta dalam persamaan linear dengan
benar.

k). Hasil wawancarn

Data hasil wawancara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berkut

P43-81-2 ! Risakah anda memberikan contol vang termasuk konsianta
puada persamaan linear saty variabel

S1-P43-H3 :x+5=1I0

Pad-51-2 ) Manakah vang rermasuk kanstanta dari persamaan fersefur?

S1-Pdd-Jdd : 5

P45-51-2 0 Menpapa angla 5 disebut setwigai Sonstanta dealom persamaan v+ 5
—3F | 4 |4

81-P45-J45 - Karena 5 imimlainye tetap, nggak berubah-ubah kryak x.

Pa6-51-2  : Bagaimeana denrgan angha 10 pada perscamaan it Apakel puga
termuestak kevaterno?

R1-P36-J46 ;v sik, soclmve 10 juga nggak berubah, wdaty posti niladnyea.

PA7-51-2 2 Jadi, dalam persamaom x+ 5 = 10, menecrt o ada bercpa
Kowstanta

S1-Pd7-J47 | Ada ding, 5 s 10,

P4R-51-2  © Apa perbedicn andara kevstaric des voriobel dalen persarmcan

S1-P43-J48 - Konstewiiea tiu slleinyve vekah tesap, keveak 5 sama 10, Kalon veriabel
harverk x, iru yeng dlicand nilainy

Drari kutipan wawanears ada P43, subjek memberikan contoh persamaan x + 5 =
10 ketika diminta menunjukkan persamaan linear vang mengandung konstanta. Ini
menunjukkan bahwa subjek memahami bahwa dalam persamaan linear, selain
variabel, terdapat bilangan tetap (konstanta).

Padn P44, subjek mengidentifikasi angka 5 sebagai konstanta dari persamaan
tersebut. Ini sesual secara matematis karena 5 adalah milai tetap yang tidak berubah
dalam persamaan.

Dalam P45, sobjek menjelaskan bahwa angka 5 adalah konstanta karena
“milainya tetap, nggak berubah-ubah kayak x” Penjelasan ini menunjukkan bahwa
subjek memahami sifal dasar konstanta yaitu nilainva tidak berubah, berbeda

dengan variabel,



Pada P46 dan P47, ketka ditanya tentang angka 10, subjek menyadan bahwa

10 juga merupakan konstanta, sehingga ia menvimpulkan bahwa ada dua konstanta
dalam persamaan v + 5 = 10.Ini menunjukkan kemampuan analisis yvang haik,
karena ia tidak hanya fokus pada konstanta di meas Kird, totapi juga mengidentifikasi
konstanta pada ruas kanan sebagm nila tetap.
Fada P48, subjek menvatakan bahwa konstanta iu “nilainya tetap™ sedangkan
varigbel seperti x adalah “yang dican mlamya”. Pernyataan ini mencerminkan
pemahaman konseptual vang sesum, vakm: Konstanta adalah bilangan tetap vang
tidak berubah, Variabel adalah lambang (biasanys huruf) yang mewakili nilai vang
belum diketabm dan dapat berubah-ubah tergantung konteksnya,
¢). Hasil riangulasi

Berdasarkan hasil tezs kemampuan memberikan contoh konstanta  dalam
persamaan lincar dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam
bentuk tabel berikut:

Tabel 4. 12 Triangulas: S-1 Indikator 2

MNo Hasil Tes Hasil Wawancara

l mampu menuliskan mimpu  menjelaskan Contoh
contoh konstanta konstanta dalam persamaan lincar
dalam persamaan dengan benar,

linear demgan benar,

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-1, dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu memberikan satu contoh  konstanta dalam

persamaan linear dengan benar.

T5
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). Hasil tes teriulis

Data hasil wes tertulis subjek 5-1 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4,10 jawaban 5-1 soal 10

Berdasarkan Gambar 5.5, terlihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atan menvatakan

satu contoh koefisien dalam persamaan linear satu varmabel. Hal ini menunjukkan

bahwa 5-1 mampu memberikan contoh koefisien dalam persamaan linear dengan

benar,

b). Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

P4Y-51-2
SI-PR9-149 ;
Pig-§1-2
S1-P30-F50 :
F3l-51-2

SI-P51-151 ;
Pi2-51-2

51-P52-052 ;
P32-51-2

31-P53-J33
Pad-51-2

- Dapatkah Ancla memberikan contoh persamaan lnear sat

variabel ! \

Mungkin seperii § + 5 = 8, Kak,

Persamean tersebut memang benar, fetapi belem fermasuk
persanmaan lnear satie variabe! kavenn tidak rerdapat variabel
seperti a, Colw Anda berikan coniolt yang mempar variabel,
Oh, kalan begitn mungkinx =5 + 27

Baik. Sekarang, Kakak ingin bertonya, jika diberikan persamaarn
7= 3 = 5 menurui Ando, baeian mana yang meripokan
koefisien

Koefisien itw.. angka vang di helakang va, Kak? Mungkin 57
Brikan, coba kite pikirkan bersama, Koefisien adaloh angka
yanp mengaliban variabel, Dalam persamaan 7x - 3 = 5,
variabelnva adolah x. Menwrar Anda, anpka berapa vang
mengalifkan xF

Himm.. bararti -3, Kak?

Masih belim repat, Perhatikan baik-baik, variabel x berada
setelah angka 7, ditulis sebagal 7x. Maka, anghka vang menjadi
koefisien adalah angka vang berada tepat di depan variabel,
Menwrur Anda sekarang, berapa koefisiennva®™

Sava masih bingung, Kak... sava belum tahu,

Tidak apa-apa, vang penting Anda sudah mencobn. Kita akan
pedajart Tebily lanjut bersama nanti. Semangar terus, va!



Dari kutipan wawancara S1-P51-151 : Koefisien itu... angka yang di belakang
va, KakT Mungkin 57 Subjek menunjukkan kesalahan pemahaman, yvaiu mengira
bahwa angka 5 (vang merupakan konstanta di russ kanan) adalah koefisien. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek belum mampu mengidentifikasi posisi dan peran
koefisien dalam suatu persamaan.

Dari kutipan wawancara 5 1-P52-152 : Hmm... berarti -3, Kak?

Subjek kembali melakukan kesalahan konsepiual, dengan menvebut angka -3 {(vang
meripakan konstanta) sebagal koefisien. Im mengindikasikan bahwa subjek masih
belum memahami hubungan antarn sariabel dan koefisien, yaitu bahwa koefisien
merupakan angka vang mengalikan variabel, bukin sekadar angka sembarang
dalam persarnaan.

Dan kutpan wawancara 1-P53-J153 © Sava masih bingung. Kak... sava
belum tahu, Pernyataan ini memperjelas bahwa subjek mengalami ketidaktahuan
atan ketdakpastian konsep secara menyelumh. Meskipun telah dibenkan petunjuk
secara bertahap oleh pewawancora, subjek tudak mampu menarik hubungan bahwa
koefisien berkaitan langsung dengan variabel (dalam hal ini, angka 7 pada Tx).

). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan membenkan contoh  koefisien  dalam
persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek S-1 dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut:

T



TH

Tahel 4. 13 Triangulas: S5-1 Indikator 2

No Hasil Tes Hasil Wawancara

I Mampu menuliskan Tidak mampu menjelaskan contoh
Contoh koefisien dalam vang termasuk koefisien dari
persamaan linear dengan benar., persamaan linear,

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-1, dapat
disimpulkan bahwa 5-1 tidak mampu menjelaskan contoh vang termasuk koefisien
dari persamaan lincar,

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertalis subjek §-1 dalam menyvelesaikan soal adalah sebagai berikut

AP TSI N

0l 4
N T A -
W e

| jawaban S-1 soal 11

J'I

e

Berdasarkan Gambar 6.1, tetlihat bahwa subjek S-1 menulizkan atau menyatakan
satu contoh solusi dar persamaan linear satu variabel, Hal ini menunjukkan bahwa
5-1 mampu memberikan contoh solusi persamaan lingar dengan benar.
b). Hasil wawancara

Data hasil wawancars subjek 5-1 dalam menyelesaikon adalah sebagai berikut

P55-51-2 : Bisakah Anda memberikan contol solusi dari persaman
lirear satit variabel 7

§1-P55-155 ; contohnya x = 6 untuk persamaon x -4 = 2

P56-51-2 ! Bagus. Mengapa Anda memilih x = 6 sebagai solusinya?

Sl-P5e-050 ¢ Karena balaw x-nva diganti &, manti jodi 6 - 4, dan it
hasilnye 2.

P57-51-2 : Jadi, apakah sener nilad x Gisa menjodi solusi dart
persamaan tersebut?

§1-P37-J57 : Enggak kak, cuma x = 6 vang bisa bikin hasilnva pas jodf 2.

P3&-51-2 ¢ Kalow misainyva Anda mengganti x dengan angla lain,
misalnva x = 3, apakah hasilnva masih tetap 27

S1-P38-J58  ; Kalou 5 - 4 ya hasifnva 1. berarti bukan solusi va kak ?

PEU-51-2 ¢ Iva, betad sekali. Jadi, hisa disimpulian, apa vang dimaksud
dengan solusi dovi persamoan linear sans variabe! ?



S1-P39-159 ; Selusi itw nilar dar © vang membuat persamaannya jodi
benar, Jadi kelow ita maswkin angkanva, hasilnva sama
kervak vamg di sebelah kanan,

Po0-51-2 o Bapus. Nahl, sekarang kalan Kakak beri persamoon 23+ 3 =
1, apakal kami bisa mencani solusinva?

Sl-Poid-Joft : Hwmm... coba va Kak... 2x + 3 = 11, berarti 2v = 8, jadi x =
47

Pal-51-2 ¢ Bangar baik! Tt carva berpikir vang bewar. Jodi, ko sucdalk
parham Bagaimana coara mencart dan memeriksa solusi dart
sebuah persamaan linear satu variabel!

Sl-Pol-dal : Iva Kak sebarang sava lebih pokom,

Dari kutipan wawancara 51-P55-155; "Contohnya, x = 6 untuk persamaan x - 4
= 1." Jawaban ini menunjukkan bahwa subjek mampo mengidentifikasi solusi vang
benar, Subjek memaham bahwa nilar ® = 6 dapat menyelesaikan persamaan
tersebui karena jika disubstimzikan akan menghasilkan kalimat matematika yang
benar
x-4=2—hH-4=2223=2

Hal ini menumjukkan bahwa subjek telah memahami bahwa solusi dari
persamaan linear satu variabel adalah pilai yang memenuhi persamaan tersebut.
sesudi dengan yang dijelaskan oleh Depdiknas (2008) dan Survanto & Dwijanto
(2016).

Selanjutnya, subjek menjelaskan: 51-P56-156; "Karena kalau x-nya chgant 6.
nanti judi 6 - 4, don it hasilnys 2." Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa subjek
iidak hanva memberikan jawaban, tetapi juga memverifikasi solusi dengan cara
substitusi, 1

ini merupakan indikator bahwa subjek memahami cara kerja solusi dani spatu
persamaan, sehagmmana ditekankan oleh NCTM (20000 bahwa pemabaman
konsep ditunjukkan dan kemampuan menyatakan, menjelaskan, dan menerapkan

konsep dalam berbagai bentuk,

i)



¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan contoh solusi dalam persamaan

linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam bentuk tabel

berikut
Tabel 4. 14 Triangulasi 5-1 Indikator 2
Nao Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu menuliskan contoh Mampu menjelaskan contoch yang
vang merupakan solusi dari termasuk  =olusi dari persamaan
persamaan linear dengan benar, linear.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-1. dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan contoh yang termasuk solusi dan
persamann linear.

a). Hasil tes wernulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.12 jawaban 8-1 zoal 12

Berdasarkan Gambar 6.2, terfihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atau menvatakan
satu contoh himpunan penyelesaian dari persamaan linear satu varabel. Hal ini
menunjukkan bahwa 5-1 mampu memberikan conioh himpunan penvelesaian
persamaan linear dengan benar.

b). Hasil wawancari

Data hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesaikan adatah scbhagai benkut



Pa2-51-2

Si-P62-16
P63-51-2

51-Po3-J63 :
Pog-51-2

S1- Pod-J6t ;
PES-51-2

Si-Pos-J63
Po6-51-2
31-Pof-F6i
P67-31-2
S1-Po7-Ja7
Pod-51-2

S1-PO8-f68 -

Doari kutipan wawancara S1-P62-J62: “x + 4 = 107dan S1-Pa3-163; "Kalau x
diganiit 6, jadi 6 + 4 = 10", Subjek menunjukkan bahwa ia mampu menyusen
persamaan linear satu variabel sederhana dan menentukan milal x vang membuat

persamagn terscbut benar, [ni memupakan indikator bahwa subjek memahami

o Dapatkah Anca menvebuibkan contoh impunan penvelesalan

dari suatu persamaan linear satu variabel?

o Persamaannva seperti x + 4 = 10, Kak.
!+ Baik, dari persamaan tevsebi, nilai berapa vang menjadi

solusr 7
Kalaw x-nva digansi 6, jadi 6 + 4 = [},

o Betwl, Naly, Jadi apa Bimpunan penvelesaian dari persamaan

ftu?
Himpunan penvelesaiannya... berarti (6], Kak?

o Tepar sekali, Mengapa kita mulis dolam burung kerawal seperi

fre

s Senalvya hispuncn it kan karngudon, jadi kita tulis pakai fanda

Enpraerng kurewal.

o Bagus, Sekarcng, coba jika persamaanmyr 20 = 12, mensruimi

berapa himpunan penyelesaianmya?

; Kalaw 2x = [2, berarmti x = 6, jodi iimpunan penvelesaiannya

f6] juga, Kak?

¢ Ya, benar, NMah, apakah hivspunan penvelesaian dari suatu

persamian selalu fanva sar nifoi?

» Kalaw satn variabel dan linier kavak gitn, ive sih Kok, biasanyv

CLIRAT Sefifi.

o Bagus, jodi dapat Kita simpulkan bafvwa fitmpunan penvelesaian

dart swatu persamaan linear satu varinbel adalah. ..
.- milad dari varigiel vang membort persaomaannya jadi benar,
dan biccanya ditilis dalam bentuk himpunan geperti (6,

konsep dasar penyelesasan dan persamaan linear,

Setelah ditanya apa himpunan penyelesmannya, subjek menjawab:

S51-Psd4-J64: “Himpunan penvelesaiannya.. berarti [6], Kak?” Pemnyataan ini

menunjukkan bahwa subjek mengetahui bahwa hasil penvelesaian suatu persamaan

Iinear ditulis dalam bentuk himpunan, dan ia menggunakan tanda kurung korawal

dengan benar. Hal ini mencerminkan pemahaman notasi matematika yang sesudi,

sebagaimana ditekankan dalam standar pembelajaran matematika SMP oleh

Depdiknas ( 2008 ),



ketika ditanya mengapa harus dimlis dalam tanda kurung kurawal, subjek

menjawab:51-P33-J33; “Soalnya himpunan itu kan kumpulan, jadi kita tulis pakar
tanda kurung kurawal " Ini menunjukkan bahwa siswa tidak sekadar menghatfal,
tetapi memahami makna simbolik dari notasi himpunan, yang dalam hal ini adalah
kumpulan solusi dari suaty persamasn, sesuai dengan penjelasan oleh NCTM
(2000} dan Widjajanti (2009) mengenai pentingnya representasi simbolik dalam
memahami matematika,
). Hasil inangulasi

Berdasarkan hasil ves kemampuan memberikon contoh himpunan penyelesaian
dalam persamaan linear dan hasil wawancara deéngan subjek 5-1 dapat disajikan
dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.15 Trangulasi 5-1 Indikator 2

No Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu menuliskan Mampu  menjelaskan  contoh
Himpunan penvelesaian himpunan  penyelesaian yiung
Duari persamaan linear termasuk dan persamaan linear.

dengan benar.

Schingga berdasurkan hasil tes dan hasil wawencars dengan subjek S-1. dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan contoh yang termasuk himpunan
penvelesaian dari persamaan linear.
3. Analisis Kemampuan Memberikan bukan contoh Subjek Reflektif 1 (5-1) Pada
bagian ini akan dipaparkan hasil tes tertulis subjek 5-1 dan hasil wawancara

subjek 5-1 dalam memberikan bukan contoh persamaan linear satu variabel.

B2
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). Hasil tes teriulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.13 jawaban 5-1 soal 13

Berdasarkan Gambar 6.3 , erlihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atan menyvatakan
satu bukan contoh persamaan linear sat varnabel. Hal ini menunjukkan bahwa 5-1
mampu memberikan contoh bukan persamaan linesr dengan benar.
bl Hasil wawancara

Data hasgil wawancara subjek 5-1 dalam menvelesaikan adalah sebagan berikut

oS3 [ ﬂr.r;.rﬂ.l‘!i:a.ﬁr Ancla membe rikan contoh vang buakan termasuk
persamaan linear satu variahel ?

S1-P6Y-J69  : contoluiva x® +4 = 10

PALSE-3 : Mengapa Anda menyebutkan balwa persamaan tervebus Iukan
mernpakan persamoan linear sain variabel !

S1-P70-J70 : Karena bevpanghar 2 kak

P71-51-3 :dadi. apabila suate persamaan meniliki variabel berpanghar
dua, apakah masih dapet disebut sebapat persameacen finear?

S1-P71-071 - Tidak bisa, karena persamaan {inear it variabelnya haris
berpangkal st

PI2-51-3 0 Menwrut Anda, apa safa syaval yang harus dipenuhi agar suatu
persaniaan dapat disebur sebagai persamaan linear sat
variabel ?

S1-P72-J72 : Persomaan it haris hanya memiliki sate variobel, dan panghat
varrieebelnve faras sati.

Dari kutipan wawancara 51-P59-J69 dapat diketahui bahwa subjek 5-1 mampu
menvebutkan bentuk vang tidak termasuk dalam persamaen linear satu variabel,
vaity +4=10. Ini menunjukkan bahwa subjek memiliki pengetahuan tentang
bentuk umum persamaan kuadrat dan dapat membedakannya dari beatuk linear.

Ketika diminta menjelaskan alasan, subjek menyatakan bahwa bentuk tersebut
bukan linear karena berpangkat 2. Hal imi menunjukkan bahwa subjek memahami

salah satu ciri utama dar persamaan lincar, yaitu vanabel berpangkat satu.



Dalam pertanyaan lanjutan, subjek menjelaskan bahwa persamaan linear satu
variabel hams memiliki:Satu variabel saja dan Pangkat variabel tersebut adalah satu
Hal ini mengindikasikan bahwa subjek tidak hanya menghafal bentuk, tetapi juga
memahami struktur matematis yang mendasarinya.

). Hasil riangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan yang bukan contoh dari
persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut.

Tabel 4.16 Trangulas: 5-1 Indikator 3

No Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu menuliskan bukan Mampu menjetaskan vang bukan
contoh dan persamaan contoh dari persamaan linear satu
linear dengan benar. varabel dengan baik.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-1, dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan bukan contoh vang termasuk dalam
persamaan linear satu variabel.

a). Hasil tes wertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.13 jawaban 5-1 soal 14

Berdasarkan Gambar 6.4, terlihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atau menyatakan
satu contoh bukan variabel dalam persamaan linear. Hal ini menunjukkan bahwa S-

1| mampu memberikan contoh bukan vanabel dalam persamaan Iinear dengan tepat.



bl Hasil wawancara
Data hasil wawancara subjek 5-1 dalam menvelesaikan adalah sebagai berikui

P73-51-3  : Dapatkah Anda menyebuskan vang termasuk bukan contol
variabe! dalam persamaan linear satu variabel?

§1-P73-073 : bukan comtohnya misaf 3x + 2 = 12

Pri-51-3 : Bagian mana dari persamaan 5x4+2=12 vang bukan termasuk

varriabhel !

S1-P74-074  : Maxih kurang pahom kak

PT3-51-3 : Kalau dalam persamaan ftersebut, menurut Anda, mana vang
disehut vartabel ?

S1-P75-075 ; Hmm... mungkin angka 57 aran 27
Pro-51-3 ! Apakah angla bisa disebur sehagai variabel dalam persamaon?
S1-P76-J76 Mungkin iva... soalnyva sava masih bingung bedainnyva.

Dar kwtipan wawancara 51-P73-J73 Subjek diminta menyvebutkan vang
bukan termasuk vanmabel dalam spam persamaan, namun justru menycbutkan
bentuk persamaan linear Sv+2=12 yvang ndak menjawab pertanvaan secara
spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum memahami konsep variabel
secara jelas.

Ketika diarahkan vntuk menunjukkan mana bagian dari persamaan tersebut
yvang merupakan variabel, subjek menyebut "angka 5 atau 2" sebagal kemungkinan
variabel. Ini menunjukkan miskonsepsi babhwa konstamia atau koefisien bisa
dianggap varabel,

Pada pertanyaan lanjutin, subjek twmpak ragu dan menyvatakan bahwa ia
bingung membedakan antara angka dan vanabel. Inmi menunjukkan bahwa
pemahaman dasar aljabar belum terbentuk kuat, erutama dalam membedakan
antara:

-Wanabel {misalnva: x)
-Koefisien {misalnya: angka 5 pada 5x}

-Konstanta (misalnva: angka 2)

H5



¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampean membernkan yvang bukan contoh variabel dan

persamaan lincar dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut:
Tabel 417 Triangulasi 5-1 Indikawor 3
Mo Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu menuliskan bukan Tidak mampu menjelaskan bukan
Contoh dar vaniabel dalam contoh dari variabel persamaan

persamaan linear dengan benar. linesr.

Schingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancera dengan subjek S-1. dapat
disimpulkan balwa 8-1 balom mampu menjelaskan bukan contoh yang rermasuk
variabel dalam persamaan linear satu variabel,

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menyelesmkan soal adalah sebagai berikut

-
[

Gambar 4.14 jawaban S-1 soal 15

Berdasarkan Gambar 6.5, terlihat bahwa subjek 5-1 menuliskan atan menyatakan
satu contoh bukan konstanta dalam persamaan linear. Hal i menungukkan bahwa
5-1 mampu membenkan contoh bukan konstanta dalam persamaan linear dengan
tept,

b). Hasil wawancara

Data hasil wawancara subhjek 8-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut



Pr8-51-3

§1-P7E-J78
Pro-51-3

31-P79-J79
PEO-51-3
S1-PRO-J80
PRI-51-3

S1-PRI-J8]

Dari kutipan wawancara S1-P79-179 dapat mengenali babwa dalam bentuk
persamain linear satu varabel sepenti x+4=9, simbol © merupakan unsur yang

bukan termasuk konstanta: Hal ini menunjukkan bahwa subjek sudah memahami

o Bisakah Anda menvebutkan vang bukan merupakan contoh

konstante dalam persamaan linear sati variabel?

fx+d=9
: Dalam persamaan tersebut, bagian mana vang bukan

rermasik kownstania ?

X
: Mengapa Andia menvebit bafwa x hukan kondama®
o Karena x adalah e vang nilaimyva s berabah, idak

tetap.

: Kalau begitu, menurut Anda apa vang dimaksud dengan

konstanta dalam persamaan !

Konstanta adalah angha vang nilainva tetap, seperti 4 atau 9.

bahwa konstanta bukan hurof atao variabel.

Saat diminta menjelaskan, subjek menyatakan bahwa x bukan konstanta karena
"nilainya bisa berubah". Penjelasan ini menunjukkan  adanva pemahaman

komseptual tentang sifat variabel yvang tidak tetap, dan ini menjad pembeda utama

dengan Konstanta.

¢).Hasil triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan yang bukan contoh konstanta dari

persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam

bentuk tabal berikur:

Tabel 4.18 Triangulasi S-1 Indikator 3

Mo

Hasil Tes Hasil Wawancara

I Mompu menuliskan bukan

comtoh konstanta dalam

persamaan linear dengan benar,

Mampu menjelaskan bukan contoh

konstanta dan persamaan linear.

i7
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Ketika diminta mendefinisikan konstanta, subjek menyatakan bahwa
konstanta adalah angka vang nilainya tetap, dan memberikan contoh: 4 atan 9.
Ini mencerminkan kemampuan generalisasi subjek terhadap konsep konstanta
dalam bentuk simbolik matematika,

a) Hasil ves tertulis

Data hasil tes ermulis subjek 5-1 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.15 jawaban 5-1 soal 16
Berdasarkan Gambar 7.1, terfihat bahwa subjek §-1 menuliskan atau menyatakan

satu contoh bukan koefisien dalam persamaan linear. Hal ini menunjukkan bahwa
5-1 mampu memberkan contoh bukan kochsien dalam persamaan lmear dengan
tepat.

a). Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

P82-81-3  : Bisakah Anda menyebutkan yang bukan termasuk contah
koefisien dari persamaan 6x—3=107

S1-PR2-J82 » Muaksudnya... persamaanmya vang iiu, Kak? fe—3=107?

P83-81-3  : Yo.dari persamaan 6x-3=10, mana bagian vang bukan
merupakan koefisien? !

S1-PR3-J83 ' Yang bukan koefisien itn angka -3, Kak

PR4-51-3  : Mengapa Anda mengatakan bahwa -3 bukan koefisien?

S1-P84-J84 ; Karena -3 tidak menempel! pada hng, tidok mengalikan x, jodi
Inekan bagian don koefisiennya.

P85-51-3  : Kalaw begitu, mevurut Anda, apa vang dimaksud dengan koefisien
dalar steatu persanoan !

S1-PE3-TBF ¢ Keefisien i angka vang menempel df depan harenf, vang
mengalikan variabel.



Dari kutipan wawancars §1-PR3-J83 Subjek dapat menyebutkan bahwa angka
-3 dalam persamaan G 3=10bwken merupakan kogfisten. Ini menunukkan bahwa
subjek memiliki kemampuan awal dalam mengenali peran tiap unsur dalam suatu
persamanmn,

Subjek menjelaskan bahwa -3 bukan koefisien karena “tidak menempel pada
huruf” dan "tidak mengalikan variabel”. Penjelasan ini menunjukkan bahwa subjek
memahami bahwa koefisien haras dikaitkan langsung dengan variabel (dalam hal
Imi. X).

Permnyataan ini benar secara konsep, karena dalam 6y, angka 6 adalah koefizien,
sedangkan -3 adalah konstanta, Ketika diminta menjelaskan pengertian koefisien,
subjek menyatokan bahwa koefisien adalah "angka yang menempel di depan huruf,
vang mengalikan wvariabel”, Meskipun dikemukakan dengan bahasa informal.
pernyvataan tersehut secarn substansi tepat secars matematis dan menunjukkan
pemahaman konseptual.

b). Hasil riangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan yang bukan contoh koefisien dari

persamiaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut:
Tabel 4.19 Trinngulas: 5-1 Indikator 3
No Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu menuliskan bukan Mampu menjelaskan bukan contoh
Contoh koefisien dalam koefisien dan persamaan linear.

persamaan linear dengan benar.
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Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-1. dapat
disimpulkan bahwa 5-1 mampu menjelaskan bukan contoh yang termasuk koefisien
dalam persamaan linear satu vanabel

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.16 jawaban 5-1 soal 17

Berdasarkan Gambar 7.2, terlihat bahwa sobjek §-1 menuliskan  atau
menyatakan satu contoh bukan solusi dari persamaan linear. Hal ini menunjukkan
bahwa §-1 mampas memberikan contoh bukan solusi dari persamaan linear dengan
tepat.

b). Hasil wawancara

Diata hasil wawaneara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagin berikut.

P86-51-3  ; Bisakah anga seburkan vang bukan conroh solusi dari
prersamaan linear satu variabal ?

51-PR6-I8 ; Eeee, Manih tidak mengerti kak

PR7-81-3  Tidak apa-ape, Kalas menurut kamy, apa vang dimaksud
dengan sodusi dori persamaan linear san variobe! ?

81-PR7-IRT : Soluxi im... eee... angka Lak?

PR&-51-3 @ Angka, va. Kalan saya beri contoh persamaan: x -2 = 5,
mentirnd ke selusi dard pevscamacan it apa ”

PR8-81-3  : Higwwi., 2, kak?

PEO-SI-F o Oke, mard Eifo coba, Kalon x = 2, maka 2 - 2 = berapu?

SI-PRO-J89 - 0.

Pon-58-3 @ Nah, beranti apakah 2 membuat persamaan x-2 = 5
menjadi benar?

S1-Po0-490  : Sepertinya iva, kak...

PoL-81-3 o Yuk kita cek fogi, Kalon x = 2, maka 2 - 2 = 0, padahal i
sol hasiliya 5.

S1-P9OI-J9] : Oh... iva va.

PUR-N1-3 : Jadi apakal 2 termasuk solusi dari persamoon 1 - 2 =57

Sl-Pe2 g2 - Kavaknva bukan, vi...

Po3-Si-3 o Noh, sekarany Lol scve tonva lagd! bisakah kan
sebutkan vang bkan contol solusi dard persamaan linear
st vartolel ?

S1-PR3-193 : (diam beberapa detik) Maaf kak, masih bingung..



Dart kutipan wawancara 51-PET-IRT dapat diketahui Dari respons 51, tampak
bahwa subjek memiliki pemahaman vang belum utuh mengenai konsep “solus) dan
persamaan lmear satu vanabel” Ketika diminta mendefinisikan solusi, subjek
hanya menyebut bahwa solusi adalah “angka”™, tanpa menjelaskan fungs: angka
tersebut untuk memenuhi persamaan. Hal ini menunjubkkan bahwa subjek hanya
memahami konsep secara dangkal dan tidak mampu mengaitkan “solusi” dengan
makna nilai pengganti variabel vang membuat persamaan menjadi benar.

Saal dibenkan persamaian x - 2 = 3, subjek menjawab bahwa milan x = 2
merupakan solusi. Setelab dilakukan substitos, ternyata 2 - 2 =02 5, yang artinya
Jawaban tersebut salah. Namun, subjek tetap menunjokkan keraguan dalam menilai
benar atau tidaknya nilai tersebut terhadap persamaan.Ini mengindikasikan bahwa
subjek belum mampu menggunakan strategi substitusi untuk menguji solusi secara
mamndiri,

). Hasil tnangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan vang bukan contoh solusi dari
persamaan linear dan hasil wawaneara dengan subjek S-1 dapat disajikan dalam
bentuk tabel berikui:

Tahel 4,20 Trangulasi 5-1 Indikator 3

No Hasil Tes Hasil Wawancira
I Mampu menuliskan bukan Belum mampo menjelaskan bukan
Contoh solusi dan persamaan contoh  solusi durd persamaan
linear dengan bepar. linear.

Schingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancoeras dengan subjek 5-1, dopat
disimpulkan bahwa 5-1idak mampu menjelaskan bukan contoh vang termasuk

suluzi dalam persamaan linear satu variabel,

a1



a}. Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-1 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.17 jawaban 8-1 soal 18

Berdasarkan Gambar 7.3, terlihat babwa  subjek 5-1 menuliskan  atm

menyvatakan satu contoh bukan himpunan penyelesaion dari perssmaan linear. Ha

ini menunjukkan bahwa 5-1 mampu memberikan contoh bokan himpuna

penyclesaian dari persamaan linear dengan tnpn

b). Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek S-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

bisa dimasubkan *

PO4-51-3

X1-PUd. 104
Pa3-51-3

51-PY5-J95
Pon-51-3

81 -PY6-1%
Fo7-51-3

31-P97-197
POS-81-3

31-PYs-198
POO-5[-3
81-P99-J94
PI0-51-3

: Coba anda setveckan vang bukan conroh himpunan
penvelesaian dari persamaan x + 5= 10, bisa ?

» Tidak bisa kak

¢+ Mah unnik persomaan x + 5 = 106t himpiman penvelesaiannya
it (3] sedanghin yong bukan himpunan penvelesaion (3.5.7)
karena hanva sam yang bisa dimasukban ke variabe! sehingga

persamaan ity menjadi benar, Apakah swdah mengerti?

L v Kak

: Nilai apa yang bisa dimasubkan ke dalam x agarx + 5= 10
menjadi benar?

: Hanva 5 kak

: Kalau sava beri himpunan (3, 5, 7/, apakah himpunan ity
termasuk himpunan penyelesatan darl persamaan x + 5 = 107

o Iva, karena ada angka 3-mver Kok

2 Taapi poeedi kgt Bileng fanva 5 vawg biza dimasakkan. Apokah 3
dan 7 juga bisa dimasullan ?

 {diam beberapa detik)... bisa juga sih, kak.

: Kalau 3 dimasakian ke dalam x, jodi berapa hasilnya?

P 3+ 5=8

: Apakah & sama dengan {07

SI-PHOO-F100 ;- Tidak kak

PI-51-3

2 Jadi, apakak 3 rermasuk solusi dari persamaan x + 5 = 107

S1-PI01-J101 : Enggak kek

92



PHIZ-5]-3 : Nah, berartt kalau ada kimpunan {3, 3, 7}, apakah itu
termasuk himpunan penvelesaign ?
S1-PI02-J102 : (bingung)... iva’

Dar kutipan wawancara S1-P94-194 dapat diketahui bahwa subjek 5-1
diminta untuk menyebutkan contoh wang bukan himpunan penyelesaian dari
persamaan linear satu variabel, yaitu x + 5 = 10,

Namun, subjek menyatakan tidak biza menjawab {P94-51-3), dan bahkan setelah
diberikan penjelasan eksplisit mengenai himpunan penyelesaian ({5})) dan
himpunan yang bukan penyelesaian ({3,5,7}) subjek masih meminpukkan
kebingungan.

Meskipun pada akhirnya subjek berhasil menvatakan bahwa hanya 5 vang bisa
membuil persamaan x + 5 = 10 menjadi benar (P96). 1a tetap tidak konsisten ketika
dihadapkan dengan himpunan campuran seperti [3.5,7). Hal ini menunjukkan
bahwa subjek belum dapat menvimpulkan secara logiz bahwa himpunan dengan
elemen selain 5 tidak memenuhi syarat penyelessian.

). Hasil mangulas
Berdasarkan hasil tes Kemmampoan meémberikan vang bukan contoh solusi dari

persamaan linear dan hasil wawancars dengan subjek 8-1 dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut
Tabel 4.21 Trangulasi 5-1 Indikator 3
No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Mampu menuliskan bukan Belum mampu menjelaskan bukan
contoh impunan penvelesaian contoh  wang  termasuk  himpunan
dan persamaan linear penyelesaian dari persamaan linear.

dengan benar,




Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancars dengan subjek 5-1. dapa

disimpulkan bahwa 5-1 tidak mampu menjelaskan bukan contoh yang rermasuk

himpunan penyelesaian dalam persamaan linear satu vanabel.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes H:mllﬁ,mm
Berdasarkan Gambar 7.4, mw HWJ “belun Tengkap dulam

asi lain serfa

belum mampu menguasai konsep dalsm bentuk representasi lain dan penerapannya
kemampuan transposisi antar representasi yang merupakan bagion penting dari pemahaman

menerapkan l:nnﬁpfﬁﬂﬁ "

an bahwa subjek belum memiliki

b). Hasil wawancara
Data hasil wawancara subjek 5-1 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

PIO3-51-d 2 Caba anda hacakan ini soal

SI-P103-J103  : Bu Dina memiliki taman berbentuk persegt panfang panjang
faman empat taman 4 m lebih panjong dari lebarnva jika
keliling taman adalah 48 m teruukan wkaran panjang dan
lebar taman tersebut bisa kamu jelaskan kembali isi soal ini
dengan kata-katanu sendirl



PIO4-51-4
51-P104-710M4

PIO5-51-4
S1-P1O5-T100%

PIO6-51-4

X1-Pi0aG-J106
PIO7-514
81-P1O7-4 107

PlOg-51-4
31-P10OS-J1108
Plog-51-4
Ji1-Piloe-JIo89
PLI0-51-4
Si- PLIO-JT 10
Plii-51-4

PlrI2-51-4
S1-PII2-J112

5

zapa yang anda ketahun vang ada oi dalam soal fersebut ?
Dikerahui it panjong fomar 4 m feris kelifing raman adalah

48 m

L apa vang ditanvakan poda soal !
* wkwran panfang dan lebar taman kok

: Nah kalaw mau mencan panjang dan lebar taman hars

mengetahl dulu  rumus keliling persegi panjong . apakal
ek Tean FHmsIY

+ Tau kak rumusnva itu keliling = 2x panfjang + lebar
: oke benar, selanjutnya bagaimana?
¢ Selanjurnya misalkan lebar = x

maka panjang = x + 4
Zx+x+4 =48

2 2x4+ 4) =48

4y + 8 =48

de =48 -8

Sx=40

x=I0

: Nafini 48 darimana 7

> dlart keleling tantan

: 2o ini menghasilkan dari mana !
> dart x + x menghasilkan 2x

=

aah di sini kenapa bisa 4x7

: kareme 2 x (2x) menphasilkan 4x
- kalau 8 menghasilkan dari mana !
S1-PHI-JETT S

kalau 8, 2 x4 =8

: Nah berapa panjong dan lebar tamon nyva?
= tnaka lebor sama 10 m

poegeng = 100 +4 = 14 meter
Jevelt warka fefuir teman 10 panjeog teman= 14 m

Dari kutipan wawancara P106-P10T dapat diketahui bahwa subjek 5-1 mampu menyebut

rumus keliling dengan menvatakan:

"Keliling = 2 = panjang + lebar"

Padahal, romus yang benar adalab:

Keliling = 2 = {panjang + lebar)

MNamun, dalam proses pengerjaan aljabar, siswa menggunakan rumus yang tepal:

"Misalkan lebar = x, maka panjang = x + 4



Qi

Keliling =2ix + x + 4) = 48"
Lalu melinjutkan menjadi:
22+ 4) =48
4%+ 8 =44
dx =40 —x=10

Subjek mampu membuat model matematika (persamaan linear) dar sitoasi
soal Kemampuan substitust dan transtormast aljabar sudah benar dan lopgis. Ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanva menaliskan jawaban, tetapi mampu
menjelaskan asal-usul setiap langkah transfonmasi aljabar - aspek penting dalam
relatiomal understanding (Skemp, 1976),
¢). Hasil tniangulas

Berdasarkan hasil tes  kemampuan menyajikan  konsep  dalam bentuk

representasi lzin dan menerapkan konsep secara argoritma dan hasil wawancara
dengan subjek 5-1 dapat disajikan dalam bentuk tabel benkut.

Tahel 4,22 Triangulasi 5-1 Indikator 4

No Hasil Tes Hasil Wawancara
| Belum mampu konsep Mampua menjelaskan dan
dalam bentuk representasi menyajikan konsep dalam beniuk
lain dan menerapkan representasi lain dan menerapkan
konsep secars konsep secara argoritma dalam soal
argoritma dengan lengkap. cerita denpan benar.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-1. dapat

disimpulkan bahwa 5-1 belum mampa menvajikin konsep dalam  bentuk

representasi lain dan menerapkan konsep secara argoritma dalim soal cerita.
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B. Gava KogmuF Impuolsif

1. Analisis Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep Subjek Impulsif 2 (S-
2) Pada bagian ini akan dipaparkan hasil tes tertulis subjek 5-2 dan hasil wawancara
subjek 5-2 dalam menyatakan ulang konsep persamasn linear satu variabel.

a). Hasil tes vertulis

Data hasil tes terulis subjek 5-2 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Grambar 4.19 jawaban 5-2 soal |

Berdasarkan Gambar 7.5, terlihat bahwa subjek 5-2 menuliskan atau menyatakan
bentuk umum persemaan loear satg vanabel dengan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa 5-2 mampa menvatakan ulang bentuk umum persamaan linear satu variabel
dengan baik.

b}, Hasil wawancari
Drata hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adulah sebagn benkut

P1-52- 1 Apakah Anda permoh mendengar menpenal persamaan finear
saru variabel ¥

§2-P1-X - Pernch

P2.82-1 :  Dapatkah Anda menjelaskan pengeriian persamaan linear satu
verrlabel dengan mengginakan kata-kata Anda sendivi 7

52-P2-1 .  Di sekolah

P3-82-1 : jelaskan pengertian persamaan linear satm variabel
dengan kata kate anda vendir ?

§2-Pi-13 :  Yang sava tahn hanva bentek umumnya saja, Kok,

P4-852-1 » Tidak apu-apa, Coba jelaskan bentuk uruminva ey maknanyva
menurut pemahaman Andea.

52-Pd-14 :  Bisa, Kak, Bentuk umamnya itu ax+h=()

P3-52-1  :  Bapus. Sekarang, mennrut Anda, mengape prersamian tersebut
disebut linear satu variagbel?

[CESE



82-P5-05 ¢ Karewa hanva oda safe e atan sate vartabel sajo, vt X,
dan derajatnya sat.

P6-52-1 :  Dapatkah Anda memberikan satu conteh persamaan linear saty
varrighbel dan menjelaskan cora menvelesatkannya ?

S2-P-16 Confohnya 2vsd=0). Cara menvelesaikannya, pertamn kita
kurangi 4 di kedua ruas, jadi 2x=—4, lalu bagt dwa, hasilnva
x=—2

P7-82-1 :  Sangat baik, Apa arn davi nilai x=—2 tersebut dalam konteks

prersanaan vange Anda buar?,

S2-PFIT  Artinya nilal x vang memibial persamaan 2e+4 =0 menjadi

benar. Kalaw kita masukkan ke persamaan, hastinva nol.
Menurut Anda, mengapa penting memahami persamaan linear
PR-52-1 ;  satm variabel dalam kehidupan sehari-hari?
§2.PE-J8 ¢ Karena bisa digunakan buat menvelesaikan soal-soal cerita,
migalnva soal tenvang wang, jarak, atay wakti vang bentuknva
Biva divbal Jodl persamoan sepertl f,

Dan kutipan wawancara 52-P4-14 dapat diketahui bahwa subjek 5- 2 menjawab
bahwa ia pernah mendengar PLSV, tapi awalnya hanya tahu bentuk umum. Seielah
diarahkan, ia menyebut bentnk umum: "ax + b = (" Subjek memifliki pemahaman
simbolik {representasi umum) tenting bentuk persamaan lnear satu variabel. Ini
menunjukkan adanya pemahaman konseptual awal, meskipun belum sepenuhnya
verbal atau deskrptif. Ia belom bisa langsung menpela<Kan makna, tetapi dengan
stimulfus yang tepat, mampu menyebut bentuk umum secara benar. Goldin &
Shieingold (2001) menyvaiekan bahwa pemahaman marematika  berkembang
melalui  representasi  siswa  yong  mengingal  bentuk  umuom  menunjukkan
keterampilan simbolik. sebagai bagian dari proses pemahaman konsep.

¢). Hosil tnangulas

Berdasarkan hasil tes kemampuan menyaiakan ulang konsep dalam persamaan

lincar dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam bentuk tabel

benkut:

of



Tabel 4.23 Trangulasi 5-2 Indikator |

No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Mampu Menyatakan Mampa menjelaskan dan
Ulang bentuk umum menyajikan bentuk LTI
dart persamasn persamaan linear dengan benar.

linear satu variabel.

Schinggza berdasurkan hasil tes dan hasil wawancars dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 mampu menyajikan dan menvatakan ulang konsep bentuk
umum persamaan linear satu variabel untuk perianyaan yang telah diberikan.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil wes tertolis subjek §-2 dalam menyelesuikan soal adalah sebagai berikur

Gambar 4.20 jawaban 5-2 goul 2

Berdasarkan Gambar 8.1, werlihat bahwa subjek 5-2 menuliskan atan menvatakan
ulang pengertian varisbel dengan benar, meskipun belum lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa 52 mampe menyatakan ulang pengertian variabel dalam
persamaan linear.

b}, Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

PO-52-1 o Apakah Anda pernaf mendengar mengenal variabe! pada
persamaan finear?

S2-Poga - Pernah

PI-§2-1 :  Dimana anda pertoma kali mendengar kava tersetun ?

§2-Plo-010 : Disekolah

Pii-852-1 : Bisakah anda jelaskan pengertion varigbel memirur kata bata
anda sendire?

S2-PlI-111 ; Varabel itu.. huraf atau lambang gite, Kak.

Pl2=52-1  Baik. Kalaw dalam persamaan seperti x + 3 = 7, menurut Anda
cipper alrtd el x 7



§2-P12-012 ;I haref afa, Kak, Yong dipakai oJi soal.
Pi13-52-1 > Jadi, menurat Anda apakah x itu bisa punva nilai ?

N2PI3-013 0 Kurang tahy, Kak . snnglin bisa. tapi sava nggak vakin,

Pi4-52-1 : Kalaw sava bilanpg bahwa x dalowm x + 3 = 7 itn bernilod 4,
menurit Anda kenapa bisio &7

§2-Pl4-014 } Eealnva... u vang ditnger dori ramusnva aja, Kok, Kuroang
ngerti jelasmya.

Pi15-52-1 :  Baik, jodi menrnt Anda, varviabel itu fungsinve untuk apa ?

S52-PI5-015 0 Nepok wahu, Kak, Cuma rein beniiknyve o,

Dari kutipan wawancara (P9-P10). sohjek menyatakan bahwa ia pemah
mendengar istilah variabel dan mengenalnya dart sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek teludh terpapar dengan 1stilah tersebut melalu pembelajaran formal.
Namun, paparan ersebot belum disertal dengan pemahaman yang bermakna.
P11.52-1; Bisakah Anda jelaskan peagertian variabel menwni kata-kata Anda

sendiri?
§2-J11: Variabel adalah lambang atau hraf.

Jaowaban ini meépunjukkan bahwa subjek hanya memahami variabel sebatas
bentuk simbolik, vaitu sebagai “hurol™ (misalnya x atau v), tanpa mengaitkannya
dengan makna matematika seperti "nilai yang belum diketahui™ atan "nilai vang
dapat berubah®,

). Hasil triangulasi

Berdasarkon hasil tes kemampuan menyatakan ulang konsep pengertian variabel

dalam persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan

dafam bentuk tabel berikut;



ol

Tabel 4.24 Trangulasi 5-2 Indikator 1

Mo Hasil Tes Hazil Wawancara
I Mampu Menyatakan Tidak mampu memperjelas dan
Ulang pengertian menvajikan  pengertian  variabel

dalam  persamaan  linear dengan

variabel dan persamaan biceiiii

linear .

Schingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampo menvajikan dan menyatakan ulang konsep
pengertian variabel yang telah dibenkan.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil wes tertulis subjek 5-2 dalsm menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.21 javaban §-2 soal 3

Berdasarkan Gambar 8.2, terlihat babhwa subjek 5-2 mennliskan atan menvatakan
ulang pengertinn konstanta dengnn benar, namun belum lengkop. Oleh kirena itu,
dapat dikatakan bahwa 5-2 belum mampu menvatakan ulang pengertian konstanta

dalam persamaan linear secara lengkap.
b}, Hasil wawancaras
Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

Pi6-52-1  : Apakah kamu pernah mendenpar istilah konstanta dalam
Jprersanuran finear?

S52-Pla-di6 ;. Permah, Kak.

PI7-52-1 ;D mana pertama kali kamy mendengarnya

S2.PIZ-T 0 D selolah wakin pelajaran Matemaiika,

Pi8-52-1 @ Bisa dijelaskan, menureel pemahaman kamu sendivl, apa ftu

konstantal
S2.PIR-JI8 ;' Hmm... kalaw ngeak salah, i fambang atan ferwf, pitu Kak,
Pla.g2.} : Menurnt kamu, apa bedanva konstanta dengan variabel ?
SPlo g9 o Kalaw variabel ine fuga huruf, Kak... kenstania juga kayaknva
hurnf sil

P20-52-1 : Dualam persamaan seperti x + 5 = 10, bagion srana vang diselbar
Kemstearita ?
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§2-P20-J20 : Yang x-nva, Kak?

P21-82-1 & Yakin x it kenstenta?

§2-P21-021 :  Hmm.. kurang vakin juga sih, Kak. Mungkin 10-nya?

P22-52-1  »  Baik, katou Deginu, merrdl Ko, aper Yang membu suani
hilangan disehut konstanta?

§2-P22-22;  Karena dia tetap... ataw nggak berubah? Tapi sayva nggak terlalu
poaham Kok,

Dyari kutipan wawancara 52-P18-1 18 Pernyataan im1 menunjukkan bahwa subjek
belum dapat membedakan antars konstanta dengan varabel, karena kedvanya
dianggap sebagai huruf atan simbaol.

Ketika pewawancara memben pertanyaan lanjutan (P19) untuk memancing
elaborasi, subjek mengatakan:

“Iva. hanya itu yang sava imgat, Kak.” (32-P19-119]

Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan subjek bersifal sangat terbatas,
bahkan tidak dapat mengaitkan konsep konstania dengan pengalaman belajar atau
contoh konkret dari soal matematika.
¢). Hasil riangulasi

Berdasorkan hasil tes kemampuan menyatakan uling konsep pengertian konstanta
dalam persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan
dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.25 Trnangulasi 5-2 Indikator 1

No Hasil Tes Hasil Wawancara

1 Tidak mampu Menyatakan Tidak mampu memperjelas dan
Ulang pengertian konstanta menyajikan pengertian Konstanta
dengan lengkap dan dalam persamaan linear dengan

persamaan linear lengkap.
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Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampu menyajikan dan menyatakan wlang konsep
pengertian konstanta yang telah diberikan. Termuan ini juga sejalan dengan
penelitian Rivantika, Muniri, & Marvono (2023), yang menyatakan bahwa siswa
dengan paya kognitif impulsif sering mengalami kesulitan dalam menyampaikan
kembali konsep matematika karena mereka cenderung tidak melakukan refleksi
mendalam terhadap informusi yang diterima.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.22 jawaban 5-2 seald
Berdasarkon Gumbar 8.3, terdihat bahwa subjek 8-2 menuliskan atau menyatakan

ulang pengertan koefisien dengan benar, namun belum lengkap, Kesalahan 5-2
terletak pada ketidaklengkapan dalam menjelaskin pengertian koefisien secara
jelas. Oleh karena i, dapat dikatakan bahwa 5-2 belum mampue menyatakan ulang
pengertian koefisien dalam persamaan linear secara lengkap.

b}, Hasil wawancari

Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebapgai berikut

P23-52-1 L Apakah anda pernal mendengar mengenal koefisien pada
prersargan finear?

52-P23-123 : Pernah

P24-52-1 » Dimana anda pertama kali mendengar kata rersebug ?

52-P24-124 : Di sekolah

P25-52-1 c Cobua jelaskan pengertian keefisien menwrnn kata kata anda
sengdiri?

§2-P25-125 : Koefisien adalah bilangan tertentu

P26-52-1  : Hanva itu sdja yang bisa anda jelaskan?

§2-P20-126 ¢ Iva hanva it vang saya ingar kak

P27-52-1 i Kalau ada persamaan seperti 5x + 3 = 13, menurut kamu, vang
rhiina Koefistennya ?



$2-P27-027 : Mungkin 13, kak?

P28-52-1 ! Kenapa kamu memilif 137

A2-F28-028  -Noalnyva angkanvae paling besar, kak

P2O-52-1 Apakah kamu b apa fungsi koefisien dalam sebuah

Persamaan

32-P29-129 : Belum taktu, kak.
Dari kutipan wawancara :
F25-52-1 ; Coba jelaskan pengertian kocfisicn menurut kata-kata anda sendini?
52-P25-J25 : Koefisien adalah bilangan tertentu.

Dari jawaban tersebut, tampak bahwa Subjek hanya menyebutkan "bilangan
terteniu” tanpa memberikan penjelasan lebik lanjut mengenai bilangan apa yang
dimaksud, letaknya dalam persamaan, ataw hubunganny a dengan variabel. Jawaban
ini ter]alu umum dan Gdek menunjukkan bahwa Subjek memahami bahwa koefisien
adalah bilangan vang melekat pada vanabel dalam sual bentuk aljabar.

P26-52-1 : Hanya itu saja yang bisa anda jelaskan’
S52-P26-J26 : Iya hanya ite vang saya ingat kak.

Jawaban ini memperkuar bahwa pengetahuan Subjek terbatas hanya pada
pengucapan istilah, tanpa pemahaman Konseptual vang utuh. la tidak mampu
menguraikon atou mengembangkan makna koefisien, serta tGdak mengaitkan
dengan bentuk persamaan linear yang pernah dipelaprinya.

P29-52-1 : Apakah kamu tahu apa fungsi koefisien dalam sebuah persamaan?
§2-P29-129 : Belum tahu, kak.
Jawaban ini menandakan bahwa Subjek belum memahami fungsi atau peran

koefisien dalam persamaan linear, seperti mengatur besar kecilnya nilai variabel

Agar persamaan tetap seimbang,
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¢). Hasil triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan menvatakan ulang Konsep pengertian koefisien
dalam persamaan linear dan hazil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan
dalam bentuk tabel berikut;

Tabel 4.26 Triangulasi 5-2 Indikator |

Mo Hasil Tes Hasil Wawancara

I Tidak mampu Tidak mampu memperjelas dan
Menvatakan Ulang menyajikan  pengertian  koefisien
pengertian konstanta dengan benar dalam  persamaan
dengan  lengkap linear.

dalam persamaan lingar .

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2. dapat

disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampu menyvajikan dan menyatakan ulang konscp

pengertian koelisien vang telah diberikan. Kesolitan im sering dialami oleh siswa

vang memiliki gaya berpikir impulsif. Menurut penelitian Riyantika, Muniri, dan

Maryono (2023), siswa impulsif cenderung menjawab cepat tanpa berpikir terlalu

fama, schingga penjelasannya kurang lengkap dan tidak mendalam.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil es termulis subjek 5-2 datam menyelesatkan soal adalah sebagai berikur

RHAL Yang Lo wanstiah Y vanalot J
Gambar 4.23 jawaban 5-2 soal 5

Berdasarkan Gambar 8.4, terlihat bahwa subjek 5-2 menuliskan atau menyatakan

ulang pengertian solusi/penvelesaian dalam persamaan linear dengan benar, Hal ini

menunjukkan bahwa §-2 mampu menyvatakan ulang pengertian solusi/penyelesaian

dalam persamann Inear dengan baik.
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bl Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

P0-52-1

32-FI30-130 !

P3i-52-1
P32-52-1

Sd2-P32-J32
P33-52-1
52.P33-J33
Pad-52-1
N2-Pid-d34
P35-52-1

L

Pio-52-1
§2-P36-136

o Apakal anda pernah mendengar tentong solusi pada persamaan

fimear sain vartohel *
Permah

- Dimana anda pertama kali mendengar kata tersebus?

§2.P31-431 :

Di sekolah
Coba ande jelaskan pengertian solusi menurut keta keate ande
semdiri?

s dawaban vang membrar benar,

: Biva kamm beri contoh sate persamaan linear satu variabel?

: Misalmvo, x = 2=7,

s Nah, dari perseamaai b, menral bameee berap solisinvi 7
i

: Bagaimana kamu tahi balwa 5 adalah selfusi dari persamaan

fiee?

Karena kalau 5 ditambah 2. hasifnya 7.

o Jadi menwrur kamu, solusi ite apa?
> Nilai dari x vang bikin permmmjadi henar.

Dari kutipan wawancara S52-P32-J32 dapat diketahui bahwa subjek 8- 2

menggambarkan bahwa solusi adalah nilai yang dapat memenuhi persamaan, yang

menunjukkan pemahaman intuitif terhadap konsep solusi. Ini sesuai dengan teor

Hichen & Lefevre (1986), bahwa pemahaman konscptual dapat dibangun melalui

representasi makna vang terhubung secarm logis, meskipun disampaikan dengan

istilah siswa sendiri.

Subjek memberikan contoh; “x + 2 = 7" (52-P33-J33), yang merupakan bentuk

umum dan persamaan linear sutu varabel, Ini menunjukkan bahwa Subjek:

- Mengetahui struktur dasar dan persamaan linear satu vanabel,

- Sudah memiliki skema kognitif tentang bentuk umum persamaan lersebut

Dalam pemyataan “milai dan x yang bikin persamaan jadi benar”™ (52-P36-

J36), Subjek mampu merumuskan kembali definisi solusi secara lebih spesifik dan

akurat dibandingkan jawaban awalnya. Ini

menunjukkan  adanya  proses

internalisasi konsep melalu dialog refleknf.



¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemamposn menvatakan wulang konsep pengertian

solusi‘penyelesaian dalam persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek S-

2 dapat disajikan dalam bentuk tabel berbout:

Tabel 4.27 Triangulasi 5-2 Indikator |

Mo Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Mampu Menyatakan Mampu memperjelas dan menvajikan
Ulang Pengertian pengertian solusi‘penyelesaian
solusi/penyelesaian dengan benar dalam persamaan linear,

dengan benar dalam

persamaan linear

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-2. dapal
disimpulkan bahwa 52 mampu menyajikan dan menvatakan ulang kKonsep
pengertian solusi/penyelesaian persamaan linear satu variabel yang telah diberikan.
a). Hasil tes tertulis

Data hasil res tertulis mﬂ:;pel: 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Berdasarkan Gambar 8.5, terlibat bahwa subjek 5-2 belum mampu menuliskan

atan menyatakan wlang pengertian himpunan penyelesaian dalam persamaan linear
dengan benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 5-2 belum mampu
menyvatakan ulang pengertan himpunan penyelesaian secara tepat dalam persamaan

linear.



bl Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

P78 s Apakah ande pernah mendengar mengenai himpunan
penvelesaian pada persamaan linear?

§2-P3F-I137 : Pernah

Pi8-52.1 + Dimana anda pertama kali mendengar kata rersebu?

52-P38-J38 : Dizekolah

Piu-52.1 ¢+ Coba anda felaskan pengertian himpunan penyelesaian dori
preryenmeran near menarnt Lat Bara andi venein ?

52-P39-539 : kumpulan sermua nifai kok

Pdi-52-1 : Bixa anda jelaskan vang lebih lengkapnyva ?

S2-Pdir-J20 ¢ Tidak biva kak masih kurang paham

Pdl-52-1 : Nah himpuman penvelesaion itu knmpulam senua nilai vang bisa
kit masukkon ke variabel, selingpa persamocn i menfodi
benar, biza juga yang membuat persamaan it
seimbang, Sudah di paham ?

32-PdI-J41 ; Sudah kak,

Pa2-52-1  ; Todi kamu bilang, himpunan pesyvelesaian itu “kumpudan semua
nilai ", Nilai apa maksudma?

52-Pd2.J42 ; Nilai-nilai bigsa kak, angie gin.

P43-52-1  : Nilaf i digeenakan wetk apa daliem persamaan?

82-PH43-143 ¢ Umtuk... hoen.., buat fuwabannya jadi bener?

PA4-52-1 : Kalan pite, dalam persamacn x+3=10. menerat kaio apa
himpunan penyelesaiannya?

§2-Pd4-J44 - Munglin._. 107

P43-52-1  ; Yuk kita coba. Kalan x = 10, gapakah persamacn itu benar?

32-P45-45 : I+ 3 it d 3. oh, salah ya?

P46-52-1 : Kolau begite, kamu bisa cari nilal x yang membuat x+3=10
menjadi bemar!

82-Pda-446 ; Hmm., sava bingung kak..

P4T-82-1 ! Nah, sehenarnyva himpunan peryelegaian itu adalah nilai darvi x
vang kalan dimasukian ke persamaan, hosilnya seimbang.
Menwrnr Eanu, berapa nilai x yang pas?

S2-P47- 047 - O memglin 7 ova kak? Karena 7 + 3 i 0L

P4E-52-0 & Naly, betul, Jadi himpunan penvelesalannva apa?

S2-P4R-48 - 7

P49-52-1  : Kalau begitn, coba kamu sebuikan lagi, apa pengertian
himpunan penyvelesaion dengan kata-katamn sekarang 7

S2-Pd9-14%  Hmm . wilai yang bisa bikin x it pas... eh.. nilai vang bikin

persamaan fadi cocok ?

Darn kutipan wawancara 52-P39-139 dapat diketahui bahwa subjek 5- 2 menjawahb
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bahwa himpunan penyelesman adalah “kumpulan semua nilai™ namun tanpa

menvebutkan:



- Nilai apa vang dimaksud,

Hubungannva dengan variabel,

Tujuannya dalam konteks persamaan linear,

Sant diminta penjelasan lebih lanjut, 1a mengaku “tidak bisa kak, masih kurang
paham™ (S2-P40-140), menandakan bahwa penguasaan konsep sangat terbatas dan
belum melekat.

Walaupun akhimya Suobjek biza menyebut milai 7 (52-P47-J47) setelah
dibimbing secara langsung oleh pewawancara. namun ketika diminta menjelaskan
ulang, jowabannya adalah:

“nilai yang bisa bikin x it pas. . eh. . nilal yang bikin persamaan jadi cocok ™ (S2-

P49.749)

Pernyataan ini;

- Bersifat ambigu dan tidak sistematis,

- Menggunakaen bahasa informal yang menunjukkan ketidaktegasan konseptual,

- Tidak menunjukkan balrwa Subjek memahami makna “himpunan” sebagii
sekumpulan nilai (meskipun hanya terditi dan satw nilai untuk SPLSV

sederhanal.

Piaget menyatakan bahwa pemahaman matematika memerlukan kemampuan berpikir
operasional formal , yakni berpikir logis terhadap hebungan variabel dan hasil. Subjek
belum sampai pada tahap in karena i tidak mampu menghubungkan nilai r dengan

penvelesaian secara logis tanpa bantuan langsung.



). Hasil tiangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan menyatakan ulang konsep pengertian
himpunan penyelesaian dalam persamaan linear dan hasil wawancara dengan
subjek 5-2 dapat disajikan dalam benmk tabel beriku:

Tabel 4.28 Triangulasi 5-2 Indikator |

No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Tidak mampu Menyatakan Tidak mampu memperjelas dan
Ulang pengertian menyajikan  dengan  lengkap
himpunan penyelesaian pengertian himpunan penyelesaian
dengan benar dalam dengan  benar dalam  persamasan
persamaan lincar linear.

sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 mdak mampu menvajikan dan menyatakan ulang konsep
pengertian himpunan penyelesalan persamaan linear satu vanabel yang telah
diberikan.

2. Analisis Kemampuan Memberikan contoh Subjek Impulsif 2 (5-2) Pada bagian
ini akan dipaparkan hasil tes tertulis subjek 5-2 dan hasil wawancara subjek 5-2
dalam membenkan contoh persamaan lincar satu vanabel.

a). Hasil tes ertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagan berikut

Gambar 4.25 5-2 soul 7
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Berdasarkan Gambar 9.1, terlihat bahwa subjek 5-2 mampue menubskan atau
menvatakan ulang contoh bentuk persamaan linear dengan benar. Hal imi
menunjukkan bahwa 5-2 mampu memberikan satu contoh bentuk persamaan linear

satu varabel dengan tepat.

k). Hasil wawancarn

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai benkut

P5{-52-2 + Coba anda berikan contoh persamaan lingar

52-P50-I50 : Ix+2=8

P5l-52-2 o Menpaper it termasuk contof persamaan lnear?

S2-P3l-J51  ; Karena berpanghar saim ik

P52.52-2 : Maksudnya berpamgkart satu itw bagaimana ? Biva ko
Jelaskan Tebily lonjur ?

§2.P52-J52 @ Hmm .. karena x-nye ewna saiw, Sdak ada kuodramva, kak

P53.52.2 2 Oke, joili kerlesn syt bemiteknva 308 + 2 = 8 it termasok
prersaaan firnear ataw bukan?

52-P53-053  : Bukan kak

Pi4-52-2 : Kenapa bukan ?

N2-P54-054  : Karena ada x kwadra, jodi brkan berpangbar sar logi

P35-52-2 > Kalau 5x — 4 = 11, apakah it juga termasuk persamaan
linear?

52-P55-255 : Iva kak

Pi6-52-2 : Bagaimana kamu rahe ine rermasuk persarigan linear?

5N2-PS6-d56 @ Kareng v-nva nggak berpanghar dun, eumo sahi

P57-52-2 : Jadi menurut Kamu, apa cird uramao Jdari persamaan linear sami
varrigabel

52-P57-157 : Yang penfing i-nva currma satu dan pongkalnya sati

Dan kutipan wawancara P30-52-1 — §2-P50-I150; “3x + 2 = 87

Subjek mampu memberikan contoh persamaan linear satu variabel secara benar.

Persamaan tersebut memenuhi syarat sebagai persamaan linear satu variabel Karena

mengandung satu vanabel () dan berpangkat satu |

pada kutipan P33-FP54-52-2:5aat

diberikan bentuk 3c'+2=8, subjek

menyatakan bahwa itu bukan persamaan linear karena terdapat 1~ “Karena ada x

kuadrat, jadi bukan berpangkat satu lagi™ Ini menandakan bahwa subjek mulai dapat

membedakan bentuk persamann hinear dan kuadrat berdasarkan pangkat variabel.
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¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan contoh dalam persamaan linear dan
hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut;

Tabel 4.29 Trangulasi 5-2 Indikator 2

Mo Hasil Tes Hasil Wawancara

I Mampu memberkan satu Maompu memperjelss  dan
contoh bentuk persamaan linear menyajikan dengan lengkap
Satu variabel dengan tepat. yang fermasuk contoh dengan

dalam persamaan linear dengan

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 mampu menyajikan dan memberikan contoh yang termasuk
dalam persamuoan linear satu variabel dengan benar,

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.26 jawaban 5-7 soal 8

Berdasarksn Gambar 9.2, terdihat bahwa subjek 5-2 mampo menuhiskan atau
menyatakan ulang contoh vanabel dengan benar, Hal im menunjukkan babhwa 5-2

mampu memberikan satu contoh variabel dalam persamaan linear dengan tepat.
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bl Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

P58-52-2

52-P58-J58
PSo-52-2

§2.P50.150

Poil-52-2

S52-Pol-J60

P6l-52-2

S2-Pol-J6l

P62-52-2

52-P62-J62 .

P63-52-2

§2-PH3-J63 ;

+ Coba anda berikan contah variabel dalam persamaan linear *

T o T e 1

Yarg mana rermasuk variabel dari 5x + | = 107
x kak

© Mengapa x dizebut sebagal variabel 7 Apa maksudnya variahe!

it ?
Karena x ife veng dicart aflainva kak, kayak belum diketahul
gt

 Apakah dalam persamaan linear boleh ada lebih dari satu

verrthe! ?

Nggak kak, kan namanya safu variabel, jadi cuma satu aja
Kalauw diubah jadi 5x + 3y = 12, apakah itu masih rermasek
persamaan linear sam variabe! ?

Negok kak, itu udal diea variabel, ada x samea v

Jardi menurug kami, ape ciri-cir variabel dafam persamaan
limear saiu variahe!”

Curma ada satie hiuraf kavak x gi, dan nilainya bisa dicart dari
P FRTITAN R i

Durt kutipan wawancarm PSE-52-2 — 52-P58-158 dopat diketahm bahwa subjek

5- 2 mampu memberikan contoh persamaan linear sau variabel yvang tepac. Ini

menunjukkan bahwa subjek memabami bentuk umum persamaan linear satu

variabel, yaim ar+b=c.

Dari ketipan wawancara P60-52-2 — §2-P6i-1060 Subjek menjelaskan variabel

sehagal sesumatu vang belum diketahm dan harus dicari milainya. Ini sesoa dengan

pengertian variabel menurut NCTM (2000) dan Sumarmo (2004), yaitu simbol

vang mewakili suam nilal yvang belum diketahm dan bisa berubah

o). Hasil triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan membenkan contoh varibel dalsm persamaan

Iinear dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam benuk tabel

berikut
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Tahbel 430 Trangulasi 5-2 Indikator 2

No Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu memberikan satu Mampu memperjeias dan
contoh bentuk variabel menyajikan dengan lengkap vang
dan persamaan linear termasuk variabel dalam
dengan benar. persamaan linear sat variabel
dengan benar.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 mampu me-ny;ﬂika.n dan memberikan contoh yang termasuk
variabel dengan benar dalam persamaan linear.

a). Hasil tes rertulis

Data hasil tes terfulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gumbar 4.27 jawaban 5-2 sual 9

Berdasarkon Gambar 9.3, terdihat bahwa subjek §-2 mampu menuliskan contoh
bentuk persamaan, namun belum dapat mengidentifikasi konstanta  dalam
persamaan tersebut, Oleh karena i, dapat dikatakan bahwa 5-2 belum mampu
memberikan contoh konstanta dalam persamaan linear dengan benar,
k). Hasil wawancara
Data hasil woawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut
Pti4-52-2 » Coba anda berikan contoll Rewstanta  delom

persaman linear sam variabel?
52.Po4-064 :x+1=10

P63-52-2 r Yang mana fermasuk konstanta dari x + [ = 07
52.P65-J65 Sava tidak tahu kek



Pius-52-2 o Nah vang fermasuk konstanta itn T, kareha
nilainva tidak berebah mau tidak bergoantung
pada nilai variabel, sudah dipaham?

N2.P66-J66 @ Sudah kak,

P67-52-2 : Kalau sava wbah jadi x + 7 = 13, sekavang vang
sieena Kowstantea dalam persamaan it ?

52-Po7- 067 : Hwint.. 13 kak?

PhE-52-2 o Mengapa bavo memilih 13 sebagal konstanta?

S2-Po8-Jo8 @ Soalnva dic yang semdivi, nggak ada c-nya

P6Y9-5§2-2 : Bagaimana dengan angka 7 di dalam x + 7= 137

52-Pou- 068 Bimpung kek, 0 Juge Kayveknyin bise

Drari kutipan wawancara Po4-P65 dapat diketahui bahwa subjek Subjek tidak
mampu menunjukkan bagian mana dari persamaan vang merupakan konstanta,
meeskipun bentuk persamaan sudah tepat, Hal im menunjukkan babhwa subjek belum
memahami secorn konseptual bahwa konstanta adalah nilai tetap vang tidak
berubah terhadap nilai variabel i.x].

Berdasarkan wawancara PG7-PG6Y Suobjek memilih 13 sebagai konstanta,
menunjukkan bahwa ia belum memahami babwa konstanta yang dimaksud adalab
yang berada pada ekspresi aljabar di ruas Kii (xr + 7). bukan hasil akhir dari
persamaan (ruas kanan).

Menurut NCTM (2000}, pemahaman matematis melibatkan kemampuan
menghubongkan representasi dan ide sacara kongisten, Dalam hal ini, subjek gagal
menghubungkan bahwa bilangan yang berdin sendint dalam ckspresi yang
mengandung varinbel, tetapi bukan mervpakon hasil dari persamaan, adalah
konstanta.
¢). Haszil triangulasi
Berdasurkan hasil tes kemampuan memberikan contoh konstanta dalam persamaan

Iincar dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalom bentuk tabel

berkut
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Tahbel 431 Trangulasi 5-2 Indikator 2

No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Tidak mampu memberikan Tidak mampu memperjelas dan
satu contoh bentuk menyajikan dengan lengkap vang
konstanta dan persamaan termasuk  konstanta dalam
linear dengan benar. persamaan linear satu variabel.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat

disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampuo menyajikan dan memberikan contoh vang

termasuk konstanta dengan benar dalam persamaan linear,

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesatkan soal adalah schagai berikut

Gambar 4.28 jawaban §-2 soul 10

Berdasarkan Gambar 9.4, subjek 5-2 mampu menuliskan contoh bentuk

persamaan, namun belum mampy mengidentifikasi koefisien dalam persamaan

tersebut. Dengan demikian, 5-2 belum sepenuhnya mampu membenkan contoh

koefisien dalam persamaan linear dengan tepsat.

k). Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalab sebagai henkot

Pr0-52-2

5N2-PFO-170
Pri-52.2
§2-P71-J71
Pr2-52-2

§2-PT2-A72
P73-52-2

: Coba berikan  ratu comioh  yang  termasuk

koefisien dalam persamaan linear ?

e -2 = 10
o Yarg wranag fermasik koefisien dari 8+ -2 = 10
2 Sava widak rahw kik

: Nah vang termasuk koefisien itu 8 | kavena

mengalikan variabel sudah dipafam?

: Sudah kak.
: Kalaw bentuknya 3x - 5 = 7, mana koefisiennma ?



$2-P73-J73 : Hmm.. 7 kak?

Prd-53-2 : Mengapa kamu memilih 7 sebagai koefisien”

52-P74-074 : Karena dia angkanva sendiri kak, ngpak ada x-

P75-52-2 ; E.rﬂgeu'munﬂ dlengan angke 3 di depan x?

S2-PT5-075 @ Bingung kak, it juga angha rapi kavakenva bukan
koefisien

Drari kotipan wawancara PY0-P71 dapat diketahun bahwa subjek Subjek belum
mengetahim apa il koefisien, meskipun contoh yang diberikan berupa persamaan
linear yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mungkin pemah melihat
bentuk persamaan, tetapi belum memahami peran dan istilah bagian-bagiannya,
termasuk koefisien,

Dari kutipan wawancary P72 Setelsh diberikan informasi langsung  bahwa
koefisien adalah bilangan vang mengalikan variabel (dalam hal ini 8), subjek
mengaku paham, Namun, pengakuan pemahaman ini belum dapat dijadikan bukti
bahwa konsep benar-benar dimengertt, sebagaimana akan werlihat pada respons
berikutnya.

Kondizi ini disebut oleh Sumarmo (2004) sebagai pseudo understanding
(pernahaman semu), vaitu ketika siswa tampak mengerti setelah diberi tahu, namun
tidak mampon mengaplikasikannva dalam konteks kain. Dan pada kutipan waancara
P75 Jawaban tersebut menunjukkan bahwa subjck masih bingung dan belum
mampu menghubungkan angka 3 yang melekat pada varinbel x sebagai koefisien.
Padahal, jika pemahamannya terhadap penjelasan di P72 sudah benar-benar

terbentuk, seharusnya ia mampu menyebut 3 sebagai koefisien dari x.
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¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan contoh variabel dalam

persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut
Tabel 4.32 Trangulasi 5-2 Indikator 2
No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Tidak mampu membertkan Tidak mampu memperjelas dan
ity contoh bentuk koefisien menyajikan dengan lengkap vang
dalam persamaan linear wermasuk  koefisien dalam
dengan benar. persamaan linear satu variabel.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampu menyajikan dan memberikan contoh yang
termasuk koefisien dengan benar dalam persamaan linear,

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek S-2 dalam menvelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.29 jowaban 5-2 soal 11

Berdasarkan Gambar 9.5, terlihat bahwa subjek 5-2 mampu menuliskan contoh
bentuk persamann, namun belum dapat mengidentifikas solusi/penyelesmian dalam
persamaan tersebul. Oleh karena itu, depat dikatakan bahwa §5-2 belum mampu
memberikan conioh solusi/penyelesaian dalam persamaan linear dengan benar.

b). Hasil wawancara

Duata hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai benkut
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Pr6-52-2

82-P76-J76
P7r-52-2
82-P77-177
pra-52-2

S2-PT8-J78
PrY-52-2
§2-P79-J70
Pai-52-2

52-P80-J80)
Pa1-52-2

§2-P&1-J81
P&l-52-2

52-P82-J82
Pa3-52-2

52-PR3-J83

g

s Coba anda berikan saluy contol vang termesuk
solusipenyelesaian dalam persamaan linear?

rx=3=2

2 Yang mana termasuksolusi darix — 3 =2

2 Borva tidok oot kak

s Jika kita ingin mencari nilai x, coba kita hitung

sam-sama; x— 3 = 2,
Apar vang harvis kita lakukon antuk mencard nilai 27

; Tammbaly 3 Kak?
L Oee, karleru elivantyals 3, fosifnyva berapa ?
; Jadi 5 kak

o Nah, berarti nilai x yang membuar persamaan v — 3

= 2 menjadi benar it berapa?

2o
o Jdadi, ape yeng dimvaksed dengan solusi direr

persamaan x— 3 = 27

2 Hmm... angha yvang hasilaya sama kavak df

Lananmyr?

: Kalau .!:'t'l_'r'd kagif persanmaan loing oy + 4 = 9,

Menwrur kann, berapa selusi dari persamean ini?

» 8 kakd
: Cobg kame cek, kalan x = 9 apakah benar @ + 4 =

g2

» Ok ive, salah va kak ... jadi bingung

Dari kutipan wawancara PT6-PT7 dapat diketahui Subjek dapat menyatakan

bentuk persamaan linear satu variabel dengan beaar, namun tidak mengetahu apa

vang dimaksud dengan solusi diri persamaan lersebul. Hal ind menunjukkan bahwa

pemahaman subjek hanya terbatas pada benwk, tetapi belum memahami makna

operasiopal dari penvelesaian atau solusi, vaitu nilai dan variabel vang membuat

persamaan menjadi benar. Menunut Depdiknas (2008) dan NCTM (2000}, solusi

dari persamaan  linear satw variabel adalah mila dari vanabel wvang  jika

disubstitusikan ke dalam persamaan, menjedikan kedua roas sama besar (benar).

PTE-PE0 Dalam tahap ini, subjek dapat menemukan nilai x karena dibimbing

secara langsung, bukan karcna pemahamannva terhadap konsep solusi, Proses ini

menunjukkan  kemampuan

tcknis  menghitung  tetapn belum menunjukkan

pemahaman lerhadap arti “solusi™ sebagm milan penggant yang memuaskan

PErs AN,
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¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan contoh penvelesaian’zolusi dalam

persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam
bentuk tabel berikut,

Tabel 4.33 Trangulasi 5-2 Indikator 2

Na Hasil Tes Hasil Wawancara

I Tidak mampu memberkan Tidak mampus mempegelas dan
Satu contoh bentuk menvijikan dengan lengkap vang
solusi/penyelesaian termasuk penyelesaian/solusi
dalam persamaan dalam persamaan linear satu
linear dengan benar, varidbel dengan benar.

Sehingga berdasarkan hasil es dam hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapat
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampn menyajikan dan memberikan contoh yang
termasuk penyelesaian/solusi dengan benar datam persamaan linear. kesulitan ini
Juga sesuai dengan karakteristik siswa impulsif sebagaimana dijelaskan oleh Dewt
& Nupraheni (2023), yang menyvatakan bahwa siswa impulsif lebih sering
menjawab secara cepat tanpa melakukan analisis makna atan pengecekan ulang
terhadap kebenaran jawaban.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sehagm berikut

B fb b i

Gambar 4.30 jawaban 5-2 soal 12
Berdasarkan Gambar 10.1, terlihat bahwa subjek 5-2 mampu menuliskan contoh
himpunan penyelesaian dalam persamaan linear satu variabel. Hal ini menunjukkan
bahwa 5-2 mampu memberikan contoh himpunan penyelesaion dalam persamaan

linear dengan benar.
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k). Hasil waswancurs

Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai benikut

P34-32-2

32-PR4-J54
PEI-52-2

$2-P85-J85
PE6-52-2
32-PR6-J56
P87-52-2

§2-P8T-I87
P&E-52-2

52-P88-J88
PiY-52-2

32-PRO-J5U
P0-52-2

52-PWi- 190

; Coba anda berikam satu comtoh vang termasiek

dealeirn

el esaion TN
) !

Ninpriarean
fimear?

‘X 2=0
SYanp mona termnasik fumprnon  penvelesoiom

darfx + 2 =67

4 kak

Mengapa 47

cKarena hanva 4 vang memenuhi

s Coba kamu masukkan x = 4 ke persamaan,

aeprarkanhy Reesilrven benar?

24+ 2 =0, tva kak, benar
s Kalau begit, bagaimana cara mencari fimpanan

penvelesaian dar persamaan seperti ini?

> D¥cari angka vang bikin hasilnve vama kayak

vang di kanan

s Menurat kamu, himpanan penyele saion i apao

mmakseelvive?

= Nilai x yanp bikin persamaannya jadi kenar
: Kerloow saver kasily persamaan fain: x— 5 = 9, apa

himpunan peayelesaiannya ?

Hmm,., 14 kak? Karena 14 -5 =49

Drari kutipan wawancara PR6-PET dapat diketahui bahwa Subjek menunjukkan

kemampuan verifikasi solusi dengan cara substitusi. Tni menunjukkan bahwa ia

memahami bahwa himpunan penyelesaian adalah nilai variabel yvang membuat

pernvataan dalam persamasn menjadi benar. Im seswai dengan penjelasan darn

Depdiknas (2008) vang meénvatakan bahwa penyelesaian dari persamaan linear satu

variabel adalah nilai yang memenuhi persamaan tersebut, vaitu membaat dua ruas

persamaan bemilai sama.

Dari kotipan wawancara PRE-PR9 Penjelasan subjek memang belum formal,

namun sudah mengandung makna inti dar konsep himpunan penyelesaian, yakm

mencar nilal variabel yang menyvamakan dua reas. Ini menunjukkon adanya



pemahaman  konseptual awal wvang mola  berkembang, meskipun  belum
menggunakan istilah matematis formal seperti "nilai variabel yang membuat ruas
kiri dan kanan bernilai sama".

¢). Hasil mangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan membenkan contoh penvelesaian/solus dalam
persamaan linear dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam
bentuk abel benkut

Tabel 4.34 Triangulasi 5-2 Indikator 2

Ny Hasil Tes Hasil Wawancara
I Mampu memberikan Mampu memperjelas dan
satu contoh bentuk menyajikan dengan lenghop vang
himpunan penyelesaan fermasuk - himpunan  penyelesian
tlalam persamasn linear dalam  persamain  linear  xafu
dengan benar, variabel dengan
benar,

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancaraﬂuengan subjek 5-2, dapal
disimpulkan bahwa 5-2 mampu menyajikan dan memberikan contoh yang termasuk
himpunan penyelsaian dengan benar dalam persameaan linear,

3. Analisis Kemampuan Memberikan vang bukan contoh Subjek Impulsif 2 (8-2)
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil tes rertulis subjek 5-2 dan hasil wawancara
subjek 5-2 dalam memberikan yang bukan contoh dalam persamaan linear satu
variahel.

a). Hasil tes tertulis

Data hasil wes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagm beriku

Gambar 4.31 jawaban 5-2 soal 13

k22



Berdasarkan Gambar 102, terihat bahwa subjek 5-2 mampu menuliskan contoh

bentuk vang bukan merupakan persamaan linear sat variabel. Hal ini menunjukkan

bahwa -2 mampe memberikan contoh bukan persamaan linear dengan benar.

b). Hasil wawancara

Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai benkut

PRi-52-3 L Cobnr ande bertkan sate Bukan contell vang termnasak dalam
persantaan finear sai variabel ?

S52-POI-JO1 X -I=6

Po2-52-3 S mengapa it tidak termasuk bulan contoh persamaan linear
saint variahel ?

§2-P92-092  ; Karena berpangkar dua kak

Po3.52-3 s Maksudnyva berpanglar dug it bagaimana?

N2-PUi-193  » Karena v-nva dikeadrarkan, bukan coma x aja

o523 = Jdadi, kalau misalnya benmknya 3x + 5 = 8, i termasuk
persamaan linear atau bukdan ?

S2-Pwd-d9d ;- Tu limear kak, soalnyva x-nyva pangkar satu

Pos-52-3 : Kalau 4x° - 7 = @, iru cermuasnk persamann linear satwe varighel

§2-PO3-J95  : Nepak bk, karena x-nyvo keadrat

PO6-52-3  :Jadi menurut Kame, apa ciri-ciei gtama dari persamoan linear
satu variabel?

52-Poa-J96 0 X-nva cuma satie dan ponglatnya satu, nggak boleh ada hiadrat

ataii akear-akar

Dari kutipan wawancara P9I-P92 dapat diketshui babwa Subjek mampu

menyebutkan contoh bentuk: aljabar yang bukan termasok persamaan linear, yaitu
x 1 —1=f, dan memberikan alasan vang tepat babwa pangkat variabel adalah dua.
bukan satu, Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki pemahaman diskriminatif,
vaitu kemampuan membedakan bentuk lincar dan non-linear berdasarkan cin
aljabarnya. Menurut Depdiknas (2008), persamaan linear sat variabel adalah
persamaan vang hanya memiliki satu variabel dengan pangkat safw. Fadi, bentuk

seperti ¥ * —1=6 tergolong persamaan kuadrat, bukan linear.
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¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan bukan contoh persamaan linear

satu variabel dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam bentuk

tabe] berikut
Tabel 4.35 Trangulasi 5-2 [ndikator 3
Mo Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Mampu memberikan Mampu memperjelas dan menvajikan
gty bukan yang dengan lengkap yang bukan termasuk
termasuk contoh contoh persamaan linear satu variabel
bentuk  persamain dengan benar.

linear dengan benar.,
Schingga berdasarkan hasil tes dan hasil wewancara dengan subjek 5-2, dapat

disimpulkan hahwa 5-2 mampu menyajikan dan memberikan yang bukan contoh
dalam persamaan linear dengan benar,
a). Hasil tes tertulis

Drata hasil tes teriulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah schagai beriku

Gambar 4.32 jawaban §-2 soal 14

Berdasarkan Gambar 1003, terlihat bahwa subjek 5-2 mampo menuliskan bentok
persamaan linear, namun belum dapat menentukan contoh yang bukan variabel
dalam persamaan tersebut. Oleh karena itu. dapat dikatakan bahwa 5-2 belum

mampu memberikan contoh bukan variabel dalam persamaan linear denpan benar.
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bl Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

PO7.52-3

3Z-PR7- 197
POS-852-3

52-POB- 10X .
PER-52-4

52-PYa.Joy
PI0-52-3

N2- PO b

PIOf-52-3
§2-PIO3-d101:

: Coba anda berikan satu bukan contoh variabel vang termasuk

dalam persamaan linear sara variabel 7

o Angka F dari persamaon i+ 0=11
* mengapa it fidak sermasiuk bukan contoh variabel 7

Karena nilainya tetap tidak berubah-ubah.

C AP vang dimabsud dengan Tridak berabali-ubah” " Bisa kamu

Jelaskan?

s Ya kavak angkamve itu tecap, bukan heeaf kavak x gine
: Jadi menurw kamu, apa bedanva antara angka 5 don huruf x

dalam persamaan Sx + | = 117
Kalaw 5 itw retap, rapi x bisa dicari nilainva supayva
persairaaniyve benar

: Kalaw begite, menuril kami apea ciri-cir darl sweie variabel?

Yang biza bervibal nifainva, atae bisa dicari nilainya, Bosanya
T

Duni kutipan wawancara PO9T-P98 dapat diketahui bahwa Subjek mampu

mengidentifikasi bahwa angka 5 (keefisien) datam persamaan adalah bukan

variabel. la menvebut alasan “nilainya tetap” sebagai dasar, vang mengindikasikan

bahwa ia memahami konsep variabel sebagai sesuatu vang milainya bisa beruhah

atan dican, sedangkan angka wtap (konstanta atan kochisien) tidak mengalami

perubahan. Menurut Depdiknas (2008), vanabel adalab lambang (bissanya huruf)

yvang digunakan unuk menyatakan bilangan yvang belum diketahui nilainya atau

vang dapat berubah-uhah,

¢} Hasil triangulasi

Berdasarkan

hasil tes kemampuan memberikan bukan contoh persamaan linear

satu variabel dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat disajikan dalam bentok

tabel berkn
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Tabel 436 Triangulasi 8-2 Indikator 3

No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Tdak AU Mumpu mempenelas ilan
memberikan satu bukan menyajikan dengan lengkap yang
vang termasuk contoh bukan termasuk contoh persamaan
varighel dalam persamaan linear satu variabel dengan benar.

linear dengan benar,

Sechingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2. dapat
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampu menyajikan dan memberikan bukan contoh
vang termasuk variabel dalam persamaan linear dengan benar

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 433 jawaban 5-2 soul :'IS
Berdasarkan Gambar 104, terdihat bahwa subjek 5-2 mampe menuliskan bentuk

persamaan linear, namun belum dapat menentukan contoh yang bukan konstanta
dalam persamaan tersebut. Dich Ir.nren!' itu, dapat dikatakan bahwa 5-2 belum
mampu memberikan contoh bukan konstanta dalam persamaan linear dengan benar
b). Hasil wawancara

Duata hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adolah sebagai benkut

P4I02.852-3 ¢ Cobe berikon sain bukan contody konstanta daloam persamaan

A+ 4 =57
S2-PIO2-J102 : Sava vidak rahie kek
PIO3-82-3  :  Menwrut kamu, vang manakah bagian dari persamaan itu vang

hiza berubah nilainva?
52-PI03-J103 : Yang 9 kak?
PlO4-52-3  ; Kenapa kamu pilih 97
S2-PIH-JIM : Soalnva dia di sebelah kanan, bukan di sebelah kiri
PlO5-52-3  : Kalaw menurus kame, apa vang dimaisud dengan konstansa ?



S2-PIUS-JM05 : Hmm ., angka hiasa kak

Plog-52-3 o Lalw variabel it vang mana dalam persamaan x+4=97
52-PliG-J106 : Yong 4, kak
PIO7-82-3  : Kenapao kamu bilang 4 adalah variabe!?

S2.PIO7-J107 : Soalnva dia deker x, kak

Dari kutipan wawancara P12 dapat diketahui bahwa subjek secara langsung
menvatakan tidak tahu ketika diminta menvebutkan bukan contoh konstanta. Imi
menunjukkan babwa ia tidak memiliki pengetahuan awal yang cukup tentang peran
konstanta dalam sustu persamaan linear

Pada P103 dan P104. subjek menyvatakan bahwa angka 9 adalah bagian yang
bisa berubah, padahal angka 9 adalah konstanta karena nilainya tetap. Alasannya
pun tidak berbasis konsep (“karena di sebelah kanan™). vang menunjukkan bahwa
pemahaman subjek masih sangat dangkal dan terfokus pada Jetak, bukan makna,

Ketika diminta menjelaskan apa itu konstanta (PLO5) subjek menyebutnya
schagal “angka iasa”™, yang tidak menjelaskan sifat konsianta sebagai nilai tetap
vang tidak bergantung pada variabel, Lebih lanjut, pada P106-P107, subjek malah
menyebut angka 4 sebagal variabel, dengan alasan non-konseptual (“karena dekat
%7}, Hal ini menandakan bahwa subjek tidak mampu mémbedakan konstanta dan
variabel secara makna. dan hanva melihar bentuk atan posisi secara visual.
Menurut Depdiknas (2008), variabel adalah lambang (biasanya berupa huruf) yang
menvatakan bilangan vang belum diketahm atan dapst berubah, Sedangkan

konstanta adalah nilai tetap vang tidak berubah.
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¢). Hasil triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan bukan contoh konstanta dalam
persamaan linear satu variabel dan haszil wawancara dengan subjek 5-2 dapat
disajikan dalam bentuk tabel berikut

Tabel 4.37 Trangulasi 5-2 Indikator 3

No Hasil Tes Hasil Wawancara
1 Tidak mampu membertkan Tidak mampu memperjelas dan
satu bukan vang termasuk menyajikan dengan lengkap vang
contoh konstanta dalam bukan termasuk contoh konstanta
persamann linear  dengan dalam persamaan linear  satu
benar. varigbel yung telah  diberikan
dengan benar.

Sehingza berdasarkan hasil tes dan hasil wawancars dengan subjek S-2. dapat
disimpulkan bahwa 8-2 tidak mampu menyajikan dan memberikan bukan contoh
vang termasuk konstanta alam persamaan linear satu variabel.

u). Hasl tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek S-2 dalan menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.34 jawaban 5-2 soal 16

Berdasarkan Gambar 10,5, terihat bahwa subjek 5-2 mampu menuliskan bentuk
persamaan linear, namun belum dapat menentukan contoh yvang bukan koefisien
dalam persamaan terschut, Oleh karena i, dapat dikatakan bahwa 5-2 belum

mampu membenkan contoh bukan koefisien dalam persamaan linear dengan benar,
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bl Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek 5-2 dalam menyelesaikan adalah sebapai berikut

PlO8-52-3

§2-PIO8-JI08
PIG-52-3

S2-PIO9-J1ne ;

Plio-52-3
S2-PLIO-J1 1D
Pilif-52.3
§2-PL11-J111
Pl12-52-3
52-PI12-J112
Pli13.52-3
§2-PL13-J113

Coba anda  berikan  satu bukan  conteh  koefisien  dalom

persamaan 6x - 2 = [07F

2 Saya tidak il Kok
: Nah kalan vang buken koefisien it -2, Larena itu merupakan

konstanta bukar koefisien, sudah pahom o ?
sl Kk

: Bisa kamu jelaskan lagi, kenapa -2 ine bukan koefisien?

s Hmm . karena buwkan angka vang nempel sama x?

Ladi, menurnr kamu koefisien itu vang seperii apa?

o Angka vang di belakang x, h maksudmva vang dekal x

; Kalaw begitu, dalam 6x - 2 = 10, anghka berapa koefisiennva?
: 2 kak?

: Kenapa kamu pilih 27

: Soalnva it angkanya kak, sava apgak bingung

Duri kutipan wawancarmm PIOB dapat diketahum bahwae soubjek tdak dopat

menyebutkan sendini contoh yang bukan koefisien. menunjukkan bahwa ia belum

memiliki pengetahuan dasar tentang peran koefisien dalam persamaan.

Sumarmo  (2004) menegaskan bahwa ketidakiahuan menvebutkan atiau

membedakan unsur maiematika  dasar menandakan rendahnya  penguasaan

komseptual. Pada PLO%, pewawancara memberikan informasi bahwa “-2 adalah

bukan koefisien™, dan subjck menyatakan pabam. Namun, ketika diminta

menjelaskan kembali (P110-P111). penjelasan subjek masih kabur dan tidak

konseptual, seperti menvebut “angka vang nempel sama @7 don “angka di

belakang x™ untuk menjelaskan koehsien

Hal ini menunjukkan bahwa pemahamannya hanyva bersifal meniru penjelasan

pewawancara lanpa benar-benar memahami secara mendalam.
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¢). Hasil triangulasi

Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan bukan contoh koefisien dalam
persamaan linear satu variabel dan hasil wawancara dengan subjek 5-2 dapat
disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 438 Trangulasi 5-2 Indikator 3

M Hasil Tes Hazil Waswancara

I Tidak mampu memberikan Tidak mampu memperjelas dan

ity bukan yang termasuk menyajikan dengan lengkap vang

contoh konstanta bukan termasuk contoh konstanta

dalam persamaan linear dalam persamaan linear  satu

dengan benar. variabel yang telah diberikan
dengan benar.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek S-2. dapal
disimpulkan bahwa 5.2 tidak mampu menyajikan dan memberikan bukan contoh
vang termasuk koefisien dalam persamaan linear sutu variabel,

a}. Hasil tes tertulis

Data hasil tes termlis subjek §-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.35 jawaban 5-2 soal 17
Berdasarkan Gambar 11.1, terihat bahwa subjek 5-2 mampu menuliskan bentuk

persamaan linear, namun belum dapat menentukan contoh vang bukan solusi dalam
persamaan tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakon babwa 5-2 belum mampu

memberikan contoh bukan solusi dalam persamaan linear dengan benar,



bl Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam menyelesaikan adalah sebagai berikut

Pli4-52-3

S2-Pli4-d114 ;

+ Coba anda berikan satu bukan contoh solusi dalam persamaan x

- 3=27
Sorvar Hdak tafin kak,

PI15-82-3 Nahkalan vang bukan solusidari persamaan tersebut i 4,
karena 4 — 3 = 1, tidak sama dengan 2, sudah paham mi?

S2-PLI5-Ji15 : sudah kak,

Pli6-52-3  : Coba kamu wlangi, mengapa 4 bukan solust darf x=3=27

§2-PLI6-J116 : Karena... hmm, kaveknya karena bukan 2 hasilnya, va kak?

P1i7-82-3 » Kealan save kasih angla 5, apakah itu juga butan solus?

§2-PLIT-A11T : Iva kak, Kavakmva bukan juga

Pl18-52-3 . Mengapa bukan? Coba dijelaskon

52-PIIB-JIIE ;

Kerena § dikurang 3 it b, 17

Pri9-52-3 5 dikwrang 3 itu berapa?

S2-PLI9-2119: Ohiva, 2 kak

Pil20-52-3 Nah, jodi apakah 5 termasuk solusi atau bukan solusi dari
x=F=12

S2-PI20-J120 - Jadil. rermnosnk va kak?

[Dari kutipan wawancara 'l 14 dapat diketahui babwa subjek menyatakan tidak
tahiu saat diminta menyebuthan bukan contoh solusi dan persamaan x—3=2, Ini
menunjukkan bahwa is Belum memahami makna “solusi™ dalam konteks aljabar
dan tidak memiliki strategi dasar untuk menguji kebenaran suatu penvelesaian
dalam persamaan. Menurul Kemendikbud (2017}, pemahaman konsep “solusi™
dalam persamasn  linear mencakup  kemanipusn  menyubstitusi  nilai  dan
memverifikasi kebenaran dengan operasi dasar.

Pada P119, subjek menyatakan bahwa 5-3=1, padahal hasil yang benar adalah
2. Ketika dikoreksi, barulah ia membetulkan. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek
masih kurang cermat dalam operasi hitung sederhana dan ada kemungkinan konflik

kogmitif belum terselesaikan, yang dapat menghambat pemahaman konsep lebih

lanjut. Piaget (dalam Supamo, 2013) menyebutkan bahwa pemahaman konsep baru
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berkembang ketika siswa mengalami konflik kognutit dan dapat menyelesaikannya
melalui asimilasi dan akomodasi. Dengan demikian, subjek tergolong belum
mampu  secara  kognitif menguasai  konsep penyelesaian  (solusi) dan
membedakannya dari bukan solusi dalam bentuk vang paling dasar,
). Hasil tnangulas

Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan bukan contoh solusi dalam
persamaan linear salu variabel dan hasil wawiancara dengan subjek 5-2 dapat
disajikan dalam bentuk tabel benkut.

Tabel 439 Trangulaszi 5-2 Indikator 3

Mo Hasil Tes Flasil Wawancam
I Tidak mampa ~ Tidak mampa memperjelas  dan
memberikan st bukan menvajikan dengan lengkap yang
vang termasuk comoh bukan permasuk contoh solusi dalam
solusi dalam persamniaan persamaan linear satu variabel  yang
Iinear dengan benar. ielah diberikan dengan benar.

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2, dapar
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mampe menvajikan dan memberikan bukan contoh
wvang termasuk solusi dalam persamaan linear satu varabel,

a). Hasil tes tertulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagar berikut



Gambar 4.36 jawaban 5-2 soal 18

Berdasarkan Gambar 11.2, terihat bahwa subjek 5-2 mampu menuliskan contoh

vang bukan merupakan himpunan penyelesaian dorl persamaan tersebut. Hal ini

menunjukkan  bahwa 5-2 mampu memberikan contoh  bukan  himpunan

penyelesaian dalam persamaan linear dengan benar.

b}, Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek 5-2 ddnm m’_ﬁl_}-ulpsgaikﬂn adalah sebagai benkot

P121.82-3
S2-P121-0121
P122-52.3

52-P122-J122
P123-52-3

52-P123-1123
P124-52-3

P125-52-3

S$2-P125-2125 ;
o Jadi, menurat kamu, apa artinyva bukan himpunan

P126-82-3

52-PI126-J126 :

» Coba anda berikan sam bukan contoh himpunan pervelesaian

dari persameann x + 2 = 67

¢ No kalow yarg bukan contolt fiivipunan penyelesaian dari

persamaan tersebus itw {2,4,6), karena hanya 4 yang benar
tainnva tidak memenuhi persamaan, sudaf pahammi?

: sudal kak,
: Sekarang sava fanya fogi ya, kelaw persamognma x— =3,

menierut ki, apakah 5 termasuk dalam himpunen
penyvelesaian? :

; Hmm,. fva, kak
: Coba kita cek, Kalaw x = 5, apakah 5—1=3"
SA-PI24- 012 -

§-1itud... oh berarti bukan ya kak?

o Nah, kalau beging, 5 it termasik atau bukan dalam himpunan

penveleiaian ?
Brkar k.

penyelesaian ?

Hmm . yang tidak cocok .. fapi sayva masih agak bingumg kak.

Dari kutipan wawancara P12 1dapat diketahui bahwa Subjek menyatakan, "Saya

tidak tahu kak ™ Hal ini menunjukkan bahwa Subjek tidak memiliki gambaran jelas

tentang apa it bukan himpunan penvelesaion. Artinya, 1a belum mampu secara

mandiri menerapkan konsep tersebut, bahkan dalam bentuk pertanyaan sederhana.
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Setelah diberikan penpelasan dan contoh (P122), Subjek hanva menjawab
"Sudah kak.,"” namun tanpa diikuti penjelasan ulang. Pada proses wawancara
berikutnya (P123-P124), ketika diminta mengevaluasi nilai 5 untuk persamaan
x—1=3, Subjek menjawab “iva" secara tidak tepat, dan baru menyadan kesalahan
setelah disrahkan. Ini menunjukkan bahwa pemahaman Subjek masih bersifat pasif,
yaitu hanya merespons setelah diben tahu. [a belum dapat melakukan evaluasi nilai
secara mandini (seperti substitusi nilai ke dalam persamaan dan memverifikasi
kebenaran)
¢). Husil triangulasi

Berdasarkan  hasil tes  kemampuan memberikan  bukan  contoh  himpunan
penvelesapion dalam persamaem linear satu vanabel dan hasil woawancara dengan
subjek 5-2 dapat disajikan dalam benmk tabel berikut,

Tabel 4.40 Teiangulasi 5-2 Indikator 3

No Hasil Tes Hasil Wawancara

1 Mampu memberikan Tidak mampu memperjelas  dan
satun bukan termuasuk menyajikan  dengan  lengkap yvang
contoh himpunan bukan rermasuk  contoh  himpunan
penyelesaman dalam penyelesaian dalum persamann linear
persamaan linear satn variabel yang telah diberkan
dengun benar, dengun benar,

Sehingga berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dengan subjek 5-2. dapat
disimpulkan bahwa 5-2 ndak mampu menyvajikan dan memberikan bukan conteh

yang termasuk himpunan penyelesalan dalam persamaan linear satu variabel.



4. Analisis Kemampuan Menyajikan konsep dalam bentuk representasi lain dan
menerapkan konsep secara argoritma Subjek Impulsif 2 (5-2) Pada bagian ini akan
dipaparkan hasil tes tertulis subjek 5-2 dan hasil wawancara subjek 5-2 dalam
menyvelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear satu variabel.

a). Hasil tes wenulis

Data hasil tes tertulis subjek 5-2 dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut

Gambar 4.37 jawaban 5-2 soal 19
Berdasarkan Gambar 11,3, terlihat buhwa subjek -2 mampu menuliskan rumus

keliling persegi panjang. namun belum mampy menyelesaikan model matematika

yang terkait dengan soal yang diberikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan hahwa -

2 belom mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi lun dan

b). Hasil wawancars

Data hasil wawancara subjek S-2 dalam mmjﬂaaﬂikm adalah sebagai berikut

PI27.52.4  : coba andg membaca soal ini

S2-PI27-0127 © “Bu Ding memifiki taman berbeniuk persegi panjaRg panjang
taman empat taman 4 m lebih panjang dari lebarmya jika keliling
taman adalah 48 m reniukan wkaran panjang dan lebar taman

fersebut bisa kamu jelaskan kembali (51 soal imt dengan kata-
katamu sendiri "

PI28-52-4 : Apa vang anda kesahui rentang ini soal?
S2-PI28-0128 ;  ponifang taman 4 m dan keliling taman adalah 48 m,
PI2ON2.4 : Apa vang ditenvakan pade soml?

S52-P129-0129 : Uksran parifang don lebar taman kak
PI30.52-4 : Selanjutmva bagaimna?

S2-PI30-JI30 - Yang itup sava tan kak, selanjutnya sava tidak fan.
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PI3]-82-4

S2-Pl13i-d131 :

PI32-52-4

8§2-P132-1132 :

Pi133-52-4

§2-PI33-1133

Pl34-52-4

52-Pl134-J134

Pi35-52-4
52-P135-J133
P136-52-4

52-Pl36-1136
Pl137-52-4

52-P137-J137

136

Nawh  kitee mizsalkan Selanjummva lebar = x

drrcrkar perifonig = x + 4

x+x+4|=48

2f 2x+ 4} = 4%

dx + 8 =48

dxy =48 - 8

Sx= 40

x=10, Suclih pahom sanpen disin ?
Suelaale Kok

naak ini 48 i mana?
Keliling favan ki
2x ini menghasilkan dart mana *

dari x + v menghavilkan 2x kak

Kalau 8 menghasilkan dari mana*

o Sava tidak tahw kok,

- Nah 8 i menghasilkan dari 2 x 8 = 8 swdah mengerti nn?
: Sudah Fak,
o Nelanjutmya berapa panjang dan lebar iamannya ?

: Sava fidak tay kak cara mencarinya,

o Nah untuk mencarinya itu -

make lebar sama 1w

panjang = 10 +4 = 14 meter

feredi maka febar taman f'm panjang taman= 14 m, Sudah di
paakunm mi?

; Suelaly kak,

Dar1 kutipan wawancara S2-P128-J128 dapat diketahui babwa subjek §5- 2

menunjukkan kesalahan pemahaman terhadap informasi dalam soal, karena dalam

teks sebenarmnya disebutkan bahwa panjang taman 4 meter lebih panjang dari

lebamya, bukan panmjang taman 1tu sendiri 4 meter. Im mengindikasikan bahwa

Subjek belum memahami relasi antar informasi secara utuh dalam soal certa

matematika.



Saal diminta memelaskan langkah selanjutnya pada kutipan 52-F130-1130 Hal i
menunjukkan bahwa subjek tidak mampu menvusun model matematika dari simasi
vang dizajikan dalam soal cerita. Ia tidak dapat:
- Memisalkan lebar sebagai variabel,
- Menyusun ramus keliling persegi panjang,
- Menyusun persamaan linear sederhana.

Menurmt Piaget (1972), siswa usia remaja semestinya berada pada tahap
operasional formal, di mana mereka seharusnya sudah mampu:

Mengzunakan logika simbolik dan berpikir abstrak,

- Menyusun dan menyelesatkan persamaan linear dar situasi nyata.

Namun, berdasarkan kutipan di aras, subjek masih belum biza melakukan
pemodelan masalah dan masih bergantung sepenuhnya pada pandwan puru. Ini
menunjukkan bahwa subjek belum berada sepenuhnya dalam tahap operasional
Formal.
¢). Hasil triangulasi
Berdasarkan hasil tes kemampuan memberikan Menyajikan konsep dalam bentuk
representasi lain dan menerapkan konsep secara argoritma dalam soal cerita yang
telah diberikan dalam persamaan linear satu variabel dan hasil wawancara dengan

subjek 5-2 dapat disajikan dalam benmk tabel berikut
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Tabel 4.41 Triangulasi 8-2 Indikator 4

No Hasil Tes Hasil Wawancara

1 Tdak mampu Tidak mampu  menjelaskan  dan
Menyajikan konsep menyajikan  konsep dalam  benmk
dalam bentuk representasi  lain dan  menerapkan
represeniasi lain dan konsep secara argoritma dalam soal
menerapkan Konsep cerita yang telah diberikan.

SECArd argoriima
dalam soal cerita vang telah
diberikian.

Sehingea berdasarkan hasil tes dan hasil wawaneara dengan subjek 5-2. dapat
disimpulkan bahwa 5-2 tidak mawpu menyajikan konsep dalaim bentuk representasi
lain dan menerapkan konsep secara argoritma dalam soal cerita vang telah diberikan
dalam persamaan linear satu variabel. Penelitian Rivantika, Munin, & Maryono
(2023) menyatakan bahwa siswa dengan gaya kognif impuolsif sering kali hanya
mengikuti pola peayclesatan secara mekanis tonpa memahami makna dan top
langkah. Mereka tidak melakukan refleksi atan pengecekan wlang terhadap strukwr
permasalahan.

B. Pembahasan
Berdasarkan  snalisis  data  mengenai  kemampuan  pemahaman konsep
maternatika ditinjau dan gava kognitif reflektif dan impulsif pada materi persamaan

linear satu variabel, diperoleh informasi dalam betuk tabel berikut:
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Tabel 4.42 pembahasan ditinjau dan gaya kognitif siswa

Kemampuan Pemahaman

Konsep Stswa Reflektif (5-1)

Kemampuan Pemahaman

Konsep Siswa Impulsif (5-2)

Siswa dengan zaya kognoitif reflekif
menunjukkan  kemampuan  yang  Kuat
dalam memahami konsep-konsep dasar
PLSY. Subjek 5-1 mampu menjelaskan
kembali konsep-konsep  matematika

seperti variabel, konstamta, koefisien,

solusi, dan

himpunan penyelesaian

dengan  menggunakan bahasa  sendin
secara tepat. Hal ind menunjukkan bahwa
subjek tidak hanya menghafal definisi,

tetapi  juga  memahami makna  dan

Masing-masing konsep SECATI
mendalam. Penjelasan yang diberikan
juga disertan  dengan  contoh  yang
relevan..Memberikan contoh dan bukan
conteh dar unsur-unsur dalam PLSV
dengan alasan yang fepat selanjutnya
Subjek dapal membedakan mana yang
termasuk contoh dan bukan contoh dan
suatu konsep dalam PLSV.

Misalnya, dalam membedakan

persamasn  linear dengan  persamaan

kuadrat, subjek menjelaskan bahwa

Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa subjek 5-2, yvang memiliki gaya

kognitaf impulsif, cenderung
menunjukkan  pemahaman  konsep
matematika  vang lebih  dangkal

dibandingkan dengan subjek retlektif,
Hal ini dapat dilihat dari ketidak
mampuannya dalam menyatakan ulang
konsep-konsep dasar Persamaan Linear
Sam Variabel (PLSV) secara wtuh dan
dengan  penjelnsan yang  bermakna,
Suat divawancaral, subjek 5-2 sering
kali menggunakan definisi yang kurang
lengkap atau sekadar menguolang istilah
pernah didengar

vang tanpa

menunjukkan  pemahaman  terhadap

miaknanya.
Kelemahan dalam mengidentilikasi
dan mengklasifikasikan konsep juga

terlihat  jelas, Subjek ndak  dapat

membedakan  secarn antara

te
benuik  persamaan  yang  merupakan

contoh dan bukan contoh dari PLSV, Ia
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Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Retlekuf (5-1)

Kemampuan Pemahaman Konsep

Siswa Impulsif (5-2)

bentuk  persamaan  dengan  pangkat
variabel lebih dari satu bukanlah PLSV.

Penalaran i menunjukkan adinva

pemahaman komseptual dan
keterampilan klasifikasi ohjek
matematika  berdasarkan  sifat-sifart

tertentn dan menerapkan konsep dalam
konteks soal cerita dalam menyelesaikan
soal centasubjek mampu merumuoskan
masalah ke dalam bentuk matematika
secara sistematis, Ta mengidentifikasi

informasi penting, mengubah informasi
tersebut - menjadi - bentuk  persamasn,
kemudian menyelesaikan  persamaan
dengan prosedur vang logis. Siraiegi
penyelesaian

Vang digunikan

menunjukkan kemampuan dalam
menerapkan  konsep secara algontmik
sekaligus  menunjukkan  pemahaman
terhadap konteks permasalahan,
Pemahaman konsep S-1 diperkuat
oleh konsistensi antara jawaban tertulis

dan respons lisan dalam  wawancara,

Kejelasan struktur berpikir dan

tanpa

menunjukkan  kecenderungan  untuk
menvamakan semua bentuk persamaan
sehagat PLSV twnpa menganalisis
struktur aljabar secara detil. Ketika
diberi bebernpa contoh  persamaann,
subjek langsung memberikan jawaban
terlebih  dahulu  mencerman
derajat variabel atau bentuk uwmum
Hal  ini

PErsAmdaan. menunjukkan

bahwa subjek cenderung
mengandalkan pala umum atan bentuk
permukaan yang dikenalnya, tanpa
memahami makna dari tap komponen
dalam persamaan tersebut.
Fakior-faktor  vang  mendasari
lemahnya pemahaman konsep pada
subjek impulsif in1 dapat ditelusuri dan
karakteristik gayva kognitif impaulsif itu
sendiri,. Menurut  Santrock  (2021),
individu dengan gava kognitif impulsift
cenderung  mengambil  keputosan
dengan cepat dan sering kali tidak
lain atau

memikirkan  alternatl

mempertimbangkan nsiko kesalahan.

Do g v
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Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Reflekif (S-1

Kemampuan Pemahaman Konsep

Siswa Impulsif (5-2)

kemampuan mengaitkan konsep  sato

dengan  lainnya juga menunjukkan
pemahaman konsepiual yang mendalam,

Temuan ini mendukung hasil penelitian

oleh Supurman {2019 yung
menunjukkan  bahwa siswa  reflekif
cenderung lehih baik dalaim
mengonstruksi makna konsep

matematika dan menveleseikan masalah
berbasis pemahaman koosep.
Hal mi relevan dengan pandangan

Santrock  (2021) yang menyatakan

bahwa  gava © bempikic  reflekef
memungkinkan vk T Talai] 4
menoolah  informasi lebih  dalam

sehelum mengambil kepuusan, Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
gayva kognitif reflektif berkontribusi
positif  terhadap  pemahaman  konsep
matematika siswa, rerutama dalam aspek
menyatakan ulang. mengklasifikasikan,
menerapkan, dan mengaitkan  konsep

dalam konteks yang bervariasi.

Dalam

konteks

pembelajaran
matematika, hal ini  menvebabkan
siswa impulsif lebih berfokus pada
hasil akhir daripads proses berpikir
yang mendalam.

Penelitian oleh Yuliant: dan Fawzan
(20200 juga mendukung temuan ina
Mereka menyatakan bahwa siswa

cenderung meengalami

impulsit
kesulitan dalam memaham soal secara
menvelurubh  dan  gering  membuat
kesalahan karena tidak melakukan
refleksi terhadap langkah-langkah vang
diambil. Ketika dihadapkan pada soal
yang menuniut pemahaman Konsep,
siswa impulsif biasanya mengandalkan
mminis1 atau pengalaman sebelumnya

tanpa mengevaluasi apakah pendekatan

tersehut seswa,
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BABR Y
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan hal-hal berikut:

I. Siswa dengan gava kognitif reflektif menunjukkan pemahaman konsep
matematika yang lebih baik pada maten Persamasn Linear Satn Variabel.
Merckn mompu menyatakan olang konsep dengan bahosa sendin secara
tepal, memberikan contoh dian bukan contoh secara logis. serta
menyelesaikan soal dengan langksh algoritmik yang sistematis. Siswa
reflektil juga lebih aktif dalam berpikir metakognitif, seperti merefleksikan
proses berpikir don memvenfikasi jawaban.

2. Siswa dengan gava kogmtf impulsif cenderung menjawab soal dengan
cepat tetapi kurang akurat, Mereka menunjukkan pemahaman konsep yang
dangkal, seringkali tidak lengkap dalam menyatakan ulang definisi, dan
kesulitan dalam  membedakan  conteh dan bukan contoh dan konsep
matematika. Proses berpikir mereka korang terstruktur dan minim refleken.

3. Perbedaan pemahaman konsep ini dipengaruhi oleh perbedaan empo
kognitif dan kedalaman elaborasi informiasi antara gava reflekaf dan
impulsif, Hal ini menandakan pentingnyva memperhatikan gaya kognitif
siswa dalam pembelajaran matematika agar strategi pengajaran dapat

disesmamkan,
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B. Saran

Berdasarkan hasil penclitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

beriku:

Bagi Guru Matematika, Disarankan untuk mengidentifikasi gaya
Kogmtf  siswa sejak  awal agar dapat menerapkan  pendekatan
pembelajaran yang  sesval. Untuk siswa  impulsif, goru  dapat
membetikan  latthan  vang mendorong  berpikir  reflektif  seperti
penggunaan  pertanyaan terbuka, dan Jauhan wverifikasi jawaban.
Sedangkan untuk siswa reflektif, gure dapat menantang mereka dengan
soal-so0al pemecahan mosalsh tingkat Tanjut agar lebih efisien dalam
berpikir tanpa wengurengi ketelitian.

Bagi Siswa, Diharapkan siswa lebih sadar akan gaya berpikir masing-
masing. Siswa impulsif sebaiknya belajar uniuk memperlambat respons
dan memeriksa kembali jawaban, sedangkan siswa refleknf perlu
meningkatkan kepercayasn diri entek menjawab lebih cepat dengan
letap menjaga Kelepatan.

Bagi Peneliti  Selanjutnya Diharapkan  penelitian  ini  dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan jumiah sebjek yang lebih banyak dan
menggunakan metode campuran  kuantitatif-kualitatif untuk melihat
hubungan gaya kognitif dengan vanabel lain seperti literas: matematika,

kemampuan berpikir kritis, aton hasil belajar.
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